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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif 
 
tidak dilambangkan 
 
tidak dilambangkan 
 ب 
 
ba 
 
b 
 
be 
 ت 
 
ta 
 
t 
 
te 
 ث 
 
ṡa 
 
ṡ 
 
es (dengan titik di atas) 
 ج 
 
jim j 
 
je 
 ح 
 
ḥa 
 
ḥ 
 
ha (dengan titik di bawah) 
 خ 
 
kha 
 
kh 
 
ka dan ha 
 د 
 
dal 
 
d 
 
de 
 ذ 
 
żal 
 
ż 
 
zet (dengan titik di atas) 
 ر 
 
ra 
 
r 
 
er 
 ز 
 
zai 
 
z 
 
zet 
 س 
 
sin 
 
s 
 
es 
 ش 
 
syin 
 
sy 
 
es dan ye 
 ص 
 
ṣad 
 
ṣ 
 
es (dengan titik di bawah) 
 ض 
 
ḍad 
 
ḍ 
 
de (dengan titik di bawah) 
 ط 
 
ṭa 
 
ṭ 
 
te (dengan titik di bawah) 
 ظ 
 
ẓa 
 
ẓ 
 
zet (dengan titik di bawah) 
 ع 
 
‘ain 
 
‘ 
 
apostrof terbalik 
 غ 
 
gain 
 
g 
 
ge 
 ؼ 
 
fa 
 
f 
 
ef 
 ؽ 
 
qaf 
 
q 
 
qi 
 ؾ 
 
kaf 
 
k 
 
ka 
 ؿ 
 
lam 
 
l 
 
el 
 ـ 
 
mim 
 
m 
 
em 
 ف 
 
nun 
 
n 
 
en 
 و 
 
wau 
 
w 
 
we 
 ػه 
 
ha 
 
h 
 
ha 
 ء 
 
hamzah 
 
’ 
 
apostrof 
 ى 
 
ya 
 
y 
 
ye 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
(’). 
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2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 Contoh: 
 ََفػْيػَك : kaifa 
 َْوػَهَََؿ  : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
 
 Contoh: 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fatḥah 
 
a a  َا 
 
kasrah 
 
i i  َا 
 
ḍammah 
 
u u  َا 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fatḥah  dan yā’ 
 
ai a dan i ََْىػ 
 
fatḥah dan wau 
 
au a dan u 
 
ََْوػ 
 
Nama 
 
Harakat dan 
Huruf 
 
Huruf dan  
Tanda 
 
Nama 
 
fatḥah dan alif atau yā’ 
 
ََ ...اََ...َ|َى  
 
dammah dan wau 
 
وػُػػ 
 
ā 
ū 
a dan garis di atas 
 kasrah dan yā’ 
 
ī i dan garis di atas 
 u dan garis di atas 
 
ىػػػِػػ 
 
xi 
 
ََتَاػم : māta 
ىػَمَر : ramā 
 ََلػْيِػق : qīla 
َُتُْوػمَػي : yamūtu 
4. Tā’ marbūṭah  
Transliterasi untuk tā’ marbūṭah ada dua, yaitu: tā’ marbūṭah yang hidup 
atau mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan tā’ marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūṭah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 
marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
ةػَضْوَرَََلاَِؿاَفْط  : rauḍah al-aṭfāl 
ةَػنْػيِدػَمْػَلاََةَلػػِضَاػفْػَلا  : al-madīnah al-fāḍilah 
ةػػَمػْكػِحْػَلا : al-ḥikmah 
 
5. Syaddah (Tasydīd) 
Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydīd (  ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََانَػّػبَر : rabbanā 
ََانػػَْيػّجَػن : najjainā 
َّقػَحْػػَلا : al-ḥaqq 
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ََمِػػّعُػن : nu‚ima 
 َوُدػَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah ( ّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī. 
Contoh: 
 َىِػلػَع : ‘Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 َىِػػبَرػَع : ‘Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ؿاَ  
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 
َُسػْمػَّشَلا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ةَػػَلزْػػلَّزَلا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ةَفػَسْلػَفْػػَلا : al-falsafah 
َُدَلاِػػػبْػػَلا : al-bilādu 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
ََْأػتََفْوُرػُم  : ta’murūna 
َُعْوػَّنػػَلا : al-nau‘ 
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 َءْيػَش : syai’un 
َُتْرػُِمأ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’ān), alhamdulillah, dan 
munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 
teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 
Fī Ẓilāl al-Qur’ān 
Al-Sunnah qabl al-tadwīn 
9. Lafẓ al-Jalālah (للها) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 
huruf hamzah. 
Contoh: 
َُْنػيِدََِللها  dīnullāh  ِابَِلله  billāh   
Adapun tā’ marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-
jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َُهػَْمََِْفََِةَمْػػػحَرََِللها     hum fī raḥmatillāh 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
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didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa mā Muḥammadun illā rasūl 
Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 
Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān 
Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī 
Abū Naṣr al-Farābī 
Al-Gazālī 
Al-Munqiż min al-Ḍalāl 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
Contoh: 
 
 
 
 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subhānahu wa ta‘ālā  
saw. = ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-salām 
Abū al-Walīd Muḥammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-Walīd 
Muḥammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muḥammad Ibnu) 
Naṣr Ḥāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Naṣr Ḥāmid (bukan: Zaīd, 
Naṣr Ḥamid Abū) 
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H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Āli ‘Imran/3: 4 
HR = Hadis Riwayat 
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Name   :Mahardy Purnama 
Student‟sNumber : 80100212060 
Major   : History and Islamic Civilization 
Title   :Abd al-Rahman al-Nasir and his role in Andalusia  
               (890-961 M)  
 
 
This thesis discusses about „Abd al-Rahman al-Nasir and his roles in 
Andalusia. The main problems of this thesis are: 1) How was the history of the 
coming of Islam in Andalusia?. 2) How was the bibliography of „abdal-Rahman 
al- Nasir?. 3) How were the efforts of Abd al-Rahman al-Nasirwhen he led 
Andalusia? 
This research is historical research that only analyzes the qualitative data 
and focuses on documentary studies or literature review. This research uses 
political and sociological approaches. The technique of data collection was 
documenting and usedsome written literatures that have been published in a form 
of books. This research is not only literature design but also qualitative design, 
because it produced descriptive data. The data thatwere collected in this research 
were about “Abd al-Rahman al-Nasir and the development of Islam in 
Andalusia”. 
The background of this research is based on „Abd al-Rahman al-Nasir as a 
figure of Andalusia leader in defending Islamic administration, especially 
Umawiyah dynasty from threatening inland and outland. Besides that, Abd al-
Rahman al-Nasir also made Andalusia to become a great land and was respected 
by their enemy. 
Andalusia under Abd al-Rahman al-Nasir administration showed the 
progress in some aspects. Some of the aspects were economical side, military side 
and scientific side. Giving progress in scientific tradition in Andalusia, al-Nasir 
built the University of Cordova and made it as the most prestigious university in 
the world. At the same time the university was also competed with some 
universities in Bagdad under Abbasiyyah administration. 
Al-Nasirwas successful in maintaining the administration and developing 
Andalusia to be civilizedcountry and became note forIslamic civilization history. 
He was successful to continue his previous warriors such as Abd al-Rahman al-
Dakhil, the founder of DaulahUmawiyah in Andalusia when Umawiyah 
administration in Damaskus over. Andalusia became civilized country that 
aromatized the name of Islam in the history. Physical civilization and non-
physical one developed significantly in Andalusia. 
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ABSTRAK 
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Nim : 80100212060 
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Konsentrasi   :  Sejarah dan Peradaban Islam 
Judul Proposal Tesis : ‘Abd al-Raḥmān al-Nāṣir dan Peranannya di Andalusia 
(890-961 M) 
 
 
 Tesis ini membahas mengenai ‘Abd al-Raḥmān al-Nāṣir dan Perannya di 
Andalusia. Pokok masalah tesis ini adalah: (1) Bagaimana sejarah masuknya 
Islam di Andalusia? (2) Bagaimana riwayat hidup ‘Abd al-Raḥmān al-Nāṣir? (3) 
Bagaimana usaha-usaha ‘Abd al-Raḥmān al-Nāṣir ketika memimpin Andalusia?. 
Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui sejarah masuknya Islam di 
Andalusia (2). Untuk mengetahui sosok ‘Abd al-Raḥmān al-Nāṣir (3). Untuk 
mengetahui usaha-usaha ‘Abd al-Raḥmān al-Nāṣir ketika memimpin Andalusia.  
Penelitian ini adalah penelitian sejarah yang hanya menganalisis data yang 
kualitatif dan terfokus pada kajian kepustakaan atau literatur. Dengan 
menggunakan pendekatan politik dan pendekatan sosiologis. Teknik pengumpulan 
data melalui dokumentasi dan beberapa literatur yang berasal dari bahan-bahan 
yang tertulis yang telah dipublikasikan dalam bentuk buku. Selain bercorak 
kepustakaan, penelitian ini bercorak kualitatif, sebab yang dihasilkan adalah data 
deskriptif. dan data yang akan dihimpun dalam penelitian ini meliputi data yang 
menyangkut ‘Abd al-Raḥmān al-Nāṣir dan perkembangan Islam di Andalusia. 
Latar belakang tesis ini didasarkan pada sosok ‘Abd al-Raḥmān al-Nāṣir 
sebagai pemimpin di Andalusia dalam mempertahankan pemerintahan Islam, 
khususnya pemerintahan Dinasti Umawiyah dari ancaman-ancaman dari dalam 
maupun dari luar. Tidak sampai di situ, ‘Abd al-Raḥmān al-Nāṣir juga mampu 
menjadikan Andalusia sebagai negeri yang kuat dan disegani oleh lawan-
lawannya. 
Andalusia di bawah pemerintahan ‘Abd al-Raḥmān al-Nāṣir menunjukkan 
kemajuan di berbagai bidang. Di antaranya dalam bidang ekonomi, militer, dan 
keilmuan. Untuk memajukan tradisi keilmuan Islam di Andalusia, al-Nāṣir 
mendirikan Universitas Cordova dan menjadikannya sebagai universitas bergengsi 
di dunia menyaingi universitas-universitas di Bagdad di bawah pemerintahan 
daulah ‘Abbāsiyyah. 
Keberhasilan al-Nāṣir dalam mempertahankan pemerintahan dan 
mengembangkan peradaban di Andalusia menjadi catatan tersendiri dalam 
bangunan sejarah peradaban umat Islam. Ia berhasil meneruskan perjuangan para 
pendahulunya seperti ‘Abd al-Raḥmān al-Dākhil, pendiri Daulah Umawiyah di 
Andalusia di saat pemerintahan Umawiyah di Damaskus berakhir. Negeri Andalus 
menjadi negeri berperadaban yang mengharumkan nama Islam dalam sejarah. 
Peradaban fisik maupun nonfisik berkembang dengan pesat di Andalusia. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Masa antara abad ke-8 hingga abad ke-13 adalah masa kebesaran dan 
kejayaan Islam. Pada masa kekuasaan Dinasti Bani Umayyah di Damaskus antara 
tahun 661-749 M, umat Islam telah mampu menguasai seluruh kawasan Jazirah 
Arab dan Afrika Utara. Bahkan pada masa pemerintahan Khalifah al-Walīd ibn 
„Abd al-Malik (705-714 M), umat Islam mampu menaklukkan salah satu daratan 
Eropa, yakni Andalusia. 
Kebesaran Islam makin nampak setelah kekuasaan Islam berada di bawah 
kepemimpinan Dinasti „Abbāsiyah yang menggantikan Dinasti Bani Umayyah. 
Bagdad, kota yang berada di tepi sungai Tigris dijadikan sebagai pusat 
pemerintahan kekhalifahan oleh Khalifah Abū Ja‟far al-Manṣūr (753-774 M). Al-
Manṣūr membangun Bagdad selama empat tahun sejak tahun 762 hingga 766 M 
dengan mempekerjakan sekitar 100.000 arsitek, pengrajin, dan buruh. Setelah 
pembangunan Bagdad usai, Khalifah al-Manṣūr lalu mengumpulkan para ulama di 
Bagdad dari seluruh negara dan wilayah sehingga Bagdad menjadi induk dunia, 
tuan negara dan tempat lahirnya peradaban Islam.
1
  
                                                          
1
 Tim Riset dan Studi Islam Mesir, Al-Mausu‟ah al-Muyassarah terj. M.Taufik & Ali 
Nurdin, Ensiklopedi Sejarah Islam 1 (Cet.I; Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2013), h. 247. 
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Bagdad terus berkembang dan mencapai puncak kejayaan di masa 
Khalifah Hārūn al-Rasyīd, kemudian dilanjutkan anaknya al-Ma‟mun. Yusuf al-
Isy menyebutkan bahwa masa Harun al-Rasyīd adalah masa paling gemilang dan 
merupakan zaman paling sempurna dalam sejarah Arab-Islam dan sejarah dunia.
2
 
Ketika Harun al-Rasyīd memerintah, negara dalam keadaan makmur, kekayaan 
melimpah, keamanan terjamin, dan luas wilayahnya mulai dari Afrika Utara 
hingga India. 
Dalam waktu singkat, sejak pembangunannya pertama kali oleh Khalifah 
al-Manṣūr, Bagdad terus mengalami peningkatan. Bagdad berubah menjadi kota 
megah dan berperadaban tinggi yang membuat orang-orang datang dari berbagai 
penjuru untuk menyaksikan kemegahannya. Kebesaran dan kemegahan Bagdad 
terus berlanjut sampai kota ini dihancurkan oleh pasukan Mongol pada tahun 
1258 M. 
Bagdad bukanlah satu-satunya kota Islam yang maju dan memiliki 
peradaban besar. Cordova, salah satu kota di Andalusia juga menjadi lambang 
kebesaran peradaban Islam di Barat menyaingi kemegahan kota Bagdad di Timur. 
Islam mencapai dataran Andalusia pada masa pemerintahan khalifah al-Walīd ibn 
„Abd al-Mālik yang memerintahkan gubernur Mūsa ibn Nuṣair dan Ṭāriq ibn 
Ziyād untuk menaklukkan semenanjung Iberia tersebut.  
Penaklukkan yang dilakukan oleh Ṭāriq ibn Ziyād pada tahun 711 M 
menjadi awal masuknya peradaban Islam di Andalusia yang pada saat itu masih 
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Yusuf al-Isy, Tārikh Aṣr al-Khilāfah al-„Abbāsiyah terj. Arif Munandar, Dinasti 
Abbasiyah, Cet.II; Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2013), h. 51 
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berada dalam masa kegelapan (The dark ages). Masuknya Islam di Andalusia 
merubah wajah Eropa menjadi negeri yang maju dan berperadaban. Ali Kettani 
mengatakan bahwa di Andalusia peradaban Islam tumbuh dengan subur dalam 
satu bentuknya yang paling gemilang. Andalusia merupakan pusat pendidikan 
Islam yang cemerlang yang radiasinya menjangkau seluruh Eropa.
3
 Dalam hal ini 
David Levering Lewis mengatakan:  
“Pada awal abad k-8, bangsa Arab membawakan salah satu revolusi terbesar 
dalam kekuasaan, agama, budaya, dan kekayaan sejarah ke Eropa Zaman 
Kegelapan.”4 
Spanyol mulai memperlihatkan kemajuan sejak dipimpin oleh „Abd al-
Raḥmān al-Dākhil. Ia menjadi amīr pertama Bani Umayyah di Andalusia yang 
memerintah selama 33 tahun.
5
 „Abd al-Raḥmān adalah keturunan dari Hisyām ibn 
„Abd al-Mālik, khalifah Bani Umayyah di Damaskus yang selamat dari 
pembantaian yang dilakukan oleh Bani „Abbāsiyah terhadap Bani Umayyah.  
„Abd al-Raḥmān al-Dākhil menjadi amīr pertama Andalusia pada tahun 
755 M setelah berhasil mengalahkan penguasa sebelumnya, Yūsuf ibn „Abd al-
Raḥmān al-Fiḥrī pada Perang al-Muṣarah.6 Di Cordova, kota yang menjadi pusat 
pemerintahan, „Abd al-Raḥmān mendirikan masjid Cordova yang berfungsi 
                                                          
3
 M. Ali Kettani, Muslim Minorities in The World Today, terj. Zarkowi Soejoeti, Muslim 
Minoritas di Dunia Hari ini (Cet. I; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005), h. 32. 
 
4
 David Levering Lewis, God Crucible: Islam and The Making of Europe 570-1215 terj. 
Yuliani Liputa, The Greatness of al-Andalus Ketika Islam Mewarnai Peradaban Barat (Cet.III; 
Jakarta: PT Serambi Ilmu Semesta, 2012), h. 22. 
 
5
 Ibn al-Aṡīr, Al-Kāmil fi al-Tārīkh, Juz 5 (Cet.I; Beirut: Dār al-Kutub al-Ilmiyah, 1987 
M/1407 H), h. 280. 
 
6
 Lihat Ragib al-Sirjānī, Qiṣṣah al-Andalus min al-Fath ilā al-Suqūṭ, terj. Muhammad 
Ihsan & Abd al-Rasyad Shiddiq, Bangkit dan Runtuhnya Andalusia Jejak Kejayaan Peradaban 
Islam di Spanyol (Cet.I; Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2014), h. 164-165. 
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sebagai tempat ibadah dan juga sebagai tempat kegiatan intelektual. Hingga hari 
ini masjid Cordova masih berdiri kokoh akan tetapi telah berlaih fungsi menjadi 
Gereja Katedral.  
Salah satu pemimpin yang paling terkenal dari pemerintahan Bani 
Umayyah di Andalusia adalah „Abd al-Raḥmān ibn Muḥammad yang bergelar al-
Nāṣir. Gelar ini tidaklah berlebihan mengingat keberhasilannya membawa 
Spanyol Muslim ke kedudukan lebih tinggi daripada yang pernah dinikmati 
sebelumnya.
7
 „Abd al-Raḥmān al-Nāṣir menduduki pucuk kekuasaan saat berusia 
21 tahun. Saat itu Andalusia berada dalam goncangan hebat. Al-Nasir berhasil 
menaklukkan para pemberontak di dalam negeri. Dia juga memimpin langsung 
pasukan Islam untuk melakukan serangan kepada kerajaan-kerajaan Kristen. 
Meskipun sempat mengalami kekalahan pada Perang Khandak tahun 920 M, dia 
berhasil memulihkan kekuatannya dalam waktu yang singkat dan kemudian 
berhasil mencapai kemenangan yang besar. 
Islam di Andalusia dianggap mencapai puncak kekuasaan dan 
kemakmurannya pada masa kekhalifahan „Abd al-Raḥmān al-Nāṣir.8 Masa ini 
adalah masa keemasan Islam dalam bidang politik, peradaban, dan pembangunan 
sehingga mendapat penghormatan dari semua pihak.
9 Selama masa peradaban 
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 Philip K. Hitti, History of The Arabs (Cet.I; Jakarta: PT.Serambi Ilmu Semesta, 2013), 
h. 666. 
 
8
 W. Montgomerry Watt, The Influence on Medieval Europe, terj. Hendro Prasetyo, Islam 
dan Peradaban Dunia Pengaruh Islam Atas Eropa Abad Pertengahan (Cet.III; Jakarta: 
PT.Gramedia Pustaka Utama, 2004), h.4. 
 
9
 Aḥmad al-Usairy, Al-Tārikh al-Islami, terj. Samson Rahman, Sejarah Islam Sejak 
Zaman Nabi Adam hingga Abad XX (Cet. 6; Jakarta: Akbar Media Eka Sarana, 2008), h. 240. 
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besar di Andalusia, setiap orang di Eropa yang ingin mengetahui lebih banyak 
tentang sesuatu yang ilmiah harus pergi ke Andalusia. Wells menyebutkan dalam 
bukunya bahwa pada abad kesembilan, orang-orang terpelajar di sekolah-sekolah 
Cordova di Andalusia bersurat menyurat dengan orang terpelajar di Kairo, 
Bagdad, Bukhara, dan Samarkand.
10
 Aktivitas yang menunjukkan pendidikan dan 
peradaban Islam di Andalusia pada masa itu telah maju dan berkembang pesat. 
Dengan demikian, Islam di Andalusia memiliki reputasi selama beberapa ratus 
tahun sebagai tempat terakhir bagi pengetahuan filsafat, ilmiah, teknik, dan 
matematika.
11
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merumuskan masalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana sejarah masuknya Islam di Andalusia? 
2. Bagaimana riwayat hidup „Abd al-Raḥmān al-Nāṣir? 
3. Bagaimana usaha-usaha „Abd al-Raḥmān al-Nāṣir ketika memimpin 
Andalusia? 
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 H. G. Wells, A Short History of The World, terj. Saut Pasaribu, Sejarah Dunia Singkat 
(Cet.V;  Yogyakarta: Penerbit Indoliterasi, 2013), h. 184. 
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 Farhad Daftary, ed., Intllectual Traditions in Islam, terj. Fuad jabali, Udjang Tholib, 
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C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
a. „Abd al-Raḥmān al-Nāṣir  
„Abd al-Raḥmān al-Nāṣir adalah „Abd al-Raḥmān bin Muḥammad ibn 
„Abd Allāh ibn Muḥammad ibn „Abd al-Raḥmān ibn al-Ḥakam ibn „Abd al-
Raḥmān ibn Mu„āwiyah. Kakek keenamnya adalah „Abd al-Raḥmān ibn 
Mu„āwiyah al-Umawī yang dikenal dengan „Abd al-Raḥmān al-Dākhil, amīr 
pertama dinasti Umawiyah di Andalusia. Al-Nāṣir adalah gelar yang 
disandangnya yang berarti penolong agama Allah. 
b. Peranan 
Peranan adalah fungsi seseorang atau suatu dalam kehidupan.
12
 Dapat 
diartikan sebagai sesuatu yang diperbuat dan memiliki pengaruh yang besar 
pada suatu peristiwa. 
c. Andalusia 
Andalusia merupakan nama dari bagian semenjung Iberia yang 
diperintah oleh orang Islam antara tahun 711 dan 1492 M. Pada masa sekarang 
Andalusia terletak di dua negara Eropa Barat, yaitu Spanyol dan Portugal.  
Ruang lingkup pembahasan judul tesis “‟Abd al-Raḥmān al-Nāṣir dan 
Peranannya di Andalusia (912-961 M)” ini mencakup riwayat hidup „Abd al-
Raḥmān al-Nāṣir, kepemimpinannya sebagai amīr dan khalifah Bani Umayyah di 
Andalusia, serta usaha-usahanya dalam menjalankan pemerintahannya  di 
Andalusia. Termasuk juga perkembangan dan kemajuan peradaban Islam di 
Andalusia serta pengaruhnya terhadap dunia Islam dan Barat. 
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 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 
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D. Kajian Pustaka 
Kajian dalam tesis ini sepenuhnya bersifat kepustakaan (library research). 
Berdasarkan penulusuran terhadap literatur-literatur yang berkaitan dengan objek 
kajian dalam penelitian ini, penulis menemukan beberapa buku yang memiliki 
relevansi dengan penelitian ini. Buku-buku yang dimaksud antara lain: 
1. Al-„Ibar wa diwān al-Mubtada‟ wa al-Khabar fi Tārīkh al-„Arab wa al-
Barbar wa man „Āshirahum min al-Sya‟n al-Akbar karya Ibn Khaldūn, 
sejarawan Muslim abad ke-14 (Lahir 1332 M). Buku ini sangat penting 
karena Ibn Khaldūn sendiri hidup di masa pemerintahan Islam masih 
berdiri di Granada, Andalusia. Ia pernah menjadi duta Sultan Muḥammad 
V di Granada untuk raja Kristen.
13
 Dalam al-„Ibar atau yang juga dikenal 
dengan Tārikh Ibn Khaldūn, Ibn Khaldūn juga membahas tentang sejarah 
Islam di Andalusia termasuk pemerintahan „Abd al-Raḥmān al-Nāṣir dan 
perkembangan peradaban di masanya.  
2. Qiṣṣah al-Andalus min al-fatḥ ilā al-suqūṭ karya Ragib al-Sirjānī, 
sejarawan Mesir. Buku ini membahas tentang sejarah Andalusia sebelum 
dan setelah kedatangan Islam hingga runtuhnya pemerintahan Islam 
terakhir di Granada pada tahun 1496 M. Buku ini juga membahas biografi 
para pemimpin yang memimpin Spanyol termasuk di dalamnya khalifah 
„Abd al-Raḥmān al-Nāṣir yang merupakan salah satu khalifah dari Dinasti 
Umayyah di Andalusia. Selain itu, penulis juga menyebutkan konflik yang 
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 Yusri Abdul Ghani Abdullah, Historiografi Islam dari Klasik Hingga Modern (Cet.I; 
Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), h. 67. 
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terjadi di kalangan umat Islam di Andalusia dan peperangan yang terjadi 
antara Islam dengan kerajaan-kerajaan Kristen. 
3. History of The Arabs karya Philip K. Hitti. Hitti memberikan gambaran 
sejarah Islam Spanyol (Andalusia) di dalam enam bab pada buku ini, 
diantaranya Penaklukkan Spanyol, Emirat Umayyah di Spanyol, dan 
Kekhalifahan Umayyah di Cordova. Kekhalifahan Umayyah di Spanyol 
pertama kali dideklarasikan oleh „Abd al-Raḥmān al-Nāṣir. Ia juga 
memberikan informasi tentang sumbangan peradaban Islam di Spanyol 
dalam bidang keilmuan, seni, dan arsitektur. Buku ini merupakan salah 
satu rujukan induk tentang sejarah peradaban Islam.  
4.  Al-„Ālam al-Islāmī fī al-„Aṣri al-Umawī karya „Abd al-Syāfī Muḥammad 
„Abd al-Laṭīf. Tidak sedikit sejarawan yang mencela Dinasti Umawiyah. 
Namun penulis buku ini berusaha bersikap objektif terhadap Dinasti 
Umawiyah. Ia membahas peran Bani Umayyah sejak masa kenabian dan 
masa Khulafa‟ al-Rasyidūn. Buku ini juga membahas proses berdirinya 
Dinasti Bani Umayyah srta mengungkap prestasi-prestasi dan keagungan 
para khalifahnya yang memberi andil besar dalam perkembangan dan 
kemajuan peradaban Islam. „Abd al-Syāfī membahas secara detail bangkit 
dan runtuhnya dinasti Bani Umayyah. Termasuk di dalamnya penaklukkan 
pasukan Bani Umayyah terhadap Andalusia.  
5. Spanish Islam a History of The Moslems in Spain karya Reinhart Dozy. 
Dozy memaparkan tentang sejarah Spanyol (Andalusia) pra Islam di 
bawah kekuasaan Visigoth dan pasca kedatangan Islam. Dozy banyak 
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memberikan informasi tentang kondisi umat Islam dan daulah yang 
berkuasa di Spanyol. Termasuk orang-orang yang pernah memimpin 
negeri Andalus tersebut. 
6. God Crucible: Islam and The Making of Europe 570-1215 karya David 
Levering Lewis. Lewis mengatakan dengan jelas bahwa pada awal abad 
ke-8 bangsa Arab membawa salah satu revolusi terbesar dalam kekuasaan, 
agama, budaya, dan kekayaan sejarah ke Eropa pada zaman kegelapan. Ia 
mengisahkan bagaimana Islam datang di Spanyol dan mengubah Eropa 
yang secara ekonomis terbelakang, terbalkanisasi, dan terpecah-pecah.  
Selain dari sumber-sumber di atas, peneliti juga akan mencari sumber-
sumber ilmiah yang lain berkaitan dengan judul yang peneliti bahas. 
E. Kerangka Pikir 
Sejarah panjang Islam di Andalusia  tidak lepas dari kontribusi Dinasti 
Bani Umayyah. Bani Umayyah adalah salah satu dari keluarga suku Quraisy, 
dinisbatkan kepada Umayyah ibn „Abd al-Syams ibn „Abd al-Manaf. Dia adalah 
salah seorang tokoh penting di tengah Quraisy pada masa jahiliyah. Umayyah 
selalu bersaing dengan pamannya, Hāsyim ibn „Abd Manaf dalam 
memperebutkan kekuasaan dan kedudukan
14
. Umayyah dinilai memiliki cukup 
persyaratan untuk menjadi pemimpin dan dihormati oleh masyarakatnya. Ia 
berasal dari keluarga bangsawan kaya dan memiliki sepuluh putra. Pada zaman 
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 Ahmad al-Usairy, Al-Tārīkh al-Islamī, h. 181. 
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pra Islam, orang yang memiliki ketiga kelebihan itu berhak memperoleh 
kehormatan dan kekuasaan.
15
 
Persaingan tidak saja terjadi di antara mereka berdua, tetapi juga di 
kalangan keturunan Umayyah dan keturunan Hāsyim. Meskipun demikian, ada di 
antara mereka yang menjalin hubungan baik, seperti Ḥarb ibn Umayyah dengan 
„Abd al-Muṭṭalib ibn Hāsyim dan Abū Sufyān ibn Ḥarb dengan „Abbās ibn „Abd 
al-Muṭṭalib.16 
Dinasti Umayyah didirikan oleh Mu„āwiyah ibn Abī Sufyān, salah seorang 
sahabat Nabi saw. yang menjabat sebagai gubernur Syam sejak masa 
pemerintahan „Uṡman ibn „Affān. Masa kekuasaan Dinasti Umayyah berlangsung 
selama 91 tahun yaitu mulai tahun 41 hingga 132 H. Selama itu, kekhalifahan 
dijabat 14 orang khalifah. Khalifah yang pertama adalah Mu„āwiyah ibn Abī 
Sufyān dan yang terakhir adalah Marwān ibn Muḥammad bin Marwān ibn al-
Ḥakam.17 
Andalusia berhasil ditaklukkan oleh umat Islam pada masa pemerintahan 
khalifah al-Walīd ibn „Abd al-Mālik. Ia adalah khalifah ke-6 Dinasti Umayyah 
yang berpusat di Damaskus. Sebelum penaklukkan Andalusia, umat Islam telah 
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 Taufik Abdullah, ed., Ensiklopedi Tematis Dunia Islam Jilid 2 (Cet.I; Jakarta: PT. 
Ichtiar Baru Van Hoeve, 2002), h. 63. 
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 Taufik Abdullah, ed., Ensiklopedi Tematis Dunia Islam, h. 63. 
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 „Abd al-Syāfī Muḥammad „Abd al-Laṭīf, al-„Ālam al-Islāmī fī al-Aṣri al-Umawī, terj. 
Masturi Irham dan Malik Supar, Bangkit dan Runtuhnya Khilafah Bani Umayyah (Cet.I; Jakarta: 
Pustaka al-Kautsar, 2014), h. 134. 
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lebih dulu menguasai kawasan utara Afrika 70 tahun sebelumnya.
18
 Melalui Ṫāriq 
ibn Ziyād dan Mūsā ibn Nuṣair wilayah Spanyol dapat ditaklukkan dalam waktu 
sekitar tiga tahun. 
Pada tahun 132 H terjadi kudeta oleh Bani „Abbās terhadap Bani 
Umayyah. Bani „Abbās yang dipimpin oleh „Abd Allāh al-Saffāḥ mengejar dan 
membunuh semua keturunan Bani Umayyah tanpa terkecuali. Di tengah 
pengejaran tersebut, „Abd al-Raḥmān ibn Mu„āwiyah, salah satu keturunan Bani 
Umayyah berhasil melarikan diri ke Afrika Utara yang berada di luar 
pemerintahan Dinasti „Abbāsiyah.  
Setelah berada di Afrika Utara selama sekitar lima tahun. „Abd al-Raḥmān 
ibn Mu„āwiyah menyeberang menuju daratan Andalusia pada tahun 754 M. Ia pun 
berhasil menguasai Andalusia yang pernah ditaklukkan oleh pemerintahan Dinasti 
Umayyah di Damaskus pada tahun 711. Sejak itu pemerintahan Bani Umayyah 
berdiri di negeri Andalus dan „Abd al-Raḥmān ibn Mu„āwiyah menjadi amir 
pertama.  
Amir ke-6 Dinasti Umawiyah di Andalusia, „Abd al-Raḥmān ibn 
Muḥammad al-Nāṣir adalah orang pertama yang menggunakan gelar khalifah di 
depan namanya di Andalusia dan sekaligus menyebut dirinya sebagai Amīr al-
Mukminīn. Ini terjadi pada saat khilafah Bani „Abbās mengalami kemunduruan di 
                                                          
18
 Lihat Raghib al-Sirjani, Qiṣṣah al-Andalus min al-Fath ilā al-Suqūṭ, h. 26. 
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masa pemerintahan al-Muqtadir.
19
 Sebelumnya, para pemimpin di Andalusia 
disebut amīr dan bukan khalifah.  
Pada masa khalifah „Abd al-Raḥmān al-Nāṣir peradaban Islam 
berkembang pesat. Andalusia menjadi pusat ilmu pengetahuan. Ini dibuktikan 
dengan dibangunnya Universitas Cordova yang menjadi tempat orang-orang 
menuntut ilmu. Para pelajar yang datang menuntut ilmu di Universitas Cordova 
tidak hanya dari dunia Islam tapi juga orang-orang Eropa yang nonmuslim. Dari 
sinilah awal tersebarnya ilmu pengetahuan ke benua Eropa. 
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di Damaskus 
„Abd al-Raḥmān al-Nāṣir 
Masa Para Gubernur 
Andalusia 
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F. Metodologi Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian sejarah yang berusaha mengkaji 
kembali peristiwa yang terjadi pada masa lalu dengan menggunakan data akurat 
dan fakta historis. Ada empat langkah dalam penelitian sejarah yaitu heuristik, 
kritik, interpretasi, dan historiografi.
20
 Penelitian ini bersifat kualitatif yang 
sepenuhnya kategori library research dengan menggunakan literatur tertulis 
berupa buku-buku dan artikel. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab rumusan 
masalah berdasarkan pembacaan dan analisis terhadap data yang berhubungan 
dengan tema yang diteliti. 
2. Pendekatan penelitian. 
Dalam menyusun tesis ini penulis menggunakan tiga pendekatan, yaitu: 
1. Pendekatan historis, ilmu yang di dalamnya dibahas berbagai peristiwa 
dengan memperhatikan unsur tempat, objek, latar belakang, dan pelaku 
dari peristiwa tersebut.
21
 Pendekatan historis dimaksudkan untuk 
mengarahkan penulis dalam memahami kejadian masa lalu yang 
berkaitan dengan sejarah Islam di Andalusia dan hal-hal yang 
berkaitan dengan khalifah „Abd al-Raḥmān al-Nāṣir. 
2. Pendekatan politik. Pada umumnya definisi politik menyangkut 
kegiatan yang berhubungan dengan negara dan pemerintahan. Fokus 
perhatian ilmu politik, lebih tertuju pada gejala-gejala masyarakat 
                                                          
20
 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Cet.I; Jakarta: Logos, 1999), h. 54. 
 
21
Abuddin Nata, Metodologi Penelitian Agama (Cet.III; Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 1999), h. 19. 
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seperti pengaruh dan kekuasaan, kepentingan, keputusan dan 
kebijakan, konflik, perilaku kepemimpinan, dan lain sebagainya. 
3. Pendekatan sosiologis. Pendekatan sosiologis menggambarkan 
keadaan masyarakat lengkap dengan fungsi, struktur, lapisan dan 
berbagai gejala sosial lainnya yang terkait.
22
 Dalam hal ini peneliti 
berusaha menggambarkan kondisi sosial Islam di Andalusia. 
3. Sumber data. 
Penelitian ini diperoleh dari buku-buku atau bahan bacaan yang relevan 
dengan pembahasan sosok „Abd al-Raḥmān al-Nāṣir dan sejarah Islam di 
Andalusia. Sumber data tersebut berupa sumber data primer dan sekunder. 
Sumber data primer adalah kitab-kitab klasik berbahasa Arab seperti al-„Ibar wa 
diwān al-Mubtada‟ wa al-Khabar fī Tārikh al-„Arab wa al-Barbar wa man 
„Āshirahum min al-Sya‟n al-Akbar atau yang dikenal dengan Tārīkh Ibn Khaldūn, 
Al-Kāmil fī al-Tārīkh karya Ibn al-Aṡīr, Tārīkh al-Ṫabarī, dan lain-lain. Adapun 
sumber sekunder adalah karya tulis ilmiah berupa tesis, disertasi dan buku-buku 
yang memiliki relevansi pembahasan dalam tesis ini. 
4. Metode Pengumpulan data 
Penelitian dalam tesis ini bercorak kepustakaan yang menganalisis 
berbagai literatur yang relevan dengan pembahasan dalam penelitian ini. Untuk 
itu, pengumpulan data dilakukan dengan cara menghimpun dan mengumpulkan 
data melalu studi kepustakaan dengan cara menelaah sumber-sumber data yang 
berhubungan dengan pembahasan pada tesis ini. Setidaknya ada beberapa bentuk 
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 Abuddin Nata, Metodologi Penelitian Agama, h. 39. 
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catatan yang dapat dibuat yaitu kutipan langsung, kutipan tidak langsung, 
ringkasan, dan komentar. 
5. Teknik analisis data 
Langkah selanjutnya, data yang telah terkumpul akan diseleksi, dianalisis 
untuk memperoleh data yang akurat. Analisis data dilakukan secara berulang-
ulang dan berkesinambungan agar data benar-benar valid. Proses analisis pada 
sumber sumber data dilakukan dengan cara direduksi, dirangkum, dan disusun 
secara sistematis sehingga didapatkan gambaran yang utuh pada konstruksi 
teoritis sebagaimana terkandung dalam tujuan penelitian. Setelah itu, dilakukan 
klasifikasi data yaitu mengelompokkan data-data berdasarkan ciri khas masing-
masing sesuai dengan tujuan formal penelitian. 
Sebelum sumber-sumber sejarah itu digunakan, terlebih dahulu sumber 
data tersebut harus dikritik dan kemudian diinterpretasi. Hal ini dilakukan dengan 
tujuan agar kisah sejarah yang dihasilkan dapat bersifat ilmiah, artinya tidak 
bersifat spekulasi yang memungkinkan tergelincir pada mitologi. Hal ini 
dibutuhkan untuk justifikasi, generalisasi, dan interpretasi dalam historiografi. 
G. Tujuan dan Kegunaan.  
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian dalam tesisi ini mempunyai beberapa tujuan, antara lain:  
a. Untuk mengetahui sejarah masuknya Islam di Andalusia. 
b. Untuk mengetahui riwayat hidup „Abd al-Raḥmān al-Nāṣir. 
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c. Untuk mengetahui bagaimana usaha-usaha yang dilakukan „Abd al-
Raḥmān al-Nāṣir di Andalusia. 
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan penelitian tesis ini, antara lain:  
a. Dapat menjadi masukan dan sumbangan kajian sejarah pada dunia ilmu 
pengetahuan terhadap kajian sejarah sosok „Abd al-Raḥmān al-Nāṣir. 
b. Memberikan informasi dan dapat dijadikan bahan rujukan dalam 
mengembangkan penelitian selanjutnya, khususnya mengenai sejarah 
Islam di Andalusia dan peranan „Abd al-Raḥmān al-Nāṣir. 
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BAB II 
ISLAM DI ANDALUSIA  
 
A. Andalusia Pra Islam 
1. Letak Geografis 
Andalusia adalah salah satu negara di Eropa Barat yang terletak di 
Semenanjung Iberia. Di bagian selatan, ia berbatasan dengan Prancis dengan 
dibatasi barisan pegunungan yang dikenal sebagai Pegunungan Bartat. Air laut 
mengelilingi wilayah ini dari segala penjuru yang menyebabkan Bangsa Arab 
menyebutnya sebagai Jazirah al-Andalusia atau Pulau Andalusia. Laut Tengah 
meliputinya dari arah timur dan tenggara, kemudian Laut Atlantik meliputinya 
dari sisi barat laut, barat, dan utara.
23
  
Pegunungan Pirenia adalah satu-satunya perbatasan darat yang 
menghubungkan semenanjung ini dengan Eropa, karena di utara ia bertemu 
dengan Laut Atlantik dan di selatan bertemu dengan Laut Tengah (Mediterania).
24
 
Sebagian besar dari daerah pesisir timur, selatan dan barat merupakan tanah 
pertanian. Bagian tengah terdiri dari dataran tinggi sedangkan bagian utaranya 
merupakan tanah pegunungan.
25
 
                                                          
23
 Ragib al-Sirjānī, Qiṣṣah al-Andalus min al-Fath ilā al-Suqūṭ, h. 12. 
 
24
 Ragib al-Sirjānī, Qiṣṣah al-Andalus min al-Fath ilā al-Suqūṭ, h. 12-13. 
 
25
 Lihat St. Rahmatiah, Dakwah Islam di Spanyol Suatu Analisis Sejarah (Cet.I; 
Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 125. 
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Para ahli geografi mengatakan bahwa semenanjung pulau Iberia adalah 
bagian dari Afrika Utara dan tidak termasuk dalam wilayah Eropa. Mereka 
mendasarkan kesimpulan mereka ini pada gunung Brans yang memisahkan antara 
Maroko dengan Eropa. Gunung Brans memanjang di antara Spanyol dan Prancis 
dari arah pantai Laut Atlantik sampai pantai Laut Mediterania. Wilayah ini sangat 
luas sebab panjangnya mencapai 145 km. Sebagian puncaknya ada yang mencapai 
3.400 m. Pegunungan yang memanjang ini menjadi benteng yang menghalangi 
antara Spanyol dan Prancis. Sedangkan semenanjung pulau Iberia menghadap ke 
arah Maroko dan dibelakangnya adalah daratan Eropa.
26
  
2. Asal Usul Nama Andalusia 
Andalusia atau al-Andalus, sebagaimana yang disebutkan oleh para 
sejarawan Muslim berasal dari kata Vandal
27
, satu suku yang berasal dari bagian 
utara Skandinavia. Orang-orang Vandal dikenal dengan kekejamannya. Dalam 
bahasa Inggris kata Vandalism memiliki makna kekejaman, kegananasan, dan 
perusakan. Kata ini juga bermakna cara hidup kuno atau tidak modern. Kata 
Vandal semakin populer dan menjadi sebutan bagi Semenanjung Iberia: 
Vandalusia.  
Ketika orang-orang Islam datang pada abad ke-8, negeri ini lebih dikenal 
dengan sebutan Andalusia. Bagi orang-orang Kristen, Andalusia mereka sebut 
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 Muḥammad Maḥmūd al-Qadī, Al-Qa‟d wa Mauqu‟ah, terj. Nuroddin Usman, 10 
Pahlawan Penyebar Islam (Cet.I; Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2003), h. 310. 
 
27
 Vandal adalah nama beberapa suku kanibal yang berasal dari bagian utara Skandinavia. 
Ada yang berpendapat bahwa suku-suku itu datang dari wilayah Jerman. Lihat Ragib al-Sirjanī, 
QiṣṣaDh al-Andalus min al-Fath ilā al-Suquṭ, h. 14. 
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sebagai Hispania, yang menurut Ibn al-Asir berasal dari nama seorang lelaki yang 
disalib di sana, Hispan. Orang-orang Vandal mendiami Semenanjung Iberia 
hingga bangsa Goth datang dan mengusir mereka dari sana. 
3. Sejarah Bangsa Goth (Visigoth) 
Pada tahun 378 M, bangsa Goth mengalahkan Romawi, sebuah imperium 
besar di Eropa, dalam sebuah pertempuran bersejarah di Adrianopel. Kmnangan 
bangsa Goth atas Romawi membuat namanya semakin diperhitungkan di ropa. 
Bangsa Goth muncul sebagai satu kekuatan besar yang mengancam kekaisaran 
Romawi padahal sebelumnya mereka hanya dikenal sebagai salah satu suku liar 
yang bermigrasi dari Eropa utara. 
Abad ke-5 ditandai dengan kelemahan Romawi. Mereka tidak lagi 
memiliki kekuatan yang besar dan menjadi mangsa bagi bangsa-bangsa di 
sekitarnya terutama bangsa-bangsa barbar. Bangsa-bangsa barbar dengan leluasa 
memasuki wilayah-wilayah kekuasaan Romawi tanpa mendapat perlawanan 
berarti. Hasilnya, pada tahun 410, di bawah pimpinannya yang tangguh, Alarik, 
bangsa Goth memasuki kota Roma dan menjarahnya. Setelah menjarah ibukota 
Romawi Barat tersebut, bangsa Goth dengan bantuan pasukan Romawi yang 
mereka taklukkan, masuk ke Semenanjung Iberia (Andalusia). Di bawah pimpinan 
Theodoric II, berhasil menaklukkan Andalusia dan mengusir bangsa penguasa 
sebelumnya, bangsa Vandal ke Afrika Utara. Sebelum abad ke-5 berakhir, bangsa 
Goth telah berhasil menguasai seluruh Semenanjung Iberia. 
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Di Andalusia, bangsa Goth menjadikan Toledo, sebuah daerah perbukitan, 
sebagai ibukota pemerintahan. Kota ini dikelilingi oleh sungai al-Taj dari segala 
arah kecuali di utara. Di kemudian hari Toledo menjadi kota yang maju dan ramai, 
memiliki banyak benteng pertahanan, berbagai macam istana, gereja, dan biara. 
Tanah dan ladangnya dipenuhi kebun zaitun, kebun anggur, hutan oak, dan pohon 
cemara. Di jantung kota berdiri gereja-gereja megah dan mewah berarsitektur 
Romawi dan Gothic. Toledo juga menjadi pusat kegiatan keagamaan dan politik. 
Di sinilah para uskup dan pendeta bertemu setiap tahun untuk mendiskusikan 
berbagai persoalan yang dihadapi umat Kristiani.
28
 
Penduduk Andalusia sebelum ditaklukkan oleh bangsa Goth telah memeluk 
agama Kristen Arian.
29
 Kristen Arian atau Arianisme memiliki pemahaman yang 
berbeda dalam hal konsep ketuhanan Kristus dengan Kristen Katolik yang 
menjadi agama resmi kekaisaran Romawi. Arianisme menolak ketuhanan lengkap 
Yesus Kristus, salah satu ajaran dasar gereja Katolik. Bagi orang-orang Arian, 
Kristus lebih dari seorang manusia tetapi tidak mencapai derajat Tuhan. Tidak ada 
kesatuan antara Tuhan dan Kristus. Kaum Arian meyakini bahwa yang abadi 
hanyalah sang Bapa, dan Dialah Tuhan yang sesungguhnya sementara Yesus 
Kristus hanyalah makhluk, ciptaan, dan tidak kekal abadi. 
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 George Zidan, Tāriq ibn Ziyād Fātih al-Andalus, terj. Masturi Ilham & Nurhadi, Sang 
Penakluk Andalusia (Cet.I; Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2014), h. 6. 
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 Berasal dari kata Arius, seorang imam Kristen di Alexandria (250-336 M), Lihat: 
Marvin Perry, Western Civilization A Brief History, terj. Saut Pasaribu, Peradaban Barat (Cet.II; 
Bantul: Kreasi Wacana, 2014), h. 182. 
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Dalam perjalanan sejarah agama Kristen, Arian dianggap sebagai ajaran 
yang menyimpang dari Kristen yang sebenarnya. Melalui Konsili Nicea
30
 pada 
tahun 325 M, majelis Uskup dari semua bagian dunia Romawi menetapkan bahwa 
Tuhan dan Kristus adalah substansi yang sama, kedudukan yang sama, dan sama-
sama abadi. Inilah yang menjadi doktrin resmi gereja Katolik hingga hari ini. 
Sementara itu, Arius mendapat hukuman dari pihak gereja, ajarannya dianggap 
sebagai ajaran menyimpang, dan pengikutnya disebut sebagai orang yang 
menyimpang (heresy) oleh pihak Katolik.
31
 
Orang-orang Goth yang menaklukkan Andalusia juga penganut Arianisme 
sebagaimana yang dianut penduduk pribumi Andalusia. Di tahun 578 M, 
pimpinan bangsa Goth di Andalusia bernama Raja Richard memeluk agama 
Kristen Katolik yang diikuti oleh rakyatnya sehingga aliran Katolik menjadi 
dominan dan menjadi agama resmi di Andalusia serta syarat utama untuk 
menduduki kekuasaan.
32
 Di luar Katolik dan bukan berasal dari bangsa Goth tidak 
dibenarkan untuk menduduki kekuasaan di Andalusia. 
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 Konsili yang dipelopori oleh Kaisar Konstantine untuk menyatukan dan memilih 
teologi resmi gereja. Lihat: Adian Husaini, Wajah Peradaban Barat dari Hegemoni Kristen ke 
Dominasi Sekular-Liberal (Cet.I; Jakarta: Gema Insani, 2005), h. 49. 
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 Adian Husaini, Wajah Peradaban Barat, h. 49. 
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 George Zidan, Tāriq ibn Ziyād Fātih al-Andalus, 35. 
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4. Kondisi Andalusia  di bawah pemerintahan kerajaan Visigoth  
Andalusia di bawah pemerintahan Goth, kata Dozy
33
, jauh lebih buruk dari 
pada ketika berada di bawah kekuasaan Romawi. Pada saat itu Andalusia 
mengalami berbagai guncangan, kerusakan sosial, kemunduran ekonomi dan 
ketidak stabilan sebagai akibat dari politik, sistem sosial dan kekuasaan yang 
rusak.  
a. Kondisi Politik 
Bangsa Romawi memiliki pengaruh dan hegemoni yang kuat di Andalusia 
bahkan setelah kedatangan orang-orang Goth. Masyarakat Andalusia telah lama 
hidup dengan budaya Romawi dan menggunakan bahasa Latin sebagai bahasa 
sehari-hari. Kedatangan bangsa Goth tidak mampu mengubah orang-orang 
Andalus untuk mengikuti budaya mereka dan juga tidak dapat mengganti bahasa 
Latin dengan bahasa yang dipakai oleh bangsa Goth. Sebaliknya, orang-orang 
Goth banyak yang mempelajari bahasa Latin, bahasa imperium Romawi. 
Pengaruh Romawi terus berlanjut pada Raja Richard, penguasa Goth yang 
memeluk agama Katolik, agama resmi bangsa Romawi. Richard menyaratkan 
petinggi dan pejabat di Andalusia haruslah dari kalangan Katolik. Hal ini 
membuat sebagian Goth yang berpegang teguh dengan agama Arian yang telah 
mereka anut selama lebih dari seratus tahun merasa terancam. Perseteruan terus 
berlanjut saat Wittiza, Raja Goth pasca Richard yang menganut paham Arian 
dilengserkan oleh Roderick yang berpaham Katolik dengan bantuan uskup-uskup 
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 Reinhart Dozy, Spanish Islam A History of The Moslems in Spain (London: Fank Cass, 
1972), h. 230. 
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Katolik, di antaranya Pope Martin
34
 yang menjadi penasehat dan tangan kanan 
Roderick. Pope Martin disebut-sebut sebagai orang yang berjasa melengserkan 
Wittiza dari singgasananya. Karena itu Roderick selalu memutuskan suatu perkara 
dengan meminta nasehat Pope Martin terlebih dahulu. 
Kematian Raja Witiza tahun 708 M, sebagian sumber mengatakan ia 
dibunuh, mengakibatkan kekacauan. Putra Wittiza bernama Achila tidak 
menerima perlakuan terhadap ayahnya yang dilakukan oleh Roderick dengan 
bantuan para bangsawan dan pembesar gereja. Achila mengumpulkan massa dan 
pendukung ayahnya untuk merebut kembali kekuasaan dari tangan Roderick. 
Perebutan kekuasaan tersebut mengakibatkan perpecahan yang berbahaya antara 
tentara dan rakyat. Satu kelompok mendukung raja baru dan kelompok lain 
mendukung putera raja yang dilengserkan. Negeri Andalusia pun memasuki 
keadaan chaos politik serta kehilangan perasatuan dan pemerintahan. Kaum 
Muslimin tiba di sana ketika negeri itu sedang mengalami kekacauan. 
b. Kondisi Sosial 
Masyarakat Andalusia di bawah pemerintahan bangsa Goth terbagi ke 
dalam beberapa strata sosial, sebagai berikut
35
: 
1. Strata bangsawan. Mereka adalah para pangeran bangsa Goth yang dikepalai 
oleh sang raja. Kaum bangsawan memiliki hak istimewa dan memegang 
posisi tertinggi di dalam pemerintahan. Mereka menuntut agar selalu 
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 Lihat: „Abd al-Syafi Muhammad „Abd al-Latif, al-„Ālam al-Islāmī fī al-Aṣri al-Umawī, 
h. 365-366. 
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diutamakan dalam segala kelebihan, kekuasaan, dan kepemimpinan. Mereka 
menikmati jatah tanah dan lahan yang luas.  Mayoritas kepala daerah berasal 
dari strata ini. 
2. Strata rohaniawan. Mereka adalah orang-orang yang mengeksploitasi 
kedudukan di bidang agama untuk meraih dunia. Agama pada zaman itu 
berkuasa atas masyarakat. Merekapun mendapat kekuasaan besar dan harta 
berlimpah. Kecenderungan religius bangsa Goth membantu mereka 
memperoleh semuanya. Orang-orang Goth memang condong untuk 
menyenangkan hati para tokoh agama. Para pendeta dan biarawan juga 
memiliki kedudukan penting di sisi penguasa. Mereka memiliki pengaruh 
dalam pembuatan undang-undang dan peraturan serta memformulasikan 
logika hidup dan sosial sesuai dengan orientasi dan visi gereja. Para tokoh 
agama memanfaatkan hegemoni tersebut guna memperoleh jatah tanah dan 
lahan, menimbun kekayaan, serta mendapatkan tenaga petani dan budak.  
3. Strata kaum rendahan. Tingkatan ini terdiri atas para petani yang nasibnya 
mirip budak. Mereka sering disia-siakan. Tuan mereka berhak membiarkan 
mereka hidup ataupun membunuh mereka. Orang-orang yang berada di strata 
ini bercocok tanam sambil menanggung kesulitan dan kesengsaraan hidup. 
Hanya mereka saja yang harus mengerjakan pekerjaan yang berat serta 
membayar pajak dan denda. Lebih dari semua itu, hak-hak sipil mereka telah 
dirampas. Mereka dihalangi dari segala rasa kemuliaan dan kehormatan. 
4. Kaum Yahudi. Di Andalusia terdapat komunitas besar Yahudi. Mereka tidak 
pernah merasakan hidup tenang dan nyaman. Komunitas ini menjadi sasaran 
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permusuhan, persengketaan, dan penindasan. Bahkan, orang Yahudi di sana 
ditindas dengan cara yang paling buruk. Pihak gereja memiliki hegemoni kuat 
berusaha mengkristenkan mereka dengan cara mempraktekkan berbagai 
macam kekerasan dan pengusiran. Mereka mampu menguasai sarana-sarana 
ekonomi secara umum. Karena itu para penguasa melancarkan permusuhan 
dan memaksa kaum Yahudi agar meninggalkan agama mereka untuk masuk 
ke dalam agama Kristen. 
c. Kondisi Agama 
Dalam perjalanan sejarahnya, peradaban Andalusia sebelum Islam maupun 
peradaban Barat secara umum pernah mengalami masa yang kelam yang mereka 
sebut dengan zaman kegelapan (the dark ages). Masa ini muncul seiring dengan 
hadirnya kalangan Gereja yang mendominasi kehidupan masyarakat Barat. Ketika 
imperium Romawi runtuh pada tahun 476 M, Gereja Kristen muncul sebagai 
institusi dominan dalam masyarakat Kristn Barat. Gereja mengklaim bahwa 
mereka adalah institusi resmi wakil Tuhan di muka bumi dan berhak melakukan 
hegemoni terhadap kehidupan masyarakat serta melakukan berbagai tindakan 
brutal yang tidak manusiawi.  
Organisasi Gereja tumbuh menjadi institusi yang dominan dan sentral di 
Eropa. Ia menjadi kuat dan keanggotannya juga semakin meningkat sehingga 
tidak ada satu aspek kehidupan di Abad Pertengahan yang tidak tersentuh oleh 
pengaruh gereja. Di zaman hegemoni kekuasaan Gereja inilah lahir sebuah 
institusi Gereja yang sangat terkenal kekejamannya, yang dikenal sebagai 
“inquisisi”. Inquisisi dilakukan oleh para tokoh gereja terhadap orang-orang yang 
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dianggap menyimpang. Mereka menggunakan berbagai macam jenis dan model 
alat-alat siksaan yang sangat brutal, seperti pembakaran hidup-hidup, 
pencungkilan mata, gergaji pembelah tubuh manusia, pemotongan lidah, alat 
penghancur kepala, pengebor vagina, dan yang lainnya.  
Di Andalusia, dominasi Gereja terhadap masyarakat Andalusia juga terjadi. 
Para tokoh gereja mewajibkan setiap lapisan masyarakat untuk beragama Kristen 
Katolik. Penganut agama Yahudi yang merupakan bagian terbesar dari penduduk 
Andalusia dipaksa dibaptis menurut agama Kristen, bahkan yang enggan akan 
disiksa dan dibunuh.
36
 Dikarenakan tidak mempunyai kekuatan untuk melawan, 
maka mereka hanya berdiam diri walaupun merasa menderita dengan perlakuan 
tersebut. 
Kekejaman pihak Gereja terhadap masyarakat Andalusia dikemukakan oleh 
Henry Charles Lea, seorang sejarwan Amrika yang menulis kejahatan inquisisi di 
Andalusia dalam bukunya A History of The Inquisition of Spain.
 37
 Lea menunjuk 
bukti bahwa dalam kasus bentuk hukuman terhadap korban inquisisi, otoritas 
gereja mengabaikan pendapat bahwa kaum yang menyimpang dari doktrin gereja 
dengan membakar hidup-hidup adalah bertentangan dengan semangat Kristus. 
Tapi, sikap gereja ketika itu menyatakan bahwa membakar hidup-hidup kaum 
menyimpang adalah suatu tindakan yang mulia. 
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 Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam (Cet.16, Jakarta: Rajawali Press, 2004), h. 91. 
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Para tokoh Gereja juga memiliki hegemoni yang besar dalam urusan 
negara. Para uskup dan tokoh agama senior menghadiri sidang-sidang skala 
nasional yang diadakan untuk menetapkan urusan umum di negara dan 
mengesahkan pemilihan raja. Mereka juga mengklaim berhak mencopot raja yang 
tidak mau patuh pada ketetapan mereka. 
Disebabkan pengaruh Gereja yang begitu kuat dan perlakuan mereka yang 
semena-mena, masyarakat Andalusia merasa tertekan dan trauma. Di Eropa, 
dominasi Gereja ini baru berakhir di abad ke-14 ditandai dengan masuknya zaman 
renaissance. Renaissance berarti rebirth atau kelahiran kembali. Mereka merasa 
terlahir kembali setelah mengalami kematian di bawah cengkraman kekuasaan 
Gereja.
38
 
B. Sejarah Masuknya Islam di Andalusia 
1. Latar Belakang Masuknya Islam di Andalusia 
Rencana memasuki negeri Andalus merupakan ide lama yang pernah 
dilakukan oleh umat Islam meskipun rencana itu belum bisa terwujud dalam 
waktu yang singkat. Pasukan kaum Muslimin di masa khalifah ketiga, „Uṡman ibn 
„Affān pernah mencapai Konstantinopel dan hendak menaklukkannya. Ibn Kaṡīr 
dalam al-Bidāyah menyebutkan bahwa Khalifah „Uṡman ibn „Affān menulis surat 
kepada pasukan tersebut dan memberi isyarat untuk menaklukkan Andalusia: 
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Sesungguhnya Konstantinopel dapat ditaklukkan dari arah laut. Jika kalian 
dapat menaklukkan Andalusia, niscaya kalian akan mendapat pahala yang 
sama dengan mereka yang menaklukkan Konstantinopel di akhir zaman.
39
 
Meskipun „Uṡman ibn „Affān telah menyebutkan nama Andalusia dan 
berniat untuk menaklukkannya, akan tetapi kesempatan tersebut belum dapat 
terlaksana. Begitu pula di masa khalifah ke-4, „Alī ibn Abī Ṭalib, umat Islam 
disibukkan dengan urusan internal sehingga tidak dapat melakukan penaklukkan-
penaklukkan. 
Kesempatan untuk memasuki negeri Andalus baru datang pada masa 
pemerintahan Khalifah al-Walīd ibn „Abd al-Mālik, penguasa ke-6 Bani Umayyah 
di Damaskus. Saat itu di Andalusia terjadi kudeta yang dilakukan Roderick pada 
Witiza menyebabkan Julian, penguasa Ceuta, sakit hati. Ini karena Witiza dan 
Julian terjalin ikatan persahabatan yang baik. Anak-anak Witiza juga meminta 
Julian untuk membantu mereka untuk menyerang Roderick. Namun, Julian tidak 
memiliki kekuatan untuk menghadapi Roderick.  
Kisah lain penyebab konflik antara Roderick dengan Julian adalah karena 
anak perempuan Julian yang dikirim untuk belajar di Toledo, sebagaimana yang 
dilakukan oleh anak-anak gadis dari keturunan keluarga-keluarga terhormat,  
dinodai kehormatannya oleh Roderick.
40
 Anak gadis itu menulis surat kepada 
ayahnya menjelaskan apa yang terjadi padanya. Karena itu, Julian berniat 
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membalas dendam. Ia mengirim surat kepada Mūsā ibn Nuṣair, gubernur Daulah 
Bani Umayyah di Afrika Utara dan memintanya agar menaklukkan Andalusia.
41
 
Keinginan Mūsā ibn Nuṣair untuk memasuki dan menaklukkan Andalusia 
telah lama direncanakan tetapi ada banyak penghalang untuk memasuki negeri 
tersebut. Letak geografis dan posisi Andalusia belum diketahui dengan baik oleh 
umat Islam. Laut juga menjadi penghalang antara umat Islam di Afrika Utara 
dengan Andalusia sehingga untuk memasukinya membutuhkan armada laut yang 
kuat dan memadai. Sementara umat Islam tidak memiliki kapal dan armada laut 
yang cukup untuk menyeberang ke Andalusia. Umumnya pertempuran yang 
dilakukan oleh umat Islam dilakukan di darat. Mereka membutuhkan kapal-kapal 
yang besar untuk mengangkut ribuan pasukan, kuda, keledai, dan perbekalan. 
Di sisi lain, di sebelah timur Andalusia terdapat beberapa kepulauan yang 
bernama Kepulauan Balyar. Ada tiga pulau terpenting dari kawasan kepulauan ini, 
yaitu Mallorca, Manuraca, dan Ibiza.
42
 Lokasi pulau-pulau ini sangat dekat 
dengan Andalusia sehingga pasukan Islam tidak aman memasuki Andalusia. 
Kesulitan itu makin bertambah dengan adanya pelabuhan Ceuta yang berada di 
sisi selat Gibraltar di bawah kekuasaan Kristen. Penguasa Ceuta, Julian, memiliki 
hubungan yang baik dengan raja Andalusia, Witiza. Akan tetapi karena 
sahabatnya itu dikudeta oleh Roderick, Julian meminta bantuan kepada Musa ibn 
Nusair. 
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Sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya bahwa ide menaklukkan 
Andalusia telah lama dipikirkan dan direncanakan oleh Mūsā ibn Nuṣair. Di 
antara rencana tersebut adalah Mūsā ibn Nuṣair mulai membangun beberapa 
pelabuhan pada tahun 706 M untuk dijadikan pangkalan kapal-kapal laut yang 
nanti kapal-kapal tersebut akan digunakan untuk menyeberang ke Andalusia.  
Mūsā ibn Nusair juga aktif mengajarkan Islam kepada orang-orang Barbar, 
penduduk Afrika Utara yang baru memeluk Islam. Mereka ditanamkan rasa cinta 
kepada jihad dan pengorbanan untuk kejayaan Islam. Orang-orang Barbar yang 
masuk Islam ini kemudian menjadi mayoritas pasukan Islam dalam penaklukkan 
Spanyol nanti. 
Dari kalangan suku Barbar tersebut, Mūsā ibn Nusair mengangkat seorang 
pemberani bernama Ṭāriq ibn Ziyād (670-720 M) sebagai pemimpin pasukan 
yang akan bergerak menuju Andalusia. Pengangkatan Ṭāriq ibn Ziyād 
menunjukkan bahwa Mūsā ibn Nuṣair tidak fanatik terhadap bangsa Arab dan 
memandang orang Arablah yang terbaik, akan tetapi ia lebih melihat sisi kualitas 
dan ketakwaan seseorang. Mūsā ibn Nuṣair tidak memilih pemimpin dari 
kalangan Arab untuk memimpin penyerangan ke Andalusia melainkan dari 
kalangan Barbar. 
Meskipun telah melakukan beberapa persiapan di atas, tetap saja umat 
Islam sulit untuk memasuki Andalusia disebabkan Pelabuhan Ceuta yang 
memiliki posisi strategis untuk memasuki Andalusia masih dikuasai oleh pihak 
Kristen. Ketika Julian menyerahkan pelabuhan Ceuta kepada Mūsā ibn Nusair, ia 
32 
 
tidak menyia-nyiakannya untuk memasuki dan menaklukkan Andalusia. Julian 
mengizinkan Mūsā ibn Nusair menempati Ceuta dan masuk ke Andalusia untuk 
menyerang Roderick dengan syarat semua properti bangunan dan tanah milik 
Witiza yang selama ini dirampas oleh Roderick dikembalikan. Mūsā ibn Nusair 
menyetujui syarat yang diajukan Julian dan tidak menyia-nyiakan kesempatan 
emas tersebut.  
Mūsā ibn Nusair segera mengirim utusan kepada Khalifah al-Walīd untuk 
menyampaikan kabar gembira ini dan meminta izin untuk segera menaklukkan 
Andalusia. Khalifah pun menuliskan surat dan memberikan izin untuknya agar ia 
segera memasuki wilayah itu secara bergelombang. Khalifah al-Walīd juga 
menyarankan agar Mūsā ibn Nuṣair terlebih dahulu mengutus sebuah pasukan 
dalam jumlah yang kecil untuk mengobservasi negeri Andalus karena ia tidak 
pernah tahu kebenaran informasi yang diberikan oleh Julian tentang Andalusia. 
Sikap kehati-hatian harus dilakukan karena bagaimanapun juga Julian adalah 
tokoh Goth yang beragama Kristen yang ketulusan niatnya harus diteliti agar 
kaum Muslimin tidak jatuh dalam tipu daya dan makar.  
Mūsā ibn Nusair mengirim surat bahwa ia masih ragu dengan niat Julian 
dan menyuruh agar Julian yang terlebih dahulu melakukan penyerbuan ke 
Andalusia, sementara itu pasukan Islam akan menyusulnya dari belakang. Dengan 
begitu ia akan mempercayai kata-kata Julian. Untuk membuktikan kata-katanya 
maka Julian memobilisir pasukannya dengan menaiki dua kapal menuju 
Andalusia. Ia kemudian melancarkan serangan di pesisir selatan dan berhasil 
menawan, membunuh banyak lawannya, serta memperoleh rampasan perang. 
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Julian pulang dengan membawa banyak harta benda. Melalui serangan tersebut, 
Julian membuktikan kebenaran kata-katanya dan ketulusan niatnya untuk bekerja 
sama dengan Mūsā ibn Nusair. Akhirnya Mūsā ibn Nusair dapat mempercayai 
Julian dan ia menyiapkan sejumlah pasukan untuk menyeberang ke Andalusia. 
2. Proses Masuknya Islam di Andalusia 
Setelah terjadi beberapa kali surat menyurat antara Mūsā ibn Nuṣair 
dengan Khalifah al-Walīd yang berada di Damaskus mengenai rencana 
penaklukkan Andalusia, maka Mūsā ibn Nusair mendapat izin dari sang Khalifah. 
Mūsā ibn Nusair mulai mempersiapkan pasukannya dengan baik. Pasukan kaum 
Muslimin memasuki Andalusia melalui tiga gelombang. Gelombang pertama 
dipimpin oleh Ṭārif ibn Malik, Ṭāriq ibn Ziyād melanjutkan penaklukkan setelah 
kepulangan Ṭarif, dan gelombang terakhir dipimpin oleh gubernur Mūsā ibn 
Nuṣair. 
1. Ṭārif ibn Mālik 
Mūsā ibn Nuṣair menyiapkan pasukan kecil yang terdiri dari 500 prajurit 
dan dipimpin oleh Ṭārif ibn Mālik. Ṭārif adalah seorang yang berasal dari suku 
Barbar. Ia bergerak meninggalkan Maroko dengan memimpin 500 prajurit kaum 
Muslimin, 400 orang pasukan invanteri dan 100 orang pasukan kavaleri, menuju 
Andalusia dan tiba di sana pada bulan Ramaḍān 710 (91 H).43  
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Dengan menggunakan empat buah kapal yang disediakan oleh Julian, Ṭārif 
beserta pasukannya tiba di wilayah selatan Andalusia. Desa Andalusia yang 
terdekat dengan titik debarkasi masih menggunakan nama pemimpin ekspedisi 
tersebut, Tarifa.
44
 Ṭārif mempelajari wilayah Andalus dengan sangat baik karena 
wilayah tersebut akan menjadi tempat berlabuh pasukan kaum Muslimin di 
kemudian hari. Ia juga melakukan beberapa penyerangan dan berhasil mengambil 
harta rampasan perang serta tawanan. Setelah selesai dengan misinya selama satu 
tahun, Ṭārif kembali menemui Mūsā ibn Nuṣair dan menjelaskan apa yang ia 
saksikan di sana. Selama satu tahun itu juga Mūsā ibn Nuṣair telah 
mempersiapkan 7.000 prajurit. Dengan kekuatan itulah ia memulai misi 
penaklukkan Islam terhadap Andalusia secara keseluruhan. 
2. Ṭāriq ibn Ziyād (670-720 M) 
Ṭāriq ibn Ziyād dilahirkan pada tahun 50 H/ 670 M di wilayah Khansyalah 
Aljazair. Ṭāriq ibn Ziyād adalah seorang dari keluarga Barbar yang berasal dari 
suku Shudfah yang berdomisili di pegunungan Maroko.
45
 Ṭāriq ibn Ziyād tumbuh 
dewasa sebagaimana tumbuhnya anak-anak kaum Muslimin. Dia belajar 
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membaca, menulis, dan menghafalkan beberapa surat al-Qur‟an dan hadis-hadis 
Nabi.
46
 
Kecintaan Ṭāriq ibn Ziyād terhadap jihad telah membantunya untuk 
bergabung dengan tentara Musa ibn Nusair dan ikut serta dalam banyak 
penaklukkan Islam. Keberanian dan keterampilannya mendapat perhatian dari 
Mūsā ibn Nusair sehingga Musa mengangkatnya menjadi wali kota Tangier. 
Satu tahun setelah misi intelijen yang sukses dipimpin oleh Ṭārif ibn 
Mālik, Mūsa ibn Nuṣair menetapkan strategi penaklukkan. Ia mengangkat Ṭāriq 
ibn Ziyād sebagai pemimpin untuk menaklukkan Andalusia. Setelah Ṭārif kembali 
dari Andalusia, maka pada tahun 711 M (92 H) bergeraklah Ṭāriq ibn Ziyād 
beserta pasukan yang berjumlah 7.000 prajurit.
47
 
Pasukan Islam yang dipimpin Ṭāriq ibn Ziyād bergerak maju dan 
menyeberangi selat yang di kemudian hari selat itu dikenal dengan nama Selat 
Jabal Ṭāriq (Gibraltar). Ketika menyeberangi selat itu, ia berhenti di gunung. 
Hingga hari ini, bahkan dalam bahasa Spanyol, gunung itu dikenal sebagai Jabal 
Ṭāriq (Gunung Ṭāriq). Dari Jabal Ṭāriq, Ṭāriq ibn Ziyād kemudian berpindah 
menuju sebuah kawasan yang luas bernama Jazīrah al-Khadra‟ (Green Island). 
Di sana ia berhadapan dengan pasukan selatan Andalusia yang merupakan 
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pelindung pasukan Kristen di kawasan tersebut. Namun pasukan ini bukanlah 
sebuah kekuatan yang besar. 
Sebagaimana tradisi para penakluk Islam, Ṭāriq ibn Ziyād menawarkan 
kepada mereka untuk masuk Islam sehingga mempunyai hak dan kewajiban yang 
sama dengan kaum Muslimin, kemudian membiarkan mereka dengan semua harta 
benda mereka. Jika mereka menolak, mereka diharuskan membayar jizyah dan ia 
juga akan membiarkan mereka dengan seluruh harta bendanya. Jika mereka 
menolak, pilihan ketiga adalah berperang. Ṭāriq ibn Ziyād memberikan 
kesempatan waktu kepada mereka selama tiga hari. Akan tetapi, pasukan Kristen 
lebih memilih untuk berperang, maka terjadilah pertempuran antara kedua belah 
pihak yang akhirnya dimenangkan oleh pasukan Ṭāriq ibn Ziyād. 
Panglima pasukan pelindung Kristen meminta bantuan kepada Raja 
Roderick yang berada di Toledo. Toledo merupakan ibu kota Andalusia saat itu. 
Ketika kabar pergerakan maju Ṭāriq ibn Ziyād sampai kepada Roderick, pada 
mulanya ia sama sekali tidak melakukan persiapan apapun untuk menghadapi 
ancaman tersebut, karena keyakinannya bahwa persoalannya tidak lebih dari 
sekedar sebuah serangan penyamun yang tidak lama kemudian akan menghilang. 
Namun, ketika kabar pergerakan maju kaum Muslimin hingga ke Cordova sampai 
kepadanya, ia pun segera menyiapkan bala tentara dan mengirimkan kekuatan 
militernya yang dipimpin oleh keponakannya, Vinceu, seorang perwira utamanya 
untuk menghadapi kaum Muslimin. Pertempuran antara mereka pecah dan terjadi 
di dekat Jazīrah al-Khadrā‟.  
37 
 
Dalam pertempuran itu  pasukan Kristen kembali menelan kekalahan dan 
Vinceu tewas. Pasukan Kristen yang selamat lari ke arah Timur untuk 
menyampaikan kepada Roderick apa yang telah terjadi serta bahaya besar yang 
tidak lama lagi akan datang dari arah selatan. 
Raja Roderick menyiapkan 100.000 prajurit kavaleri. Ia memimpin mereka 
berangkat dari utara menuju selatan untuk menghadapi 7.000 pasukan Islam yang 
sebagian besar hanyalah pasukan infanteri. Karena jumlah pasukan Kristen yang 
sangat besar, Ṭāriq meminta bantuan kepada Mūsā ibn Nuṣair. Mūsa ibn Nuṣair 
kemudian mengirim 5.000 prajurit tambahan dengan menggunakan kapal-kapal 
laut sehingga jumlah pasukan Islam berjumlah 12.000 prajurit. 
Pada tanggal 28 Ramaḍān 92 H (19 Juli 711 M), terjadilah pertempuran di 
Lembah Barbate antara pasukan Islam berjumlah 12.000 dengan pasukan Kristen 
berjumlah 100.000. jumlah yang sangat tidak sebanding. Meskipun demikian, 
pasukan Ṭāriq ibn Ziyād dapat mengalahkan pasukan Kristen. Sementara Raja 
mereka, Roderick, termasuk korban yang tewas terbunuh. Dalam riwayat lain 
disebutkan bahwa ia melarikan diri ke arah utara.
48
 Seribu lima puluh tahun 
setelah pertempuran itu, sebuah batu nisan ditemukan di Viseu, Portugal, 
berukiran: hic requiescat rodericus rex ultimus gothorum (Di sini terbaring 
Roderick raja terakhir bangsa Goth).
49
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Setelah kemenangan besar yang diproleh kaum Muslimin di Lembah 
Barbate, berlomba-lombalah orang-orang dari Magrib dan Afrika Utara bergabung 
bersama pasukan Ṭāriq. Mereka melakukan pendaratan, melintasi pegunungan 
Sierra Morena, dan merebut Merida. Panglima Ṭāriq ibn Ziyād mengirimkan misi-
misi pasukannya untuk menaklukkan kota-kota bagian selatan lainnya. Sementara 
ia dengan pasukan utamanya bergerak menuju utara hingga mencapai Toledo, 
ibukota Andalusia ketika itu. Ia juga telah mengirim sebuah pasukan ke Cordoba, 
Granada, Malaga, dan Murcia. Semua kota tersebut berhasil ditaklukkan. Pada 
gilirannya Toledo pun jatuh, dan Ṭāriq mengklaim semua kekayaan dalam 
perbendaharaannya. Ini mencakup dua puluh lima mahkota emas bertatahkan  
batu mulia dan sebuah meja pualam yang bersisikan emas dan perak dan berukir 
dua belas tanda zodiak. Tiga ratus enam puluh zamrud, masing-masing mewakili 
derajat orbit matahari, secara mewah menghiasi bagian atasnya.
50
 
Tidak sampai di situ, Ṭāriq melanjutkan pergerakannya menuju utara. Ia 
berhasil menembus Castille dan Leon dan berhasil mengusir sisa-sisa pasukan 
Gothic hingga Astariqah. Merekapun terpaksa melarikan diri ke arah barat daya, 
di Pegunungan Giliqiyah yang menjulang. Ṭāriq juga menyeberangi Pegunungan 
Ostorias hingga sampai ke Teluk Ghasqunah (Bascunia) di tepian Laut Atlantik. 
Inilah akhir dari semua penaklukkannya.
51
 Ketika Ṭāriq ibn Ziyād terus 
melakukan penaklukan dan mendapat ghanimah yang banyak, Mūsa ibn Nuṣair 
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mengirim pesan kepadanya agar berhenti untuk melakukan penaklukan tanpa 
perintah darinya dan hingga Mūsā datang sendiri ke sana.52  
Setelah menaklukkan Andalusia, Ṭāriq ibn Ziyād kembali ke Damaskus 
bersama dengan Mūsā ibn Nusair. Para penulis sejarah mengatakan bahwa setelah 
menaklukkan Andalus Ṭāriq melakukan perjalanan ke Syam bersama Mūsā, 
setelah itu keberadaannya tidak diketahui lagi.
53
 
3. Mūsā ibn Nuṣair (640-718 M) 
Mūsā ibn Nuṣair dilahirkan pada masa Khalifah „Umar ibn Khattāb pada 
tahun 19 H/640 M di sebuah desa di daerah Khalil, utara Palestina yang bernama 
Kafr Mitri. Ia belajar menulis, menghafal al-Qur‟an, hadis-hadis Nabi, dan bait-
bait syair. Ketika ayahnya menjadi pemimpin untuk menjaga Mu‟āwiyah ibn Abī 
Sufyān dan para pembesar pembantunya, maka Mūsā ibn Nuṣair memiliki 
kesempatan untuk berdekatan dengan para panglima penakluk, para pakar pemikir 
dan politisi.
54
  
Pada tahun 85 H, Mūsā ibn Nuṣair diangkat menjadi pemimpin Afrika Utara 
oleh gubernur „Abd al-„Azīz ibn Marwān menggantikan Hassān ibn al-Nu‟mān 
pada masa pemerintahan Khalifah „Abd al-Malik ibn Marwan.55 Setelah 
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pengangkatannya, Mūsā ibn Nuṣair melanjutkan penaklukkan yang telah 
dilakukan oleh pendahulunya dan menyempurnakan penaklukkan tersebut. Ia 
mampu menaklukkan kota Tangier dan mengangkat Ṭāriq ibn Ziyād sebagai wali 
kota di sana. Secara umum, Mūsā ibn Nuṣair mampu menundukkan seluruh negeri 
di kawasan Afrika Utara, kecuali Ceuta yang berada di pesisir karena 
pertahanannya yang kuat dan juga uluran bantuan yang mereka terima dari jalur 
laut.
56
  
Pada tahun 709 M (90 H), penguasa Ceuta, Julian meminta Musa ibn Nusair 
untuk masuk dan menaklukkan Andalusia yang sedang dalam kondisi kacau balau 
di bawah pemerintahan Raja Roderick. Maka, Musa mengirim surat kepada 
Khalifah al-Walīd ibn „Abd al-Mālik di Damaskus. Khalifah pun mengizinkannya 
dan memerintahkan agar ia terlebih dahulu mengirim sejumlah pasukan kecil 
untuk memantau Andalusia. Setelah mendapat izin dari khalifah, akhirnya Mūsā 
ibn Nuṣair mengirim Ṭārif ibn Mālik pertama kali untuk meninjau wilayah 
Andalusia. Setelah Ṭārif ibn Mālik kembali dari Andalusia, Mūsā segera 
menyiapkan pasukan dan memberi bantuan kepada Ṭāriq ibn Ziyād. Ṭāariq pun 
mulai melakukan penaklukkan di Andalusia. 
Ketika mendengar bahwa Ṭāriq ibn Ziyād telah menaklukkan kota-kota 
penting di Spanyol, bahkan Ṭāriq terus melanjutkan penaklukkannya, Mūsā ibn 
Nuṣair bersama pasukannya menyeberang dari Afrika Utara menuju Andalusia. 
Mūsā ibn Nuṣair sendiri menyeberang ke Spanyol pada Juni 712 bersama 18.000 
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pasukan Arab dan Syria. Setelah mendarat di Algeciras, dia merebut beberapa 
kota dan benteng Medina Sidonia, Carmona, dan Sevilla yang belum dikuasai 
oleh Ṭāriq ibn Ziyād.  
Mūsā ibn Nuṣair juga mengutus putranya bernama „Abd al-Azīz untuk 
menaklukkan kota-kota yang lebih luas di arah barat. Dalam waktu singkat „Abd 
al-Azīz berhasil menaklukkan seluruh kawasan barat Andalusia yang hari ini 
dikenal sebagai Portugis. Ia telah berhasil sampai ke Lisbon dan menaklukkannya, 
kemudian menaklukkan kota-kota yang ada di bagian utaranya.
57
 
Mūsā ibn Nuṣair baru bertemu dengan Ṭāriq ibn Ziyād pada tahun 94 H 
(713 M). Beberapa sumber mengatakan bahwa ketika bertemu Ṭāriq, Mūsā marah 
dan menegurnya dengan keras. Bahkan sebagian lagi mengatakan bahwa Mūsa 
ibn Nuṣair menghukum dan memukulnya.58 Hal tersebut disebabkan karena Mūsā 
ibn Nuṣair tidak setuju dengan tindakan Ṭāriq yang terlalu jauh melakukan 
penaklukkan yang dikhawatirkan akibatnya. Bagaimanapun juga, Mūsā ibn Nuṣair 
mengapresiasi kerja panglimanya itu dan mengajaknya menyempurnakan 
penaklukkan. Setelah pertemuan tersebut, keduanya bersama-sama bergerak untuk 
menaklukkan kawasan utara Andalusia untuk menyempurnakan misi 
penaklukkan. Mereka berhasil menaklukkan banyak kota, di antaranya adalah 
Barcelona dan Zaragosa yang merupakan kota terbesar di arah timur laut.
59
 Kota 
                                                          
57
 Ragib al-Sirjānī, Qiṣṣah al-Andalus min al-Fath ilā al-Suqūṭ, h. 80. 
 
58
 Wilson B. Bishai, Islamic History of The Middle East, Backgrounds, development, and 
fall of the Arab Empire (Cet.I; Boston: Allyn and Bacon.Inc, 1968), h. 191. Lihat Ibn al-Aṡir, Al-
Kāmil fī al-Tārīkh, Juz 4, h. 270. 
 
59
 Ragib al-Sirjānī, Qiṣṣah al-Andalus min al-Fath ilā al-Suqūṭ, h. 82. 
42 
 
demi kota ditaklukkan hingga akhirnya penaklukkan itu selesai dan tuntas di 
seluruh negeri Andalusia kecuali sebuah kota yang terletak di ujung kawasan barat 
laut yang dikenal dengan nama kota Sakhrah.
60
 Kota ini kelak menjadi 
penampungan orang-orang Andalusia yang akhirnya mampu melakukan balas 
dendam dan mengeluarkan kaum  Muslimin dari Andalusia.
61
 
Mūsa ibn Nuṣair juga berkeinginan untuk melakukan penaklukkan ke 
Prancis. Pada saat itu wilayah tersebut dijajah oleh bangsa Jerman sebagaimana 
bangsa Goth yang berkuasa di Andalusia. Ia merasa khawatir mereka akan 
menjadi ancaman bagi umat Islam di Andalusia. Di sisi lain ia juga berharap agar 
dapat meneruskan penaklukkan dan menerobos bersama pasukannya menuju 
semua daratan Eropa sehingga sampai ke negeri Syam melalui jalur 
Konstantinopel.
62
 Dengan kata lain, Mūsa juga berkinginan menaklukkan kota 
Konstantinopel, salah satu kota paling penting di dunia yang menjadi ibukota 
kekuasaan Byzantium.
63
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Ketika berita rencana Mūsā menaklukkan Eropa ini sampai ke telinga 
khalifah Walīd ibn „Abd al-Mālik, dia merasa cemas terhadap masa depan 
pasukan dan akibat yang ditimbulkan apabila terlalu jauh masuk ke dalam wilayah 
Spanyol. Khalifah takut kalau pasukan Muslimin berpencar di daerah-daerah 
musuh yang jauh dari markas-markasnya dan akan binasa. Khalifah Walīd ibn 
„Abd al-Mālik langsung menulis surat kepada Mūsā ibn Nuṣair agar dia kembali 
ke Damaskus.
64
 Mūsā ibn Nuṣair dan Ṭāriq ibn Ziyād kemudian pulang ke 
Damaskus. Sebelum pulang ke Damaskus, Mūsa ibn Nuṣair mengangkat putranya 
yang bernama „Abd al-„Azīz sebagai penguasa Cordova.65 
Saat Mūsā ibn Nusair tiba di Damaskus, Khalifah al-Walīd ibn „Abd al-
Mālik menyambutnya dengan hangat dan meriah. Khalifah al-Walīd yang saat itu 
sedang sakit berusaha menguatkan dirinya untuk duduk di atas kursi untuk 
menyaksikan harta rampasan perang dan para tawanan perang. Khalifah merasa 
takjub dengan apa yang dilihatnya, kemudian dia bersujud syukur kepada Allah. 
Lalu dia memanggil Mūsā ibn Nuṣair dan menuangkan padanya minyak wangi 
tiga kali dan menganugerahkan kepadanya hadiah yang cukup banyak.
66
 Belum 
sampai empat puluh hari sejak peristiwa tersebut, Khalifah al-Walīd meninggal 
dunia dan digantikan oleh saudaranya Sulaiman ibn „Abd al-Mālik. 
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BAB III 
DAULAH BANI UMAYYAH DI ANDALUSIA SEBELUM  
‘ABD AL-RAḤMĀN AL-NĀṢIR 
 
A. Masa Gubernur-gubernur (Al-Wulāt) 
Setelah masa penaklukan yang dilakukan oleh Mūsā ibn Nuṣair dan Ṭariq 
ibn Ziyād berakhir, dimulailah masa baru dalam sejarah Islam Andalusia yang 
disebut sebagai masa para gubernur atau al-Wulāt. Periode al-Wulāt berlangsung 
selama 42 tahun, dimulai dari tahun 714 M/95 H dan yang menjadi gubernur 
pertama di Andalusia adalah „Abd al-„Azīz ibn Mūsā ibn Nuṣair yang diangkat 
oleh ayahnya, Mūsā ibn Nuṣair setelah ia mendapat panggilan oleh Khalifah al-
Walīd untuk kembali ke Afrika Utara. Masa al-Wulat ini bermakna bahwa 
pemerintahan Andalusia dipimpin oleh seseorang yang berafiliasi kepada 
penguasa umum kaum Muslimin, yaitu Khalifah Umawiyah yang ada di 
Damaskus.
67
 
Pada masa al-Wulāt, Andalusia dipimpin oleh 22 gubernur, di antaranya 
ada yang menjabat sebanyak dua kali sehingga total masa kekuasaan para 
gubernur di Andalusia adalah 22 periode yang berlangsung selama 42 tahun. 
Dengan kata lain, setiap gubernur rata-rata memimpin selama dua atau tiga tahun 
saja.  
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Berikut daftar gubernur-gubernur yang memimpin Andalusia
 68
: 
1. „Abd al-Azīz ibn Mūsa ibn Nuṣair (95-97 H) 
2. Ayyub ibn Hubaib al-Lakhmī (97 H) 
3. Al-Hurr ibn „Abd al-Raḥmān al-Ṡaqafī (97-100 H) 
4. Al-Samh ibn Mālik al-Khulainī (100-102 H) 
5. „Abd al-Raḥmān ibn „Abd Allāh al-Gafiqī (102-103 H) 
6. Anbasah ibn Suhaim al-Kalbī (103-107 H) 
7. Ażrah ibn „Abd Allāh al-Fihrī (107 H) 
8. Yahyā ibn Salamah al-Kalbī (107-110 H) 
9. Hużaifah ibn al-Ahwash al-Qaisī (110 H) 
10. „Uṡman ibn Abī Nismah al-Haiṡamī (110-111 H) 
11. Al-Haiṡam ibn Ubaid al-Kilabī (111-112 H) 
12. Muḥammad ibn „Abd Allāh al-Asyja‟ī (112 H) 
13. „Abd al-Raḥmān ibn „Abd Allāh al-Gafiqī (112-114 H), kali kedua 
14. „Abd al-Mālik ibn Quṭn al-Fihrī (114-116 H) 
15. „Uqbah ibn al-Hajjāj al-Salulī (116-122 H) 
16. „Abd al-Mālik ibn Quṭn al-Fihrī (122-123 H) 
17. Balaj ibn Bisyr al-Qusyairī (123-124 H) 
18. Ṡa‟labah ibn Salamah al-Amilī (124-125 H) 
19. Abū al-Khaṭar Hisam ibn Dirar al-Kalbī (125-127 H) 
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20. Ṡawabah ibn Maslamah al-Jużamī (127-129 H) 
21. „Abd al-Rahman ibn Kaṡir al-Lakhmī (129 H) 
22. Yūsuf ibn „Abd al-Raḥmān al-Fihrī (129-138 H) 
Pergantian kekuasaan yang berlangsung cepat memberikan pengaruh yang 
negatif terhadap Andalusia. Namun pergantian tersebut pada awalnya disebabkan 
banyaknya gubernur yang gugur di medan pertempuran di kawasan Prancis. 
Kemudian tiba masa beberapa gubernur yang melakukan perubahan dengan cara 
kudeta dan konspirasi. 
Periode al-Wulāt dapat dibagi menjadi dua fase penting yaitu fase jihad 
dan penaklukkan yang berlangsung selama 27 tahun yaitu sejak awal Masa al-
Wulāt pada tahun 714 M/ 95 H hingga tahun 741 M/ 123 H. Adapun fase kedua 
adalah fase kelemahan, konspirasi, dan tipu muslihat. Fase ini berlangsung selama 
15 tahun dimulai dari tahun 741 M/ 123 H hingga tahun 755 M/ 138 H. 
1. Penyebaran Islam di Andalusia 
Umat Islam mulai mengajarkan Islam kepada masyarakat di Spanyol 
setelah berhasil mengokohkan pilar-pilar Daulah Islamiyah di negeri tersebut. 
Orang-orang non Muslim di Andalusia melihat bahwa Islam adalah agama yang 
mengatur seluruh kehidupan manusia, memiliki akidah yang jelas dan ibadah yang 
teratur di dalamnya. Dalam Islam juga terdapat sistem dan perundangan dalam 
bidang politik, hukum, perdagangan, pertanian, dan muamalah. Selain itu, mereka 
juga melihat kerendahan hati para pemimpin penaklukan.  
47 
 
Umat Islam juga menghapus sistem kasta yang terjadi di Andalusia yang 
diterapkan oleh pemerintahan Goth sebelumnya. Dalam Islam, penguasa dan 
rakyat memiliki derajat yang sama di hadapan pengadilan saat menyelesaikan 
perkara-perkara di antara mereka. Umat Islam juga memberikan kebebasan 
beragama kepada rakyat. Mereka membiarkan kaum Kristen di gereja-gereja 
mereka dan tidak menghancurkannya. Mereka tidak mengubah tempat ibadah 
mereka menjadi masjid kecuali jika pihak Kristen setuju untuk menjualnya kepada 
kaum Muslimin. Jika mereka menjualnya, kaum Muslimin membelinya dengan 
harga yang tinggi. Jika mereka menolak, kaum Muslimin pun membiarkannya. 
Pada saat penaklukkan Islam, agama yang dominan di Andalusia adalah 
Kristen Katolik. Selain Kristen, terdapat pula umat Yahudi yang jumlahnya 
banyak dan sebagian penyembah berhala. Ketika kaum Muslimin berhasil 
melakukan penaklukan, sebagian besar penduduk berpindah ke dalam agama 
Islam. Orang yang pertama kali masuk Islam adalah kelompok budak yang ketika 
itu berada di tingkat sosial yang paling rendah. Mereka dizalimi dan diperlakukan 
secara sewenang-wenang oleh lapisan penguasa dan tokoh-tokoh agama.
69
 Mereka 
menganggap bahwa Islam adalah penyelamat mereka dari kezaliman dan 
menaikkan derajat hidup mereka.  
Kelompok masyarakat bawah dan menengah juga memilih untuk memeluk 
Islam. termasuk sebagian tokoh agama Kristen. Uskup Thiodisclus dari Sevilla 
adalah salah seorang uskup yang berpindah ke agama Islam. Peristiwa ini terjadi 
di tahun-tahun pertama setelah penaklukan. Tidak ada pemaksaan sedikitpun dari 
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pihak Islam kepada agama lain untuk memeluk Islam. Politik toleransi yang 
diterapkan umat Islam terhadap rakyat Andalusia baik umat Kristen maupun 
nonkristen berpengaruh besar terhadap penyebaran Islam di Andalusia. Semua 
agama di Andalusia berada di bawah naungan Islam bebas diamalkan secara 
mutlak. 
Faktor lain yang berpengaruh besar dalam penyebaran Islam di negeri 
Andalusia adalah percampuran kaum Muslimin dengan penduduk setempat dan 
hubungan pernikahan di antara mereka. Islam membolehkan laki-laki Muslim 
menikah dengan perempuan Ahl al-Kitāb, baik Yahudi maupun Nasrani. Kaum 
Muslimin di Andalusia menikah dengan perempuan-perempuan Goth yang 
beragama Nasrani sejak awal penaklukan. Di antara kaum Muslimin yang paling 
awal menikahi perempuan Ahl al-Kitāb adalah amīr „Abd al-Azīz ibn Mūsā ibn 
Nuṣair. Ia menikah dengan janda Roderick. Sebagian ahli berpendapat bahwa ia 
menikah dengan anak perempuan Roderick.
70
 Dengan begitu lahir sebuah generasi 
baru yang dikenal sebagai al-Muwalladūn. Mereka adalah anak-anak keturunan 
penduduk asli Andalusia yang masuk Islam yang ayah mereka berasal dari bangsa 
Arab atau Barbar dan ibunya berasal dari Andalusia. 
Proses pencampuran dan hubungan pernikahan ini menyebabkan adanya 
kemiripan dalam tradisi-tradisi antara orang Arab dengan orang Andalusia. 
Pengaruh kaum Muslimin terhadap penduduk Andalusia tampak di berbagai 
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bidang. Sebagian kaum Kristen memiliki istri lebih dari satu karena meniru kaum 
Muslimin, padahal gereja melarang perbuatan tersebut.
71
 
2. Orang-orang Andalusia Mengikuti Gaya Hidup Umat Islam 
Pada masa al-Wulat, orang-orang asli Andalusia mulai mengikuti gaya 
kaum Muslimin dalam semua hal. Mereka mulai mempelajari bahasa Arab yang 
merupakan bahasa para penakluk Andalusia (Islam). Orang-orang Andalusia yang 
mengikuti gaya hidup umat Islam ini di kemudian hari dikenal dengan nama 
Kristen Mozarab (al-Musta‟ribah).72 
Kristen Mozarab atau Kristen yang terarabkan adalah sebuah fenomena. 
Mereka adalah orang-orang Andalusia asli yang mengikuti budaya dan pola hidup 
umat Islam di Andalusia tapi tetap dalam agama mereka, Kristen. Kaum Kristen 
Mozarab banyak dijumpai di pusat pemerintahan Islam di Cordova. Mereka 
tinggal bersebelahan dengan umat Islam yang toleran, dibebaskan menjalankan 
agama keyakinan mereka tanpa ada intimidasi dan pemaksaan untuk 
meninggalkan agama mereka dan masuk agama Islam. Selain Cordova, orang-
orang Kristen Mozarab juga dijumpai di kota-kota penting Andalusia seperti 
Sevilla, Merida, Toledo, dan lainnya. 
Orang-orang Mozarab banyak mengadopsi kebudayaan kaum Muslimin 
dalam hal bahasa, cara berpakaian, model rambut, pola pernikahan, kebiasaan 
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berkhitan, pembatasan makan (tidak makan babi), menyembelih hewan, sastra, 
hingga musik. Mereka hampir tak bisa dibedakan dengan orang Arab Muslim itu 
sendiri. Mereka memiliki nama Arab sekaligus nama Kristen, menghabiskan uang 
untuk membeli buku-buku Arab, menyanyikan puja pujian adat istiadat Arabia, 
berbicara dalam bahasa Arab selain bahasa Latin, bahkan lebih fasih berbahasa 
Arab daripada bahasa Latin yang menjadi bahasa ibu mereka serta menganggap 
diri sebagai orang Arab dalam segala hal kecuali secara etnis.
73
 
Kecenderungan orang-orang Kristen Mozarab mengikuti budaya umat 
Islam tersebut mengakibatkan kekecewaan di kalangan Kristen. Di antaranya 
Alvaro, seorang penulis Kristen abad ke-9 M merasa kecewa dengan sikap orang-
orang Kristen Andalusia yang meninggalkan bahasa Latin dan mulai mempelajari 
bahasa Arab. ia mengatakan: 
Saudara-saudaraku sesama Kristen mempelajari puisi-puisi Arab dan 
kisah-kisah mereka. Mereka juga mempelajari buku-buku para fuqaha dan 
filsuf Muslim, bukan untuk dilaksanakan, melainkan untuk mengasah 
kemampuan dalam berbahasa Arab secara teliti dan fasih. Apakah Anda 
bisa menemukan orang-orang buta huruf yang membaca penjelasan kitab 
suci dengan bahasa Latin. Di mana orang yang mempelajari Injil dan kitab 
suci para nabi dan rasul itu? Semua pemuda Kristen yang mengetahui 
potensi bahasa Arab, mereka pasti mengetahui bahasa Arab dan sastranya. 
Mereka juga membaca buku-buku berbahasa Arab dan mempelajarinya 
dengan serius dan mengoleksi berbagai literatur Arab sekalipun dengan 
harga yang mahal. Mereka berteriak lantang di mana-mana bahwa sastra 
ini layak dikagumi. Apabila Anda berbicara kepadanya tentang buku-buku 
Kristen, mereka memberikan jawaban kepada Anda seraya mengolok-olok 
bahwa buku-buku itu lebih bodoh dan tidak perlu diperhatikan. Hampir di 
antara ribuan orang dari kita tidak ada satupun yang pintar menulis surat 
kepada temannya dengan bahasa Latin yang benar, padahal banyak di 
antara mereka yang bisa mengungkapkan pikiran mereka dengan bahasa 
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Arab. Bahkan mereka bisa menulis puisi mengungguli puisi orang Arab 
sendiri.”74 
Kecenderungan masyarakat Kristen dalam mengadopsi kebudayaan 
Muslim tetap berlangsung selama beberapa abad berikutnya. Bahkan meskipun 
pengaruh Kristen makin kuat di Andalusia dan Islam mulai melemah, mereka 
tetap membawa kebudayaan Muslim bersama mereka ke tempat yang baru. Kaum 
Kristen Mozarab ini membangun gereja-gereja baru di Utara yang dikenal sebagai 
Gereja Mozarab dan mengembangkan sastra dan kebudayaan di sana. Mereka 
mempertahankan penggunaan bahasa Arab pada komunitas mereka. 
Jatuhnya Toledo ke tangan pasukan Kristen pada tahun 1085 dan proses 
reconquista yang sedikit demi sedikit mendesak kaum Muslimin ke selatan, 
menyebabkan pengaruh dan eksistensi kaum Kristen Mozarab semakin berkurang. 
Pihak Kristen yang semakin kuat pengaruhnya di Spanyol menilai praktek-praktek 
keagamaan kaum Mozarab sebagai penyimpangan dan berusaha menghapusnya. 
Kalau mereka memerlukan waktu yang cukup panjang untuk menghapus 
pengaruh kebudayaan Islam di dunia Kristen, hal itu merupakan hal yang wajar. 
Selama berabad-abad peradaban Islam masih memimpin dunia dan daya pikatnya 
sulit untuk diabaikan oleh mereka-mereka yang ingin mencicipi kemajuannya. 
3. Penaklukkan Prancis 
Berjihad di Prancis adalah salah satu ciri khas priode al-Wulat. Pada saat 
itu di Prancis terdapat sebuah kota Islam yang ditaklukkan oleh Musa ibn Nushair 
bernama Arbunah melalui salah satu pasukan kecil yang dikirimnya saat 
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menaklukkan Spanyol. Kemudian dia mendirikan sebuah provinsi baru yang besar 
bernama Sabtamania. 
Pada masa gubernur al-Samh al-Mālik al-Khaulanī, pasukan Islam yang 
berada di bawah komandonya bergerak menuju Prancis dan menyempurnakan 
penaklukkan di wilayah barat daya Prancis. Al-Samh memasuki dan menguasai 
kota Norbonne yang merupakan pusat utama kekristenan Arian.  Di Norbonne, ia 
memberi kebebasan beragama kepada warga Norbonne. Setelah menaklukkan 
Norbonne, al-Samh bergerak masuk ke Carcassona lalu menuju kota Toulouse dan 
mengepunya selama beberapa bulan. Akan tetapi dalam pertempuran di Toulouse 
al-Samh dan pasukannya menerima kekalahan dari pasukan Kristen yang 
dipimpin Duke Odo. Gubernur al-Samh gugur dalam pertempuran tersebut tepat 
pada hari Arafah tahun 721 M. Kekalahan di pertempuran Toulouse memukul 
mundur pasukan Islam ke Norbonne, markas kekuasaan Islam di pesisir 
Sabtamania. 
Al-Samh ibn Malik al-Khaulanī digantikan oleh „Abd al-Raḥmān al-
Gāfiqī. Akan tetapi baru dua bulan menjabat sebagai gubernur Andalusia, 
Gubernur Afrika Utara bernama Yazīd ibn Abī Muslim mengganti al-Gāfiqī 
dengan Anbasah ibn Suhaim.  
Anbasah melanjutkan penaklukkan yang pernah dilakukan oleh gubernur 
sebelumnya. Ia memasuki kota Sens yang berjarak sekitar 30 km dari Paris. Ini 
berarti bahwa Anbasah ibn Suhaim telah mencapai sekitar 70 persen dari wilayah 
Prancis. Ia juga berhasil menaklukkan kota Carcassona melalui perjanjian damai 
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setelah mengepungnya selama beberapa waktu. Ia terus masuk ke wilayah Prancis 
dengan melintasi sungai Rhone menuju Timur. Anbasah ibn Suhaim mengalami 
banyak luka dalam pertempuran dan akhirnya ia gugur dalam perjalanan pulang 
menuju Andalusia pada tahun 725 M.
75
 
Penaklukkan kembali dilanjutkan pada masa kepemimpinan gubernur 
„Abd al-Raḥmān al-Gafiqī (112-114 H). „Abd al-Rahmān al-Gāfiqī adalah seorang 
tabi‟in, gubernur yang karismatik, cerdas, fasih, dan administrator yang cakap. Ia 
membangkitkan rasa hormat yang belum pernah terjadi sebelumnya di antara 
kaum Muslim Andalus asli.
76
 Ia menjadi gubernur Andalusia untuk kedua kali 
setelah sebelumnya jabatan itu pernah didudukinya selama beberapa bulan pada 
tahun 102 H lalu digantikan oleh Anbasah ibn Suhaim. 
„Abd al-Rahmān al-Gāfiqī memasuki wilayah-wilayah yang belum pernah 
dimasuki oleh para pendahulunya. Ia masuk sampai ke ujung barat Prancis dan 
menaklukkan kota demi kota. Ia berhasil menaklukkan kota Aril, kota Budu, 
Toulouse, dan Tours.
77
  
„Abd al-Raḥmān al-Gafiqī kemudian mulai mengatur pasukannya yang 
berjumlah 50.000 prajurit untuk menghadapi pasukan Kristen di Tours. Ekspansi 
ini merupakan ekspansi pasukan Muslim terbesar yang masuk ke Prancis. 
Pertempuran antara kaum Muslimin di bawah pimipinan „Abd al-Rahmān al-
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Gāfiqī dan pasukan Kristen Frank di bawah pimpinan Duke Odo dan Duke 
Charles ini berlangsung di tempat sekitar sepertiga jarak dari Poitiers ke Tours 
sehingga dikenal dengan Perang Poitiers. Meskipun datang dengan pasukan yang 
besar, „Abd al-Rahmān al-Gāfiqī dapat dikalahkan oleh pasukan Frank. Al-Gāfiqī 
gugur dalam pertempuran tersebut. Pertempuran yang disebut oleh sejarawan 
Muslim dengan Pertempuran Balat al-Syuhada‟ ini sangat menyakitkan umat 
Islam. Menurut Husain Mu‟nis, karena begitu menyakitkannya sehingga para 
periwayat awal menghindari untuk menuturkannya meskipun hanya sekilas. 
Kejadian ini pun menjadi terlupakan. Zaman berganti dan peristiwa inipun tidak 
lagi tersisa dalam benak para periwayat.
78
  
Kata Ragib al-Sirjani, rincian tentang pertempuran Poitiers ini tidak 
ditemukan dalam refrensi Islam. Semuanya hanya berasal dari riwayat-riwayat 
dari kalangan Eropa Kristen, sehingga di dalamnya banyak hal yang ditambah-
tambahkan.
79
 Contohnya sebagian riwayat menyebutkan bahwa jumlah kaum 
Muslimin yang terbunuh di Poitiers mencapai 375.000 orang. Menurut Rāgib al-
Sirjanī, jumlah ini terlalu berlebih-lebihan karena jumlah kaum Muslimin tidak 
lebih dari 50.000 atau paling banyak 80.000 orang.
80
 
Perang Poitiers sangat menentukan nasib Eropa ke depan hingga Edward 
Gibbon berkomentar bahwa seandainya pasukan al-Gāfiqī menang pada 
pertempuran itu, mungkin tafsir al-Qur‟an sekarang akan diajarkan di sekolah-
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sekolah Oxford dan mimbar-mimbarnya dipenuhi dengan orang-orang yang 
meyakini kebenaran wahyu Muhammad. Sementara itu, Ernest Lavisse 
mengatakan bahwa Poitiers adalah Eropa yang diselamatkan kaum Frank dari 
orang-orang Islam.
81
  
B. Masa Keamiran 
Pada tahun 132 H, orang-orang Bani „Abbas melakukan penyerangan 
terhadap Dinasti Umayyah yang berpusat di Damaskus. Bani Abbas yang 
dipimpin oleh Abū al-„Abbās al-Saffāh membantai orang-orang Umawiyyun dan 
berhasil membunuh khalifah terakhir Bani Umayyah, Marwān ibn Muhammad ibn 
Marwān. Dengan dendam yang telah lama tersimpan dan telah mendarah daging 
terhadap Bani Umayyah, orang-orang „Abbas membunuh semua keturunan laki-
laki Bani Umayyah agar tidak ada lagi dari kalangan mereka yang dapat menjadi 
khalifah di kemudian hari. 
Para sejarawan menyebutkan serangan Bani „Abbas terhadap Bani 
Umayyah tersebut sebagai kudeta terbesar yang dilakukan oleh bangsa Persia 
terhadap bangsa Arab.
82
 Meskipun banyak yang mendukung pendapat ini, akan 
tetapi menurut sebagian orientalis di antaranya Wallhouzen dalam al-Daulah al-
„Arabiyyah mengatakan bahwa pendapat tersebut tidak benar. Revolusi bukan dari 
bangsa Persia untuk melawan bangsa Arab, tetapi revolusi untuk melawan Bani 
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Umayyah saja. Tujuannya untuk mengubah pemerintahan Bani Umayyah menjadi 
Bani „Abbāsiyah. Sebagian sejarawan Arab ada yang mengikuti pendapat 
orientalis tersebut.
83
  
1. Berdirinya Keamiran Bani Umayyah di Andalusia 
Pihak „Abbasiyyun membunuh semua orang yang dianggap layak menjadi 
khalifah dari kalangan Umawiyyun kecuali sedikit saja yang tidak terjangkau oleh 
pedang-pedang mereka. Di antara yang berhasil lolos dari pembunuhan tersebut 
adalah „Abd al-Raḥmān ibn Mu„āwiyah, cucu dari Hisyam ibn „Abd al-Malik 
yang berkuasa pada tahun 723 hingga tahun 743 M. 
                                       
                              4. Marwan (683-685) 
 
Muhammad             Abd al-„Aziz                5. „Abd al-Malik (685-705) 
 
                                8. Umar           10. Hisyam        9. Yazid       7. Sulaiman    6. Al-Walid 
                                     (717-720)          (724-743)       (720-724)      (715-717)        (705-715) 
 
14.  Marwan II                                 Mu‟awiyah    11. al-Walid II   13. Ibrahim  12. Yazid III  
   (744-750)                                                                (743-744)             (744)             (744)                           
 
                                                Abd al-Rahman al-Dakhil  
                                                         di Spanyol 
 
„Abd al-Rahmān berhasil melarikan diri menuju wilayah Magrib karena 
ibunya adalah seorang wanita yang berasal dari suku Barbar. Ia bermaksud 
menemui keluarga ibunya di sana. Dari Syam, „Abd al-Rahmān ibn Mu‟āwiyah 
menujuk ke Mesir, lalu sampai ke Burqah (Libya) dan bersembunyi di sana 
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selama lima tahun setelah itu barulah ia keluar menuju Qairuwan. Pada masa itu 
Qairuwan dipimpin oleh „Abd al-Rahmān ibn Ḥabīb al-Fiḥrī. Afrika Utara 
termasuk Qairuwan berdiri sendiri dan tidak termasuk bagian dari kekuasaan 
Daulah Abbasiyah. 
Sebagai penguasa Magrib, „Abd al-Rahmān ibn Habīb al-Fihrī merasa 
terancam dengan kehadiran „Abd al-Raḥmān ibn Mu‟āwiyah dan semakin 
banyaknya pelarian orang-orang Umawiyyun ke negerinya. Ia takut akan 
terbentuknya sebuah kekuatan Umawiyyah di sana sehingga ia mengusir orang-
orang Bani Umayyah, membunuh dua orang putra al-Walīd ibn Yazīd, mengawini 
paksa saudari „Ismaīl ibn „Abad ibn „Abd al-„Azīz ibn Marwān, mengambil 
hartanya dan berupaya keras mencari „Abd al-Raḥmān ibn Mu‟āwiyah.84 
Karena merasa tidak aman, „Abd al-Rahmān ibn Mu‟āwiyah keluar dari 
Qairuwan menuju Tadila. Kemudian dari Tadila ia berangkat menuju Mudarib, 
kabilah Nafzah di wilayah terujung Magrib. Kabilah ini adalah kerabatnya dari 
pihak ibu, karena ibu „Abd al-Raḥmān adalah seorang budak perempuan dari 
kabilah Nafzah.
85
 Tetapi situasi di daerah ini juga tidak aman karena keberadaan 
kelompok Khawarij yang sangat membenci kalangan Bani Umayyah. Orang-
orang Khawarij bersumpah untuk menghunuskan pedang pada „Abd al-Raḥmān.86 
Jadi, tidak ada pilihan lain baginya selain berangkat ke Andalusia. 
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Pada tahun 753 M (136 H), „Abd al-Rahmān ibn Mu‟āwiyah mulai 
menyiapkan perbekalan untuk memasuki Andalusia. Ia melakukan beberapa 
persiapan sebelum memasuki kota yang pernah ditaklukkan oleh Ṭāriq ibn Ziyād 
itu. Pertama, „Abd al-Raḥmān mengutus budaknya, Badr, ke Andalusia untuk 
mempelajari situasi dan mengetahui kekuatan-kekuatan yang mempengaruhi 
kekuasaan di sana. Saat itu, Andalusia menjadi ajang perebutan antara orang-
orang Yaman yang dipimpin oleh al-Ṣabah al-Yahsubī, dan orang-orang Qais 
yang dipimpin oleh Abū Jausyan al-Ṣumail ibn Hatim. Mereka inilah yang 
menjadi andalan pemerintahan yang dipimpin oleh gubernur „Abd al-Rahmān ibn 
Yūsuf al-Fihrī. Kedua, „Abd al-Raḥmān mengirim surat kepada pendukung 
Daulah Umawiyah di Andalusia. Di Andalusia, Bani Umayyah memiliki banyak 
sekali pendukung dan pengagum, bahkan dari kabilah-kabilah lain di luar Bani 
Umayyah. Bani Umayyah terkenal dengan kedermawanan, kebijakan politis dan 
kebijaksanaan mereka serta keberhasilan mereka mendapatkan kepercayaan 
masyarakat, interaksi mereka yang baik terhadap rakyat, upaya-puaya jihad, 
penyebaran agama, dan penaklukkan berbagai negeri. Ketiga, „Abd al-Rahmān 
ibn Mu‟āwiyah mengirim surat kepada semua orang Umawiyyun di Andalusia 
dan memaparkan idenya kepada mereka bahwa ia bermaksud memasuki 
Andalusia serta meminta dukungan dan bantuan mereka.
87
 
Setelah Badr sukses menjalankan misinya di Andalusia, ia segera memberi 
informasi kepada tuannya untuk memasuki Andalusia. Situasi dan kondisi di sana 
telah siap untuk menyambut kedatangan „Abd al-Raḥmān ibn Mu‟āwiyah. Tanpa 
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menunggu lama, „Abd al-Raḥmān mempersiapkan bekal dan kapal menuju 
Andalusia.  
Akhirnya, pada tahun 136 H, „Abd al-Raḥmān tiba di tepi pantai Andalusia 
seorang diri disambut oleh budaknya, Badr. Begitu „Abd al-Raḥmān ibn 
Mu‟āwiyah memasuki Andalusia, mulailah ia mengumpulkan para 
pendukungnya, para pecinta Daulah Umawiyah, kabilah Barbar dan beberapa 
kabilah yang menentang gubernur Andalusia, Yūsuf ibn „Abd al-Raḥmān al-Fihrī. 
„Abd al-Raḥmān juga mendapat dukungan dari orang-orang Yaman yang 
dipimpin oleh Abū al-Ṣabah al-Yashubī.  
„Abd al-Raḥmān mengirim surat kepada Yūsuf al-Fihrī meminta 
kesediaannya secara baik-baik untuk menyerahkan kepemimpinan dan al-Fihrī 
akan diangkatnya sebagai salah seorang pejabat pentingnya di Andalusia. Tetapi 
Yūsuf al-Fihrī menolak hal tersebut sehingga „Abd al-Rahmān ibn Mu‟āwiyah 
menyiapkan pasukan untuk memeranginya. Maka pada tahun 756 M (138 H) 
terjadi pertempuran antara „Abd al-Raḥmān ibn Mu‟awiyah dengan Yūsuf bin 
„Abd al-Raḥmān al-Fihrī di tepi Sungai Guadalquivir.88 Pertempuran ini dikenal 
dengan Pertempuran al-Muṣarah yang dimenangkan oleh „Abd al-Raḥmān ibn 
Mu„āwiyah. Sementara itu Yūsuf al-Fihrī melarikan diri. 
Setelah meraih kemenangan dalam pertempuran al-Muṣārah, „Abd al-
Raḥmān memasuki Cordova, dan dia diberi gelar “al-Dākhil”, yang berarti 
“masuk” karena dialah orang pertama dari kalangan Bani Umayyah yang masuk 
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ke Andalusia sebagai pemimpin.
89
 Sejak itu babak baru Daulah Umawiyah di 
Andalusia. Fase ini dikenal sebagai periode Keamiran yang dimulai sejak tahun 
756 M (138 H) dan berakhir 928 M (316 H). Disebut “Keamiran” karena saat itu 
Andalusia telah terpisah dari kekhilafahan Islam, baik yang ada di masa 
kekhilafahan Abbasiyah ataupun yang ada sesudahnya hingga akhir masa 
Andalusia.
90
  
Fase keamiran dimulai sejak naiknya „Abd al-Raḥmān al-Dākhil sebagai 
amīr pertama pada tahun 756 (138 H). Tepatnya enam tahun setelah kejatuhan 
Dinasti Umayyah di Timur.
91
 Pada fase ini terdapat tujuh amīr yaitu:  
1. „Abd al-Raḥmān ibn Mu„āwiyah al-Dākhil (756-788)  
2. Hisyām ibn „Abd al-Raḥmān (788-796)  
3. Ḥakam ibn Hisyām (796-822)  
4. „Abd al-Raḥmān ibn al-Ḥakam al-Ausat (822-852)  
5. Muḥammad ibn „Abd al-Raḥmān (852-886) 
6. Munżir (886-888)  
7. „Abd Allāh (888-912). 
2. „Abd al-Raḥmān al-Dākhil Mengatasi Pemberontakan di Andalusia 
Pada periode keamiran, Dinasti Bani Umayyah mulai memperlihatkan kemajuan 
dan membangun kekuatan sejak dipimpin oleh „Abd al-Rahmān al-Dakhil. Amīr 
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„Abd al-Raḥmān al-Dākhil sukses mengatasi pemberontakan-pemberontakan yang 
terjadi di Andalusia. Ragib al-Sirjanī mencatat ada dua puluh lima pemberontakan 
yang terjadi di masa „Abd al-Raḥmān al-Dākhil dan berhasil diatasi,92 berikut di 
antaranya: 
a. Pemberontakan al-Qāsim ibn Yūsuf ibn „Abd al-Raḥmān al-Fihrī dan Rizq 
ibn al-Nu‟mān al-Gassanī, serta Yūsuf ibn „Abd al-Rahmān al-Fihrī pada 
tahun 143 H (760 M). 
b. Pemberontakan Hisyām ibn „Urwah al-Fihrī pada tahun 761 M. 
c. Pemberontakan al-„Alā ibn Mugīṡ al-Yahsubī pada tahun 763 M. 
d. Pemberontakan Sa‟īd al-Yahsubī al-Yamanī pada tahun 766 M. 
e. Pemberontakan Abū al-Ṣabah Hayy ibn Yahya al-Yahsubī pada tahun 766 
M. 
f. Pemberontakan kaum Barbar di Andalusia dipimpin Syuqya ibn „Abd al-
Wāhid al-Miknasi pada tahun 768 M. 
g. Pemberontakan orang-orang Yaman di Seville dipimpin oleh „Abd al-
Gāfir al-Yahsubī dan Haywan ibn Malamis al-Hadramī pada tahun 773 M. 
h. Pemberontakan Sulaiman ibn Yaqẓan di Barcelona pada tahun 774 M. 
i. Pemberontakan „Abd al-Rahmān ibn Habīb al-Fihrī pada tahun 777 M. 
j. Pemberontakan al-Husain ibn Yahya al-Anṣarī pada tahun 782 M. 
k. Pemberontakan Muhammad ibn Yūsuf al-Fiḥrī pada tahun 784 M. 
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Pada tahun 763 M (146 H), sekitar delapan tahun „Abd al-Rahmān al-
Dākhil memegang kekuasaan di Spanyol, terjadi satu pemberontakan yang 
dilakukan oleh al-„Alā ibn Mugiṡ al-Hadramī. Al-„Alā ibn Mugīṡ adalah suruhan 
Khalifah Abū Ja‟far al-Manṣūr, khalifah Daulah „Abbasiyah kedua. Ia mengirim 
surat kepada al-„Alā ibn Mugīṡ untuk membunuh „Abd al-Rahmān ibn Mu‟āwiyah 
agar ia dapat memasukkan Andalusia ke dalam wilayah kekuasaan „Abbasiyah.93 
Dari kawasan Magrib, al-„Alā ibn Mugis al-Hadramī menyeberangi lautan 
menuju Andalusia untuk melakukan pemberontakan terhadap Amīr Andalusia. 
Ketika tiba di Andalusia terjadilah pertempuran besar yang dimenangkan oleh 
Amīr „Abd al-Rahmān al-Dākhil. Sementara itu al-„Alā tewas dalam pertempuran 
itu. Sejak peristwa tersebut, Khalifah al-Manṣūr menghentikan semua keinginan 
dan rencananya untuk mendapatkan Andalusia dan memasukkannya ke dalam 
kekuasaan Daulah „Abbasiyah. Melihat usaha dan kerja yang dilakukan oleh „Abd 
al-Rahmān ibn Mu‟āwiyah al-Dākhil di Andalusia, Khalifah al-Manṣūr 
menamainya “Ṣaqr Quraisy” atau “Elang Quraisy”.94 Gelar yang menjadi sangat 
populer bagi amir al-Dākhil di kemudian hari.  
Untuk membentuk pemerintahan yang kuat „Abd al-Raḥmān al-Dākhil 
membangun pasukan militer yang kuat dan tangguh. Selain mengandalkan semua 
kelompok dan suku yang ada di Andalusia, ia juga mengandalkan orang-orang al-
Ṣaqālibah, yaitu anak-anak orang Kristen yang pernah dibeli oleh „Abd al-
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Raḥmān al-Dākhil dari Eropa yang kemudian dididik dan dibimbing secara islami 
dan kemiliteran yang tangguh. 
Amīr al-Dākhil menambah kekuatan dengan mendirikan beberapa gudang 
persenjataan, mendirikan pabrik pedang, dan manjaniq. Di antara pabrik yang 
paling terkenal adalah pabrik Toledo dan Bardil.
95
 Untuk membangun sebuah 
armada laut yang kuat, „Abd al-Rahmān al-Dākhil membangun beberapa 
pelabuhan. Di antaranya pelabuhan Tortossa, Almeria, Sevilla, dan Barcelona. Di 
samping mempersiapkan pasukan yang kuat, untuk mengamankan wilayah 
perbatasan negaranya, al-Dākhil mengatur benteng-benteng di perbatasan dan 
menempatkan pasukan tetap yang menjaga perbatasan dengan negeri-negeri 
Kristen di sekitarnya.  
3. Hisyām ibn „Abd al-Rahmān al-Dākhil 
Sepeninggal al-Dākhil, kekuasaan diambil alih oleh anaknya bernama 
Hisyām. Sebagai amīr, Hisyām terbilang sukses meneruskan kepemimpinan 
ayahnya. Masa pemerintahannya ditandai dengan keamanan dan ketertiban hukum 
yang terjamin sepenuhnya. Kebijaksanaan pemerintahan yang dijalankannya 
menyebabkan dirinya dibandingkan dan disamakan oleh ahli-ahli sejarah pihak 
Islam maupun pihak Barat dengan Khalifah „Umar ibn „Abd al-‟Azīz (717-720) di 
Damaskus pada masa sebelumnya.
96
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Orang-orang juga menyamakannya dengan khalifah ke-8 Daulah Bani 
Umayyah di Damaskus itu dalam persoalan ilmu, amal, kewara‟an dan 
ketakwaannya.
97
 Dia memberi makan orang miskin dengan tangannya sendiri dan 
sering melakukan kunjungan malam hari sambil membawa al-Qur‟an dan obat-
obatan untuk orang yang sakit.
98
 
Disamping itu, Hisyām adalah seorang „alim yang mencintai ilmu dan dekat 
dengan para fuqaha‟. Jasanya yang terpandang paling besar adalah mempergiat 
perkembangan ilmu dan penelitian serta perluasan penggunaan bahasa Arab 
hingga lambat laun mengalahkan bahasa latin di Semenanjung Iberia itu. Bahasa 
Arab menjadi bahasa yang diajarkan di sekolah-sekolah Yahudi dan Kristen di 
Spanyol. Bahkan di dalam kalangan gereja sendiri bahasa arab telah digunakan 
dalam kehidupan sehari-hari, kecuali pada masa kebaktikan, maka masih 
digunakan bahasa latin.
99
 Pada masa Hisyām ini pula mażhab Malikī tersebar di 
Spanyol yang sebelumnya negeri itu mengikuti Mażhab al-Auzā‟ī. 
4. Al-Hakam ibn Hisyām ibn „Abd al-Rahmān al-Dākhil 
Setelah berkuasa selama tujuh tahun, Hisyām digantikan oleh putranya, al-
Ḥakam pada  tahun 796 M. Al-Ḥakam menjadi amir Andalusia hingga tahun 822 
M. Ia tidak seperti ayah dan kakeknya yang baik dan perhatian terhadap 
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rakyatnya. Al-Ḥakam sosok yang sangat keras, berbuat semena-mena terhadap 
rakyatnya, dan menetapkan banyak jenis pajak. Selain itu, al-Ḥakam juga biasa 
meminum khamar.
100
 Perbuatan-perbuatan buruknya itu menyebabkan kebencian 
di hati masyarakat Cordova sehingga mereka melakukan perlawanan dan 
pemberontakan terhadap al-Ḥakam. Para pemberontak tersebut berasal dari 
pinggiran kota sebelah selatan Cordova. 
Pemberontakan yang dikenal dengan pemberontakan al-Rabḍ ini mendapat 
dukungan dari para fuqaha‟ di antaranya adalah ahli fiqih mazhab Malikī Yahya 
ibn Yahya al-Laiṡī.101 Yahya ibn Yahya adalah salah seorang yang dijadikan 
rujukan ilmu di Andalusia. Dia memiliki peran yang besar dalam tersebarnya 
mazhab Malikī di Andalusia.102  
Mereka menyerang istana al-Ḥakam akan tetapi tentara al-Ḥakam berhasil 
menghalaunya dan memukul mundur mereka. Tidak puas dengan itu, al-Ḥakam 
memerintahkan para tentaranya untuk mendatangi rumah-rumah para 
pemberontak dan membakarnya serta membunuh 300 orang tokoh mereka. 
Peristiwa ini terjadi pada tahun 803 M/ 187 H. Disebutkan bahwa sejumlah 72 
orang tokoh-tokoh agama yang paling berpengaruh di Cordova  disalib pada 
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lapangan depan istana.
103
 Kemudian, al-Ḥakam memerintahkan pengusiran 
terhadap penduduk sebelah selatan dari Andalusia. Kebanyakan dari mereka 
keluar dan menetap di Fez, Maroko. Pada saat itu, Raja Idris I sedang membangun 
kerajaannya, maka ia pun menyambut dan menerima pengungsi Andalusia 
tersebut serta merelokasi mereka di sebuah pemukiman yang sampai sekarang 
dikenal dengan nama pemukiman Andalusia.
104
  
Orang-orang yang terusir lainnya ada yang lari ke Iskandariyah, Mesir. 
Kemudian mereka menuju Pulau Kreta yang berada di bawah kekuasaan 
Byzantium. Di Kreta, mereka berhasil menguasai wilayah ini dan mendirikan 
kerajaan Islam yang dikenal dengan nama Daulah al-Kalbiyah.
105
 Mereka terus 
menetap di sana hingga pasuka Romawi kembali dan merebut kota ini dari tangan 
bangsa Arab. 
Kekacauan yang terjadi di Cordova membuat al-Hakam lalai dari 
musuhnya yaitu kerajaan Kristen. Akhirnya Barcelona jatuh dan menjadi salah 
satu kerajaan Kristen di timur laut Andalusia yang di kemudian hari dikenal 
dengan nama Kerajaan Aragon. 
5. „Abd al-Raḥmān II ibn al-Ḥakam ibn Hisyam 
„Abd al-Raḥmān II memerintah Andalusia sepeninggal ayahnya, al-
Ḥakam, sejak tahun 821 M. Dalam sejarah, „Abd al-Raḥmān II dikenal dengan 
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nama „Abd al-Raḥmān al-Ausaṭ karena berada dipertengahan antara masa „Abd 
al-Raḥmān al-Dākhil dan „Abd al-Raḥmān al-Nāṣir. Masa kepemimpinan „Abd al-
Raḥmān II merupakan salah satu fase terbaik dalam sejarah Andalusia.  
„Abd al-Raḥmān II memiliki perilaku yang baik dan mencintai ilmu. Al-
Ṣafadī dalam al-Wāfī bi al-Wafayāt, sebagaimana yang dikutip oleh Ragib al-
Sirjanī, menyebutkan sifat-sifat „Abd al-Rahmān II sebagai berikut: 
Ia adalah seorang yang adil terhadap rakyatnya, berbeda dengan ayahnya. Ia 
sangat pemurah dan mulia. Ia mempunyai perhatian terhadap ilmu-ilmu 
logika. Ia menolak untuk tampil berlebihan di hadapan masyarakat umum. 
Dia pula yang pertama kali menetapkan dirham di Andalusia. Ia mencintai 
para ulama dan dekat dengan mereka. Memimpin shalat sebagai imam bagi 
rakyatnya di kebanyakan waktu shalat. Ia pula yang pertama kali 
memasukkan kitab-kitab generasi terdahulu ke Andalusia dan 
memperkenalkan penduduknya dengan itu. Ia seorang yang gagah dan 
tegap, banyak membaca al-Qur‟an, dan menghafal hadis Nabi. Hari-hari di 
masanya biasa disebut sebagai hari-hari pengantin baru. Ia menaklukkan 
negaranya dengan menghancurkan tempat-tempat minum khamar dan 
menunjukkan kebajikan-kebajikan. Rakyat Andalusia pada waktu itu 
menikmati hari-hari kepemimpinannya dan usianya dipanjangkan oleh 
Allah. Ia sangat pandai dalam mengatur cara mendapatkan keuangan negara 
dan membangun negerinya dengan keadilan, hingga anggaran belanja 
negaranya mencapai 1.000.000 dinar pertahun. 
Amir Andalusia ini juga mulai menghidupkan kembali jihad menghadapi 
Kristen di bagian utara dan berhasil menimpakan beberapa kekalahan kepada 
mereka. Pada tahun 845 M orang-orang Normandia masuk menyerang Sevilla 
melalui jalur laut dengan membawa 54 perahu, kemudian menuju Syażunah, 
Almeria, Murcia, dan wilayah lainnya. Dalam menghadapi mereka, „Abd al-
Rahman II menyiapkan pasukannya sehingga terjadi pertempuran selama 100 hari 
yang dikenal dengan Pertempuran Viking. Dalam pertempuran itu 35 perahu 
Viking berhasil ditenggelamkan. Sisanya kembali ke negara mereka dengan 
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menerima kekalahan. Di kemudian hari, utusan dari Denmark datang ke 
Andalusia dengan membawa berbagai hadiah dan meminta belas kasihan kaum 
Muslimin serta memohon perjanjian damai dengan mereka.
106
 
Sejak itu, „Abd al-Raḥmān II mulai memperbaiki pertahanannya di 
Andalusia. Ia melihat bahwa Sevilla terletak di tepi sungai Guadalquivir yang 
mengalir langsung ke Atlantik sehingga dengan mudah kapal-kapal Viking atau 
yang lainnya masuk dari Lautan Atlantik menuju Sevilla. Maka ia segera 
mendirikan pagar besar di sekilling Sevilla dan membentenginya dengan benteng 
sangat luas yang menjadi benteng terkuat di Andalusia. 
„Abd al-Raḥmān II juga membangun dua armada laut yang kuat. Salah 
satunya di Laut Atlantik dan yang kedua di Laut Putih Tengah. Hal itu 
dilakukannya agar dapat melindungi seluruh tepian pantai Andalusia. Armada-
armada ini membelah lautan hingga ke perbatasan terjauh Andalusia di utara dekat 
Kerajaan Leon dan dari Laut Putih Tengah ke Italia.
107
 
Selain sukses mendirikan kekuatan militer dan pertahanan yang kuat, Abd 
al-Raḥmān II  juga sukses dalam menumbuhkan perekonomian di Andalusia. Di 
masanya, pertumbuhan ekonomi berkembang pesat. Di dalam negeri Andalusia 
tidak ada peminta-minta sebagaimana terdapat di negeri Islam yang lain. Al-
Muqrī mengatakan dalam Nafh al-Ṭib: 
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Jika mereka melihat ada seorang yang masih sehat dan mampu bekerja lalu 
meminta-minta, mereka akan mencaci dan menghinanya. Mereka tidak 
akan bersedekah kepadanya. Sehingga Anda tidak akan menemukan 
seorang peminta-minta di Andalusia kecuali yang betul-betul użur.108 
Di masa „Abd al-Rahman II hidup seorang ilmuwan besar, „Abbās ibn 
Firnas. Ia adalah insinyur Andalusia terkenal. Spesialisasinya adalah ilmu 
mekanik. Di antara penemuannya adalah kapal terbang dengan dua sayap yang 
bisa bergerak. Dia menguji kapal terbang buatannya dari menara masjid 
Cordova.
109
 Perangkatnya untuk terbang adalah pakaian bulu dengan sayap dan 
percobaan itu berhasil membawanya untuk jarak yang cukup jauh di udara.  
Dalam percobaan tersebut, „Abbās ibn Firnas terluka saat mendarat karena 
pakaiannya tidak dilengkapi ekor dan menjadi salah satu sebab dia meninggal 
dunia. Dia merupakan orang pertama kali meninggal karena percobaan kapal 
terbang sepanjang sejarah manusia. Namanya diabadikan sebagai simbol 
keberanian dalam melakukan eksperimen. Selain ahli dalam bidang mekanik, 
„Abbās ibn Firnas juga seorang penyair, filosof, dan menguasai ilmu falak. Ia 
pernah menuliskan bait-bait syair atas meninggalnya putra „Abd al-Rahmān II. 
Pasca meninggal „Abd al-Rahmān II pada tahun 852 M, putranya bernama 
Muhammad menggantikannya sebagai amir Andalusia. Muhammad memimpin 
hingga tahun 886 M, lalu digantikan oleh Munżir. Munżir memimpin selama dua 
tahun lalu digantikan oleh „Abd Allāh. Pada masa ketiga amīr terakhir ini 
pemberontakan kembali terjadi yang mengancam pemerintahan Bani Umayyah di 
Andalusia.  
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Kekacauan di Andalusia semakin menjadi ketika pewaris tahta, 
Muhammad ibn „Abd Allāh dibunuh oleh saudaranya, al-Muttarif. Di samping itu, 
musuh internal terbesar Andalusia yaitu kerajaan Leon dan Aragon terus 
melakukan penyerangan. Pada masa ini juga muncul kerajaan Kristen baru yang 
dapat mengancam Daulah Bani Umayyah di Cordova, yaitu kerajaan Navarre. 
Tidak kalah membahayakan adalah lahirnya Daulah Syi‟ah Fatimiyah di Afrika 
Utara pada tahun 909 M yang sangat berbahaya bagi pemerintahan Andalusia. 
6. Perkembangan Peradaban 
Pada periode keamiran ini, para amir Daulah Bani Umayyah telah 
memajukan dan mengembangkan peradaban di Andalusia. Peradaban tersebut 
nampak dari bangunan-bangunan megah yang terdapat di Cordova. Di antara 
bangunan yang terkenal adalah masjid Agung Cordova dan taman al-Rusafa. 
Kemajuan juga dapat dilihat dari pembangunan kota Cordova menjadi kota 
metropolitan.  
a. Masjid Cordova 
Masjid menjadi simbol kebanggaan Islam Andalusia. Ia merupakan suatu 
wadah atau institusi yang paling penting untuk membina masyarakat Islam.
110
 
Masjid Cordova adalah masjid yang paling terkenal di Spanyol dan Eropa 
dibangun pada masa „Abd al-Raḥmān ad-Dākhil pada tahun 786 M, diteruskan 
putranya Hisyām dan khalifah-khalifah setelahnya. Setiap khalifah memberikan 
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sesuatu yang baru terhadap masjid seperti menambah luas dan keindahanya 
sehingga menjadi Masjid yang paling indah di Cordova dan terbesar di dunia saat 
itu.  
Masjid Cordova tidak ada yang menyerupainya dari segi keindahan, 
keluasan, dan kebesarannya. Panjangnya 180 depa, sebagiannya dibuat beratap 
dan sebagian lagi tidak beratap. Jumlah lengkungan yang beratap berjumlah empat 
eblas. Tiang-tiang masjid Cordova secara keseluruhan baik yang besar maupun 
yang kecil mencapai seribu tiang dengan penerangan mencapai seribu lampu.  
Seluruh kayunya berasal dari pohon cemara Turṭusy. Besar pasaknya satu 
jengkal dan panjangnya tiga puluh jengkal, antara satu pasak dengan pasak yang 
lain dipasang pasak yang besar. Di atapnya terdapat bermacam-macam seni ukir 
yang antara satu dengan yang lain tidak sama. Susunannya dibuat sebaik mungkin 
dan warna-warnanya terdiri dari warna merah, putih, biru, hijau, dan hitam celak. 
Arsitektur dan warna-warni itu menyenangkan mata dan menarik hati. Luas tiap-
tiap penyusun atap adalah tiga puluh tiga jengkal. Jarak antara satu tiang dengan 
tiang yang lain lima belas hasta, dan masing-masing tiang bagian atas dan 
bawahnya dibuat dari batu marmer pualam.
111
 
Di dalam masjid terdapat mihrab yang keindahannya sulit dijelaskan 
dengan kata-kata. Di sana terdapat mozaik yang dilapisi emas dan kristal. Pada 
dua mihrab terdapat empat tiang, yaitu dua tiang berwarna hijau dan yang lainnya 
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berwarna violet kehijau-hijauan. Di bagian ujung dipasangi kumpulan marmer 
yang dihiasi emas, lazuardi, dan warna-warna lainnya. Mihrab diliputi kayu yang 
diukir dengan ukiran-ukiran yang menakjubkan. Di sebelah kanan mihrab terdapat 
mimbar yang keindahannya tidak ada tandingannya. Dikatakan bahwa mihrab 
tersebut dibuat selama tujuh tahun dan dikerjakan oleh tujuh orang ahli, selain 
tukang pembantu.
112
 
Di sebelah utara mihrab terdapat gudang yang di dalamnya terdapat 
beberapa macam wadah yang terbuat dari emas, perak dan besi. Di gudang itu 
juga terdapat mushaf besar yang hanya dapat diangkat oleh dua orang karena 
beratnya. Juga terdapat empat lembar mushaf „Uṡmān ibn „Affān yang ia tulis 
dengan tangannya sendiri. Bekas tetesan darah „Uṡmān juga terdapat di atas 
lembaran mushaf tersebut. Mushaf ini memiliki sampul yang sangat indah dan 
dihiasi motif-motif yang unik. 
Sebelah kanan mihrab dan mimbar adalah pintu yang menuju ke istana di 
antara dua dinding masjid dalam bentuk lorong yang beratap. Di lorong ini ada 
delapan pintu. Empat pintu dari arah istana tertutup dan empat pintu dari arah 
masjid juga tertutup. Masjid ini mempunyai dua puluh pintu yang dilapisi dengan 
tembaga yang berkilau. Setiap pintu memiliki gagang pintu yang sangat indah. 
Daun pintu dihiasi dengan beberapa butiran yang terbuat dari bata merah yang 
ditumbuk dan berbagai macam hiasan. 
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Di sebelah utara masjid terdapat menara masjid dengan teknik bangunan 
yang sangat megah dan menarik. Ketinggiannya mencapai seratus hasta. Tempat 
muadzin mengumandangkan adzan ada di menara pada ketinggian delapan puluh 
hasta. Untuk naik ke atas menara dapat dilakukan dengan melalui dua tangga. 
Tangga yang satu berada di sebelah barat dan tangga yang satunya di sebelah 
timur. Jika ada dua orang yang naik ke atas, maka keduanya tidak akan bertemu 
kecuali setelah sampai di bagian paling atas. Tampilan luar menara ini dilapisi 
dengan batu yang diukir mulai dari bawah hingga paling atas menara dengan 
ornamen-ornamen dan tulisan-tulisan.
113
 
Dalam setiap bagian dari empat arah lingkaran menara terdapat dua buah 
lengkungan yang dibuat batu marmer. Di samping menara juga ada ruang yang 
memiliki empat pintu tertutup. Ruang ini digunakan tempat tidur oleh dua 
muadzin setiap malam. Di atas ruang terdapat tiga wadah minyak yang terbuat 
dari emas dan dua wadah lain yang terbuat dari perak dan daun tumbuhan lili. 
Wadah yang paling besar mampu memuat enam puluh ritl minyak. Secara 
keseluruhan, para petugas masjid berjumlah enam puluh orang. Mereka dipimpin 
oleh satu orang yang mengawasi kerja mereka.
114
 
Masjid Cordova menjadi lebih indah dengan dipenuhi jeruk dan delima di 
halamannya. Pohon-pohon tersebut selalu berbuah dan buahnya dapat dipetik dan 
disantap secara gratis oleh setiap pengunjung dari berbagai daerah. 
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b. Taman  
Kaum Muslimin telah terinspirasi dengan keindahan yang terpendam yang 
sering disebutkan ayat-ayat al-Qur‟ān dan hadis-hadis Nabi saw. Semua itu 
membuat mereka berinisiatif untuk membuat taman-taman di atas bumi.
115
 Al-
Qur‟ān menyebutkan kata syajar (pepohonan) dengan segala kata bentukan 
darinya terulang sebanyak 26 kali. Kata ṡamar (buah-buahan) terulang 20 kali. 
Kata nabāt dengan segala kata bentukan darinya terulang sebanyak 26 kali. Kata 
hadā‟iq (taman) terulang sebanyak 3 kali, dan kata al-Jannah dalam bentuk 
mufrad dan jamak terulang sebanyak 138 kali.
116
 
Sifat-sifat surga dan keindahannya tersebar di dalam banyak ayat dalam al-
Qur‟ān. Di antaranya: 
Dan bagi orang yang takut akan saat menghadap Tuhannya ada dua syurga. 
Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? kedua surga 
itu mempunyai pohon-pohonan dan buah-buahan. Maka nikmat Tuhan 
kamu yang manakah yang kamu dustakan? Di dalam kedua surga itu ada 
dua buah mata air yang mengalir. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah 
yang kamu dustakan? Di dalam kedua surga itu terdapat segala macam 
buah-buahan yang berpasangan. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah 
yang kamu dustakan? Mereka bertelekan di atas permadani yang sebelah 
dalamnya dari sutera. Dan buah-buahan di kedua surga itu dapat (dipetik) 
dari dekat. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 
Di dalam surga itu ada bidadari-bidadari yang sopan menundukkan 
pandangannya, tidak pernah disentuh oleh manusia sebelum mereka 
(penghuni-penghuni syurga yang menjadi suami mereka), dan tidak pula 
oleh jin. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 
Seakan-akan bidadari itu permata yakut dan marjan. Maka nikmat Tuhan 
kamu yang manakah yang kamu dustakan? Tidak ada balasan kebaikan 
kecuali kebaikan (pula). Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang 
kamu dustakan? Dan selain dari dua surga itu ada dua surga lagi. Maka 
nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? Kedua surga itu 
(kelihatan) hijau tua warnanya. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah 
                                                          
115
 Raghib al-Sirjanī, Mādza Qaddama al-Muslimūn lī al-„Alam, h. 695. 
 
116
 Raghib al-Sirjanī, Mādza Qaddama al-Muslimūn lī al-„Alam, h. 695. 
 
75 
 
yang kamu dustakan? Di dalam kedua syurga itu ada dua buah mata air yang 
memancar. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 
Di dalam keduanya (ada macam-macam) buah-buahan dan kurma serta 
delima. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? Di 
dalam surga itu ada bidadari-bidadari yang baik- baik lagi cantik-cantik. 
Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? (Bidadari-
bidadari) yang jelita, putih bersih, dipingit dalam rumah. Maka nikmat 
Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? Mereka tidak pernah 
disentuh oleh manusia sebelum mereka (penghuni-penghuni surga yang 
menjadi suami mereka), dan tidak pula oleh jin. Maka nikmat Tuhan kamu 
yang manakah yang kamu dustakan? Mereka bertelekan pada bantal-bantal 
yang hijau dan permadani-permadani yang indah. (QS. Al-Raḥmān/5: 46-
76)
117
 
Keindahan surga juga disebutkan dalam beberapa hadis Nabi saw. di 
antaranya disebutkan dalam musnad Imam Ahmad yang diriwayatkan oleh Abū 
Hurairah. Ia berkata, “Kami berkata, “Wahai Rasūl Allāh, ceritakan kepada kami 
tentang surga, apakah bangunannya?” Rasūl Allāh bersabda, “Bata dari emas dan 
perak, semennya adalah minyak misik yang murni, kerikilnya dari mutiara lu‟lu 
dan marjan, tanahnya dari za‟rafan. Orang yang memasukinya merasa nikmat dan 
tidak merasa bosan, kekal dan tidak mati, pakaiannya tidak rusak dan tetap 
muda.
118
 
Contoh dari ayat al-Qur‟ān dan hadiṡ Nabi di atas mengenai keadaan dan 
suasana surga memberikan kesan indah, tenang, dan nyaman bagi orang yang 
membaca atau mendengarnya. Hal tersebut memberi inspirasi pembangunan 
taman-taman dalam dunia Islam. Pemerintahan Islam di Andalusi pada saat itu 
berhasil mempraktekkan ayat-ayat dalam al-Qur‟an maupun hadiṡ-hadiṡ.  
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Di Andalusia, setiap rumah memiliki taman meskipun rumah-rumah yang 
berukuran kecil. James Dicky seorang sejarawan yang pakar dalam sejarah 
Andalusia mengatakan bahwa walaupun kebanyakan rumah-rumah tersebut kecil, 
tetapi semuanya memiliki aliran-aliran air, bunga-bunga, pohon-pohon kecil, dan 
sarana-sarana istrahat secara sempurna.
119
 
„Abd al-Raḥmān al-Dākhil berhasil membangun al-Raṣafah, salah satu 
taman yang paling besar dengan meniru taman al-Raṣafah di Syam yang dibangun 
oleh kakeknya, Hisyām ibn „Abd al-Mālik. Taman tersebut dipenuhi dengan 
tanaman-tanaman eksotis dari belahan dunia. Ia mengimpor bibit-bibit dan biji-
biji tanaman yang aneh. Dalam beberapa waktu bibit-bibit tersebut tumbuh dan 
menjadi tanaman-tanaman yang menakjubkan dan menghasilkan buah-buahan. 
Dalam waktu yang singkat tanaman-tanaman tersebut tersebar ke negeri 
Andalusia dan taman yang ia bangun beserta tanaman-tanaman di dalamnya 
menjadi pusat perhatian masyarakat umum.
120
 
Al-Rusafa juga menjadi tempat peristrahatan keluarga sekaligus 
laboratorium botani. „Abd al-Raḥmān al-Dākhil banyak mengimpor bibit tanaman 
untuk ditanam di al-Ruṣafa. Al-Rusafa menjadi sumber tanaman-tanaman yang 
terdapat di Andalusia. Flora dari dunia yang jauh dibawa dan ditanam di taman 
istana sang amir itu dan dapat tumbuh dengan subur. Lemon, limau, dan jeruk 
diperkenalkan di al-Rusafa, bersama dengan almond, kunyit, dan pohon murbei 
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untuk budidaya sutera. Tebu dan padi juga datang dari timur ke Cordova dan 
Andalusia secara umum. Sang Amīr juga membawa pohon kurma dari Suriah 
yang menjadi sumber dari seluruh pohon kurma yang tumbuh di Andalusia. 
Dalam waktu yang tidak lama tanaman-tanaman tersebut tersebar ke negeri 
Andalusia.  
c. Kota Cordova 
Para amir memberi perhatian besar untuk membangun kota Cordova yang 
menjadi ibu kota pemerintahan Daulah Bani Umayyah di Andalusia. 
Pemerintahan Dinasti Umawiyah, Cordoba menjadi kota metropolitan 
sebagaimana kota Bagdād di bawah Dinasti „Abbāsiyah. Kota ini terbagi menjadi 
lima kawasan besar. Antara satu kota dengan kota lain terdapat pagar yang besar 
dan kokoh. Setiap kota berdiri sendiri dan memiliki pemandian umum, pasar, 
industri dan sebagainya yang mencukupi penduduknya. 
Pada masa „Abd al-Raḥmān al-Dākhil jumlah masjid di Cordova mencapai 
490 masjid. Kemudian bertambah menjadi 3.837 masjid di masa khalifah-khalifah 
setelahnya. Rumah rakyat mencapai 213.077 buah. Rumah kaum ningrat 
mencapai 60.300 buah. Pertokoan dan sejenisnya mencapai 80.455 buah. 
Pemandian umum mencapai 900 buah. Lapangan umum mencapai 28 buah.
121
 
Angka-angka tersebut bisa bertambah dan berkurang sesuai dengan kondisi politik 
dan perbedaan riwayat para sejarawan. Akan tetapi, perbedaan tersebut adalah 
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perbedaan sejauh mana kemegahan, kebesaran, dan keindahan pembangunan, 
bukan perbedaan tentang esensi dan wujudnya. 
Keistimewaan Cordova yang lain, sebagaimana yang disebutkan oleh 
Yaqut dalam Mu‟jam al-Buldān adalah pasar-pasarnya yang lengkap dengan 
barang-barang komoditi. Masing-masing kota memiliki pasar yang khusus.
122
 Di 
pasar-pasar tersebut dijual roti, sayuran, buah, minyak, domba, karpet Persia, 
perangkat logam dari Damaskus, sutra Cina, kulit dan perhiasan, budak dan 
banyak hal lain tersedia untuk memenuhi kebutuhan perekonomian dunia Islam.
123
 
Jalan-jalan Cordova tidak mengikuti pola tertentu dari dinding panjang di 
samping sungai Guadalquivir, menghubungkan lingkungan tempat orang Yahudi, 
Barbar, Katolik dan Ortodoks, Arab dan Muwalladūn hidup seolah-olah dalam 
dunia mereka sendiri yang terpisah. Ahli obat-obatan, pandai besi, menawarkan 
jasa di sepanjang lorong. Taman-taman publik pada musim-musim tertentu 
menebarkan aroma khas lemon dan jeruk ke ruang-ruang perkotaan. Dataran 
panjang Guadalquivir yang dilimpahi irigasi oleh kincir air, penuh ditanami 
perkebunan gandum, rye, barley, dan pohon zaitun di seluruh penjuru.
124
 
Kemajuan peradaban di kota Cordova disertai dengan kebangkitan 
administrasi dan perkantoran, yaitu melalui beberapa lembaga dan sistem-sistem 
hukum yang berlaku seperti kepemimpinan dan kementrian. Sistem peradilan, 
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kepolisian, dan lainnya mengalami kebangkitan. Bidang perindustrian juga 
mengalami perkembangan yang pesat. Terdapat banyak industri besar di Cordova 
seperti industri kulit, perkapalan, industri alat-alat pertanian, obat-obatan, industri 
emas, perak, dan tembaga. 
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BAB IV 
‘ABD AL-RAḤMĀN AL-NĀṢIR DAN PERANNYA 
 
A. Biografi ‘Abd al-Raḥmān al-Nāṣir (890-961 M) 
„Abd al-Raḥmān al-Nāṣir adalah „Abd al-Raḥmān ibn Muḥammad ibn 
„Abd Allāh al-Marwanī. Ia bergelar al-Nāṣir li Din Allāh. Kuniyahnya adalah Abū 
al-Muṭṭarrif. Lahir di Cordova pada tahun 890 M/ 227 H. Ia merupakan keturunan 
ke-6 dari „Abd al-Raḥmān ibn Mu‟āwiyah al-Umawī, pendiri Daulah Umawiyah 
di Spanyol. Ibunya bernama Martah yang merupakan seorang hamba sahaya 
beragama Kristen.
125
  
Nenek dari ayahnya juga beragama Kristen bernama Onneca Fortunez. Ia 
adalah putri Raja Fortun Garces dari Kerajaan Pamplona yang di kemudian hari 
dikenal dengan Kerajaan Navarre.
126
 Dari nenek dan ibunya inilah „Abd al-
Rahman mewarisi wajah Eropa, seperti bola mata biru dan rambut pirang. Ia 
sering menghitamkan rambut pirangnya agar tampak seperti kebanyakan orang 
Arab.
127
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                Abd al-Rahman al-Dakhil ibn Mu‟awiyah (756-788) 
                        Hisyam ibn „Abd al-Rahman (788-796) 
                         Al-Hakam ibn Hisyam (796-822) 
                  „Abd al-Rahman ibn al-Hakam (822-852) 
                    Muhammad ibn „Abd al-Rahman (852-886) 
  Al-Munzir (886-888)                          „Abd Allah (888-912) 
                                                                 Muhammad 
                                         „Abd al-Rahman al-Nasir ibn Muhammad (912-961) 
Sebagaimana yang dialami oleh kakeknya, „Abd al-Raḥmān al-Dākhil, 
„Abd al-Raḥmān ibn Muhammad juga tumbuh besar dalam keadaan yatim. Ketika 
berusia 20 hari ayahnya meninggal secara misterius.
128
 Sumber lain mengatakan 
bahwa ayahnya dibunuh oleh pamannya bernama Muttarif.
129
  
Setelah kematian ayahnya, „Abd al-Raḥmān diasuh dan dibesarkan oleh 
kakeknya, „Abd Allāh. Kisah hidupnya ini hampir mirip dengan kisah hidup Nabi 
Muhammad saw. yang diasuh oleh kakeknya, „Abd al-Muṭṭalib setelah kedua 
orangtuanya meninggal dunia. Abd Allāh mendidik cucunya penuh perhatian dan 
kasih sayang. Didikan kakeknya yang merupakan amīr daulah Umawiyah di 
Spanyol menjadikan „Abd al-Raḥmān ibn Muḥammad seorang pemuda yang 
tangguh dan berbakat.  
„Abd Allāh banyak mengisahkan kisah-kisah kepahlawanan kakeknya 
yakni kisah „Abd al-Raḥmān al-Dākhil sehingga memberi pengaruh besar bagi 
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„Abd al-Raḥmān al-Nāṣir di kemudian hari.130 Kakeknya mendidiknya sehingga ia 
memiliki ilmu yang luas, memiliki kemampuan kepemimpinan, kecintaan pada 
jihad dan kemampuan administrasi. „Abd al-Raḥmān juga dididik untuk selalu 
bertakwa, bersabar, bersikap adil dan selalu membela orang yang terzalimi. Al-
Muqrī menyebutkan bahwa „Abd al-Raḥmān terkenal karena kelemah 
lembutannya, kemurahan hatinya dan cintanya pada keadilan.
131
 „Abd al-Raḥmān 
al-Nāṣir juga sangat memuliakan para ulama, dan menempatkan mereka di atas 
kedudukannya sendiri. Ia mendengarkan fatwa-fatwa para ulama, tunduk kepada 
arahan-arahan mereka dan juga berupaya keras untuk menerapkan nilai-nilai 
syariah. 
Meskipun masih sangat muda, „Abd al-Raḥmān telah menampakkan 
keunggulannya dalam ilmu dan wawasan yang melebihi usianya. Ia adalah 
pendukung seni, mencintai ilmu pengetahuan, dan suka berkomunikasi dengan 
para sarjana dan intelektual.
132
 Ia mempelajari al-Qur‟ān dan al-Sunnah saat ia 
masih kanak-kanak. Ia unggul dalam ilmu nahwu, syair dan sejarah. Secara 
khusus, ia sangat mahir dalam seni pertempuran dan keprajuritan, hingga 
kakeknya mempercayakannya untuk beberapa misi penting dan menugaskannya 
untuk duduk mendampinginya dalam beberapa kesempatan. Ada yang 
mengatakan bahwa kakeknya memang telah menyalonkan „Abd al-Raḥmān ibn 
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Muḥammad sebagai pewaris tahta, karena ia telah menyerahkan cincin kekuasaan 
kepadanya saat sakit menjelang kematiannya sebagai pertanda bahwa ia 
menyerahkan kekuasaan kepada cucunya tersebut.
133
 
Spanyol di bawah kepemimpinan „Abd al-Raḥmān al-Nāṣir menikmati 
ketentraman dan kemakmuran yang belum pernah tercapai sebelumnya. 
Ketertiban dipulihkan di seluruh negeri. Keselamatan terjaga sehingga 
perdagangan dan industri tumbuh subur di daerah-daerah yang dikuasainya. 
Rumah sakit dan rumah-rumah peristrahatan untuk orang miskin dibangun, puri-
puri, sekolah-sekolah, perguruan tinggi, dan perpustakaan terdapat di seluruh 
negeri. Ilmu pengetahuan juga dikembangkan sehingga lahir ilmuwan-ilmuwan 
besar. Dengan seluruh pencapaiannya tidaklah mengherankan jika dikatakan 
bahwa masa pemerintahan „Abd al-Raḥmān al-Nāṣir merupakan masa keemasan 
Spanyol.  
Sejarawan Muslim, al-Zahabī memujinya dengan mengatakan bahwa „Abd 
al-Raḥmān al-Nāṣir adalah seorang pemberani yang mempunyai kisah hidup yang 
terpuji. Ia terus berusaha menuntaskan orang-orang yang berusaha 
mengalahkannya hingga ia berhasil menguhkan kekuasaannya di Andalusia. Di 
dalam negerinya berkumpul para ulama dan orang-orang terhormat dalam jumlah 
yang tidak terdapat di negeri manapun. Ia terlibat dalam banyak pertempuran 
besar dan peristiwa yang masyhur.
134
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 „Abd al-Raḥmān al-Nāṣir meninggal dunia di bulan Ramadan pada tahun 
961 M (350 H) pada usia 72 tahun. Ibn Izarī menyebutkan dalam Bayān al-
Magrib bahwa di dalam lemari „Abd al-Raḥmān ditemukan selembar kertas yang 
ditulisnya dengan tangannya sendiri. Ia mencatat hari-hari ia merasakan 
ketenangan yang jumlahnya tidak lebih dari 14 hari.
135
 
Kemunduran Andalusia terjadi dalam 50 tahun setelah kematian „Abd al-
Raḥmān al-Nāṣir. Kekhalifahan Bani Umayyah runtuh dan Andalusia terpecah 
menjadi kerajaan-kerajaan kecil (Ṭāifah). 
B. Menjadi Amīr Andalusia 
„Abd al-Raḥmān al-Nāṣir memegang jabatan kepemimpinan setelah 
kematian kakeknya, „Abd Allāh, pada usia yang masih sangat muda, yakni 21 
tahun. Ia dinobatkan sebagai penguasa Andalusia tanpa menimbulkan kontra.
136
  
Masa-masa sebelum „Abd al-Raḥmān al-Nāṣir berkuasa merupakan masa-
masa kelemahan dinasti Umawiyah di Andalusia. Masa kelemahan tersebut 
dimulai setelah „Abd al-Raḥmān II wafat. Setelah kematian „Abd al-Raḥmān II, 
putranya, Muhammad ibn „Abd al-Raḥmān II menduduki puncak kepemimpinan 
kemudian oleh kedua anaknya yaitu al-Munżir dan „Abd Allāh.  
Dampak dari kelemahan inilah yang mengakibatkan banyak 
pemberontakan di dalam negeri Andalusia. Banyak provinsi yang melepaskan diri 
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sehingga kekuasaan „Abd al-Rahmān al-Nāṣir tidak lebih dari sekitar Cordova.137 
Di utara, kerajaan Kristen terus melakukan reconquista di Lembah Duero. Di 
Selatan, Afrika, Dinasti Fatimiyah telah menjadi kekhalifahan yang merdeka dari 
Bagdad yang menjadi ancaman besar bagi pemerintahan Islam di Andalusia. Di 
dalam negeri Andalus juga terjadi pemberontakan, salah satunya yang paling 
populer adalah pemberontakan oleh „Umar ibn Hafṣun yang membuat kawasan 
selatan memisahkan diri dan membentuk sebuah pemerintahan yang menyerupai 
negara.
138
  
Selain pemberontakan, dampak lainnya adalah terbentuknya kerajaan 
Kristen baru di Utara yaitu kerajaan Navarre yang sebelumnya hanya terdapat dua 
kerajaan Kristen yaitu kerajaan Leon di Barat Laut dan Aragon di Timur Laut. 
Kerajaan-kerjaan inilah yang menyerang wilayah utara Andalusia.  
Ketika menerima tampuk kekuasaan, hal pertama yang dilakukan oleh 
„Abd al-Raḥmān al-Nāṣir adalah menyatukan visi politik di wilayah Cordova.139 
Ia juga segera melakukan perubahan kabinet yang ada dalam pemerintahan. Ia 
memecat orang-orang yang dipandangnya tidak layak untuk menduduki posisi 
tertentu dan menggantikannya dengan orang yang menurutnya memiliki 
kapabilitas, kemampuan, dan skill administratif.  
Sejak awal kekuasaannya, „Abd al-Raḥmān menunjukkan ketegasan dalam 
memberantas pemberontakan di Spanyol. Ia mengonsolidasi kekuatan dengan 
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menggunakan para ṣaqālibah, yaitu budak-budak yang berasal dari Eropa Timur 
dan kelompok lainnya yang dapat menetralkan persaingan yang berkelanjutan 
antara Arab dan Barbar.
140
 
C. Penobatan Sebagai Khalifah 
Pemerintahan „Abbāsiyah di Bagdād mulai melemah dan Khalifah al-
Muqtadir billāh tewas terbunuh oleh Mu‟nis al-Muẓaffar al-Turkī.141 Sementara 
itu orang-orang Fāṭimiyah telah memproklamirkan kekhilafahannya dan menyebut 
diri mereka sebagai “Amīr al-Mukminīn”. Namun, Al-Nāṣir melihat bahwa 
dirinya, setelah berhasil menyatukan Andalusia dan memiliki kekuatan yang 
besar, lebih berhak dengan nama dan urusan tersebut dibanding mereka. Maka 
pada tahun 929 M atau setelah 27 tahun berkuasa, ia pun menyebut dirinya 
sebagai Amīr al-Mukminīn dan menamakan kekuasaannya itu sebagai Khilafah 
Umawiyah. „Abd al-Raḥmān al-Nāṡir menjadi orang pertama yang menyandang 
gelar Amīr al-Mukminīn di Andalus.142 Gelar ini digunakan oleh para penguasa 
setelahnya sampai akhir masa pemerintahan Bani Umayyah di Andalusia. 
Penggunaan gelar khalifah pada dasarnya hanya dimiliki oleh raja yang 
menguasai dua kota suci Mekah dan Madinah.
143
 Pemberian dan penamaan gelar 
khalifah pada dua orang di dua tempat sebenarnya tidak dibenarkan. Sebagaimana 
                                                          
140
 Muhammad Syafii Antonio, Ensiklopedia Peradaban Islam Andalusia, h. 79. 
 
141Ibn Khaldūn, Tārīkh Ibn Khaldūn juz 4, h. 176. 
 
142
 Hasan Ibrahim Hasan, Al-Daulah al-Fāṭimiyah fī al-Magrib, wa Misr, wa Suriyah wa 
Bilad al-„Arab (Cet.II; Mesir: t.p, 1958), h. 248. Ibn Khaldūn, Tārīkh Ibn Khaldūn, h. 176. Ahmad 
Thomson, Islam in Andalus, h. 66.  
 
143
 Muhammad Syafii Antonio, Ensiklopedia Peradaban Islam Andalusia, h. 85. 
 
87 
 
yang disebutkan oleh al-Mawardi dalam al-Ahkam al-Sutaniyyah bahwa jika 
kepemimpinan diberikan kepada dua orang di dua tempat, maka kepemimpinan 
keduanya tidak sah, karena ummat tidak dibenarkan memiliki dua khalifah pada 
waktu yang sama.
144
 Para fuqaha berbeda pendapat mengenai siapa yang lebih 
berhak menjadi khalifah jika terdapat dua khalifah di waktu yang bersamaan. 
Sekelompok ulama berpendapat bahwa yang berhak diangkat sebagai khalifah 
adalah orang yang bertempat tinggal di tempat meninggalnya khalifah 
sebelumnya, karena dewan pemilih lebih berhak mengangkatnya sebagai khalifah, 
kemudian seluruh umat di tempat-tempat lain wajib mewakilkan pengangkatan 
imamahnya kepada mereka dan menyerahkan kursi kepemipinan kepada orang 
yang diangkat dewan pemilih agar perbedaan pendapat dan keinginan tidak 
berkembang luas dan menajam.
145
 
Kelompok yang lain berpendapat bahwa setiap orang dari keduanya wajib 
melepaskan kepemimpinan dari dirinya dan menyerahkan kepada orang yang 
berhak demi keselamatan bersama dan meredam gejolak. Setelah itu, dewan 
pemilih menunjuk salah seorang dari keduanya atau orang ketiga sebagai khalifah. 
Ulama lainnya berpendapat, harus diadakan undian terhadap keduanya untuk 
menghentikan perbutan dan meredam permusuhan. Siapa yang namanya keluar 
dalam undian, maka dialah yang berhak menjadi khalifah.
146
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Mskipun para ahli ilmu telah memberikan fatwa tentang tidak dibenarkan 
terdapat dua khalifah dalam satu waktu, namun fatwa ini diacuhkan dan semakin 
lama semakin lemah. Pemimpin-pemimpin Daulah Fatimiyyah di Afrika Utara 
telah terlebih dahulu mnggunakan gelar khalifah padahal di saat yang sama masih 
berdiri kekhilafahan di Bagdad. Dengan demikian „Abd al-Rahman al-Nashir 
dengan didukung oleh ulama-ulama Andalus memberanikan diri menggunakan 
gelar khalifah. Terlebih dengan terbunuhnya Khalifah al-Muqtadir di Bagdad. 
Keberanian „Abd al-Rahmān al-Nāṣir memakai gelar khalifah tersebut 
telah mengubah pendapat umum yang dianut ketika itu bahwa pemimpin politik 
Islam hanya satu tidak lagi dipegang secara ketat. Para ulama memberikan 
legitimasi atas berbilangnya khalifah dengan menyatakan bahwa boleh ada 
beberapa khalifah asalkan dipisahkan oleh laut.
147
 Penggunaan gelar khalifah 
berarti memutuskan sekutu dan ikatan dengan Dinasti Fatimiyah di Afrika Utara 
dan Dinasti Abbasiyah di Bagdad. Dengan demikian terdapat tiga khalifah Islam 
di dunia yaitu khilafah „Abbāsiyah di Timur, khilafah Fāṭimiyah di Magrib dan 
khilafah Umawiyah di Andalus.
148
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D. Usaha-usahanya 
1. Mengatasi Pemberontakan Internal di Andalusia 
Pada dua puluh tahun pertama kekuasaannya, Khalifah „Abd al-Raḥmān 
al-Nāṣir harus mengatasi berbagai ancaman atas kesatuan wilayahnya.149 Pelan 
tapi pasti, „Abd al-Raḥmān merebut kembali provinsi-provinsi yang hilang satu 
demi satu. Dengan kekuatannya, yang ia perlihatkan selama periode kekuasaannya 
yang panjang, sekitar setengah abad (912-961 M), ia memperluas wilayah 
taklukkannya ke berbagai penjuru.  
Musuh internal bagi Daulah Umawiyah di Andalusia adalah dari kalangan 
umat islam sendiri. Setelah selesai dengan persoalan dalam negerinya di Cordova, 
„Abd al-Raḥmān al-Nāṣir mengirim sebuah misi yang dipimpin oleh „Abbās ibn 
„Abd al-„Azīz al-Qurasyī ke benteng Rabāh yang dikuasai oleh seorang Barbar 
bernama al-Fath ibn Mūsā ibn Zunnūn yang didukung oleh seorang sekutunya 
bernama Orthblash. Dalam pertempuran itu, al-Fath berhasil dikalahkan dan 
Orthblash terbunuh. Kepalanya lalu dikirm ke Cordova untuk digantungkan oleh 
Khalifah al-Nāṣir di pintu gerbang kota untuk menakut-nakuti para pemberontak. 
Benteng Rabah dan sekitarnya pun bersih dari semua pemberontakan. Peristiwa 
ini terjadi pada Rabi‟ al-Akhir tahun 300 H atau satu bulan setelah ia menduduki 
kursi kekuasaan. 
Musuh internal terbesar bagi „Abd al-Rahmān al-Nāṣir adalah „Umar ibn 
Hafṣūn. Selain karena mendapat bantuan dari kerajaan-kerajaan Kristen di utara, 
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Ibn Hafṣun juga mendapat bantuan dari selatan, yaitu dari pihak Daulah 
Fāṭimiyah. Bantuan-bantuan lain juga dari Sevilla yang dikuasai oleh seorang 
penguasa Muslim dari Bani Hajjāj yang memiliki pasukan yang besar.  
Ibn Hafṣun melakukan pemberontakan dan makar terhadap negara selama 
empat puluh tahun, dimulai tahun 879 M hingga tahun 917 M. Pemerintah daulah 
Umawiyah telah menghabiskan banyak waktu dan biaya untuk memeranginya 
secara terus menerus dan peperangan tersebut menyibukkan negara yang juga 
berkonsentrasi secara penuh menghadapi orang-orang Kristen Andalusia.
150
 
Pada tahun 913 M „Abd al-Raḥmān berhasil merebut kota Jaen yang 
sebelumnya berada di bawah kekuasaan „Umar ibn Hafṣun. Ia juga berhasil 
merebut kembali lebih dari 70 benteng yang merupakan persembunyian utama 
para pemberontak. Misi tersebut menyebabkan pasukan Ibn Hafṣun mengalami 
kekalahan telak. Lalu pada tahun 914 M „Abd al-Raḥmān al-Nāṣir  kembali 
melakukan penyerangan kepada „Umar ibn Hafṣun dan berhasil memutus bantuan 
dari pihak barat yang masuk melalui Sevilla. Ia berhasil merebut pegunungan 
Ronda, Syazunah, dan Carmona yang semuanya merupakan kota-kota di bagian 
barat. 
„Abd al-Raḥmān al-Nāṣir semakin jauh masuk ke bagian selatan, hingga 
mencapai Selat Gibraltar dan berhasil menguasainya. Dengan begitu, ia berhasil 
memutuskan semua bala bantuan yang datang untuk Ibn Hafṣun dari pihak Daulah 
Fāṭimiyah yang masuk dari jalur Selat Gibraltar. Ia juga memutuskan jalur 
                                                          
150
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bantuan yang biasa datang dari negara-negara Kristen di utara melalui Laut 
Atlantik, kemudian masuk melalui Selat Gibralar dan Laut Tengah. Saat itu, ia 
beberapa kali menemukan kapal laut milik Ibn Hafṣun yang sedang membawa 
bantuan dari Magrib lalu membakarnya. Dengan demikian, „Abd al-Raḥmān al-
Nāṣir telah berhasil memutuskan semua jalur yang selama ini membawa bala 
bantuan kepada „Umar ibn Hafṣun. Akhirnya „Umar ibn Hafṣun tidak punya 
pilihan lain selain meminta berdamai dan melakukan perjanjian dengan „Abd al-
Raḥmān al-Nāṣir, yaitu dengan menyerahkan 162 benteng pertahanannya. 
Menjelang akhir hayatnya, „Umar ibn Hafṣun kembali lagi ke agama 
Kristen bersama putrinya bernama Argentia. Pengkhianat ini pun meninggal di 
Benteng Pishter dan dikebumikan di gereja yang terletak di dalamnya pada tahun 
305 H/ 917 M.
151
 
Setelah „Umar ibn Hafṣun meninggal, wilayah kekuasannya diperebutkan 
oleh anak-anaknya. Hal ini menyebabkan mereka terpecah belah. Ada di antara 
mereka yang berpihak kepada „Abd al-Raḥmān al-Nāṣir sehingga sejumlah 
peperangan berikutnya mmbuatnya lebih mudah untuk menguasai semua wilayah 
pertahanan Ibn Hafṣun dan membersihkannya pada tahun 316 H.152 
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2. Melawan Daulah Fāṭimiyah 
Di masa kekuasaan „Abd al-Raḥmān al-Nāṣir banyak musuh dari pihak 
internal maupun eksternal yang mengancam kekuasaannya. Musuh yang paling 
berbahaya adalah Daulah Fāṭimiyah di selatan dan raja-raja Leon Kristen di 
utara.
153
 
Pendiri pemerintahan Fāṭimiyah yang juga dikenal dengan Dinasti 
Ubaidiyyah adalah Ubaidillāh ibn Muḥammad al-Mahdī. Nama Ubaidiyyah 
dinisbatkan kepadanya. Ayahnya telah berhasil menyebarkan dakwah Faṭimiyah 
di negeri Yaman, kemudian Yamāmah, Bahrain, Sind, Mesir, dan Magrib. 
Ubaidillāh melanjutkan gerak langkah dan jejak ayahnya dan meluaskan 
pengaruhnya.
154
 
Daulah Fatimiyah adalah daulah yang brmazhab Syi‟ah. Al-Syahrastani 
dalam al-Milal wa al-Nihal mengatakan bahwa Syi‟ah adalah kelompok 
masyarakat yang menjadi pendukung Ali ibn Abi Talib. Mereka berpendapat 
bahwa „Ali ibn Abi Talib adalah imam dan khalifah yang ditetapkan melalui nash 
atau wahyu dan wasiat dari Rasulullah saw, baik secara terang-terangan maupun 
secara implisit.
155
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Ubaidillāh berhasil melebarkan pengaruhnya di sejumlah besar wilayah 
Magrib. Akhirnya, dia memasuki Raqadah ibukota pemerintahan Agālibah dan 
berhasil menghancurkan pemerintahannya pada tahun 875 M. Setelah itu dia 
berangkat menuju Sajalmasah yang membuat pimpinannya melarikan diri. Pada 
tahun 875 inilah Ubadillāh dilantik sebagai pemimpin. Dia menggelari dirinya 
sebagai khalifah kaum Muslimin dan Amīr al-Mukminīn.156 
Setelah itu dia meneruskan kemenangan-kemenangannya dalam banyak 
pertempuran. Dia berhasil menghancurkan pemerintahan Agālibah, keluarga 
Rustūm dan Adārisah. Wilayah utara Afrika tunduk seluruhnya di bawah 
kekuasaannya. Pada tahun 916 M, dia membangun kota al-Mahdiyah dan 
menjadikannya sebagai ibu kota.
157
 
Penguasa Fāṭimiyah mengklaim diri sebagai khalifah yakni sebagai 
pimpinan politik dan spiritual tertinggi bersaing dengan imperium „Abbāsiyah di 
Bagdād. Namun dinasti ini menjadi simbol atas klaim mereka sebagai keturunan 
Nabi Muḥammad melalui putrinya Fāṭimah dengan keponakan yang sekaligus 
menantunya, „Ālī ibn Abī Ṭālib.158 Pilihan terhadap nama Faṭimiyah sebagai nama 
dinasti disebabkan dorongan keinginan mereka untuk membedakan diri dari sekte-
sekte Syiah lainnya dari garis keturunan Hanafiyah.
159
 
                                                          
156
 Ahmad al-Usairy, al-Tarīkh al-Islamī, h. 269. 
 
157
 Ahmad al-Usairy, al-Tarīkh al-Islamī, h. 269. 
 
158
 Cyril Glasse, Ensiklopedi Islam (cet. II; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1999), h. 
96. 
 
159
 Cyril Glasse, Ensiklopedi Islam, h. 96. 
94 
 
Dinasti Fāṭimiyah yang juga merupakan berhasil menguasai Kairo dan 
menjadikannya sebagai ibukota pada tahun 358 H/ 969 M serta menguasai 
wilayah imperium yang terbentang dari Syiria sampai ke Tunisia.  
Al-Mahdī berkuasa di saat pemerintahan Umawiyah di Andalusia sedang 
sibuk untuk menghadapi berbagai pemberontakan yang saat itu menghantam 
Andalusia dari dalam. Selain itu Andalusia juga disibukkan untuk menahan 
serangan pasukan Kristen dari utara. 
Dalam menghadapi Daulah Fāṭimiyah, „Abd al-Raḥmān al-Nāṣir 
mendirikan front baru di Magrib. Tahun 319 H, „Abd al-Raḥmān mengirim 
sebuah pasukan dengan menggunakan kapal ke Ceuta dan berhasil merebutnya 
dari tangan para penguasanya yaitu Bani Ishām yang merupakan sekutu dari 
orang-orang Fāṭimiyyun.160 Ceuta adalah kota penting di Afrika Utara karena ia 
menjadi kunci untuk masuk ke Spanyol. Pasukan Islam pertama kali menaklukkan 
Andalusia melalui pelabuhan Ceuta. 
Setelah berhasil merebut Ceuta, „Abd al-Raḥmān al-Nāṣir melanjutkan 
penaklukkan ke kota Tangier yang dikuasai oleh al-Ḥasan ibn Abī al-„Aisy ibn 
Idrīs al-Alawī. Dengan mengirim armada lautnya dari Andalusia, pasukan „Abd 
al-Raḥmān berhasil mengepungnya hingga ia terpaksa menyerahkan diri. 
Strategi untuk memilih menyerang langsung Daulah Fāṭimiyah di Afrika 
Utara yang merupakan markas Daulah Fāṭimiyah adalah strategi yang brilian. Ini 
dilakukan sebelum orang-orang Fāṭimiyyun dapat masuk ke Spanyol. Di saat yang 
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sama memang Daulah Fāṭimiyah juga sedang memperkuat pilar-pilar kekuatannya 
di wilayah Magrib karena mereka tidak dapat memasuki Spanyol kecuali melalui 
Magrib. 
Pihak Fāṭimiyyun tidak tinggal diam. Khalifah al-Mu‟iz li Dīn Allāh 
mengirim serangan balasan kepada „Abd al-Raḥmān al-Nāṣir. Ia memerintahkan 
armada lautnya untuk menghantam wilayah tepian pantai Andalusia. Pada tahun 
344 H kapal-kapal Fāṭimiyyun menyerang benteng Almeria dan membakar semua 
perahu dan merusak semua apa yang dapat dirusak. Melihat hal itu, „Abd al-
Raḥmān juga memerintahkan armada lautnya keluar ke tepian pantai Daulah 
Fāṭimiyah dan menggempur mereka kembali pada tahun 345. Orang-orang 
Fāṭimiyyun akhirnya sadar bahwa mereka tidak memiliki kemampuan untuk 
menghadapi „Abd al-Raḥmān al-Nāṣir. Mereka tidak mengulangi kembali apa 
yang mereka lakukan. 
3. Mengahadapi Kerajaan-kerajaan Kristen  
Selain menghadapi ancaman dari pihak internal, Daulah Umawiyah di 
bawah pimpinan „Abd al-Raḥmān al-Nāṣir juga mendapat ancaman dari pihak 
eksternal yaitu kerajaan-kerajaan Kristen. Pertempuran melawan kerajaan Kristen 
sudah berlangsung sejak lama. Sebelumnya hanya terdapat dua kerajaan Kristen 
yaitu kerajaan Leon di barat laut dan Kerajaan Aragon di Timur Laut. Akan tetapi 
kemudian muncul satu lagi kerajaan Kristen baru yaitu kerajaan Navarre. Tiga 
kerajaan ini yang menyerang dan membunuh masyarakat sipil muslim di wilayah 
utara Spanyol. 
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a. Kerajaan Leon 
Revolusi dan pemberontakan internal di Andalusia mencapai puncaknya di 
paruh terakhir abad ketiga Hijriyah (abad ke-9 Masehi). Revolusi dan 
pemberontakan tersebut menyebabkan Andalusia menjadi lemah dan banyak 
wilayah kekuasaannya yang terlepas. Hal ini memberikan kesempatan besar 
kepada pihak kerajaan Kristen untuk menstabilkan dan menguatkan kekuasaannya 
di seluruh provinsi yang tunduk kepadanya, mengembangkan sumber-sumber 
daya dan memperkuat pasukan militernya. 
Memasuki abad ke-10 M, Kerajaan Leon yang menggantikan Kerajaan 
Jilliqiyah yang meliputi Castille telah berhasil mempunyai kekuatan yang 
membuatnya berseteru dengan pemerintah Islam di Cordova. Perseturuan tersebut 
mencapai puncaknya di masa „Abd al-Raḥmān al-Nāṣir dan kerajaan Leon 
berhasil mengalahkan „Abd al-Raḥmān al-Nāṣir dalam peristiwa Saint Eastibin di 
tahun 917 M. Setelah itu, serangan-serangan Kerajaan Leon terhadap wilayah 
Islam semakin meningkat setelah kekalahan di Saint Eastibin hingga kematian 
rajanya, Ordonio II di tahun 925 M.
161
 
Varwila, saudara Ordonio II yang menggatikannya hanya berkuasa selama 
satu tahun karena meninggal dunia. Kematiannya menjadi awal terjadi persetruan 
antara kedua anak Ordonio II yaitu Sancho dan Alfonso. Alfonso akhirnya 
berhasil memenangkan perseteruan tersebut dengan bantuan dari Raja Navarre. 
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Meskipun begitu, Sancho tetap melakukan perlawanan kepada Alfonso. Perang 
saudara terus berlangsung hingga Sancho meninggal dunia pada tahun 929 M.  
Kematian Sancho mengakibatkan kekuasaan berada di tangan Alfonso 
secara mutlak tanpa ada yang menyainginya. Akan tetapi ketika istri Alfonso 
meninggal dunia, ia larut dalam kesedihan dan memilih menjadi pendeta di biara 
Sahagon. Posisi kekuasaannya diserahkan kepada saudaranya, Romero II.
162
 
Ketika menjadi Raja Leon, Romero selalu menyerang wilayah-wilayah 
Islam dan memberikan dukungan kepada para pemberontak yang ingin melawan 
„Abd al-Raḥmān al-Nāṣir. Perseteruan Romero dan „Abd al-Rahman terus 
berlangsung hingga mencapai puncaknya pada pertempuran Khandak. Pada 
peperangan tersebut pihak Islam di bawah „Abd al-Raḥmān al-Nāṣir mendapatkan 
kekalahan di benteng kota Samurah pada tahun 939 M.
163
 
b. Kerajaan Castille 
Castille terletak di bagian timur Kerajaan Leon. Penduduk provinsi ini 
berasal dari suku Peskins. Dahulu para penguasa Jalāliqah menyerang dan 
memasukkan mereka dalam wilayah kekuasaannya. Upaya tersebut mendapat 
perlawanan sengit dari para pemimpin Castille yang berusaha keras untuk 
menjaga kemerdekaan mereka. Lalu di masa Ordonio II mereka juga melakukan 
perlawanan namun mereka berhasil dihentikan. Sebagian dari mereka dihukum 
mati. 
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Kondisi tersebut berlangsung hingga kemuculan Count Fernand Gonzales. 
Bangsawan ini mengumpulkan seluruh pendukung dan kekuatannya kemudian 
mengumumkan perang terhadap Romero II, Raja Leon ketika itu. Namun, ia 
berhasil dikalahkan dan ditawan. Tetapi orang-orang Castille tetap melanjutkan 
perlawanan dan pemberontakan. Pasukan mereka menyerang Leon yang 
menyebabkan Romero II melepaskan Fernand Gonzales dengan syarat ia 
bersumpah untuk tunduk dan patuh kepada raja Leon, melepaskan semua 
kekuasaannya, dan menikahkan putrinya, Auroca, dengan Ordeno putra Romero. 
Fernand Gonzales menerima dan menjalankan semua persyaratan tersebut, ia pun 
dilepaskan. Hanya saja cita-cita dan obsesinya untuk kemerdekaan Castille dari 
Kerajaan Leon tidak pernah padam.
164
 
Sementara itu, kaum Muslimin pada masa ini telah bangkit kembali 
dengan penuh kekuatan menyerang wilayah-wilayah Kerajaan Leon. „Abd al-
Raḥmān al-Nāṣir kembali memperbaharui Kota Salim, benteng garis perbatasan 
wilayah Islam dengan Castille pada tahun 946 M. Peperangan yang terus terjadi 
antara Kerajaan Leon dan „Abd al-Raḥmān al-Nāṣir dimanfaatkan oleh Fernand 
Gonzales. Ia memperkuat pusat kekuasaannya dan menyatukan para pemimpin 
Castille di bawah panjinya untuk memudahkan kemerdekaan Castille di kemudian 
hari.
165
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c. Kerajaan Navarre 
Kerajaan Navarre tumbuh berkembang di abad ke-9 M. Kekuasaannya 
dipegang oleh Sancho Garcia I setelah kakaknya Varton melepaskan jabatannya 
sebagai raja di tahun 905 M. Sancho telah terlibat dalam banyak peperangan 
melawan kaum Muslimin di masa pemerintahan amir Abdullah dan di awal-awal 
masa pemerintahan Abd al-Rahman al-Nasir.
166
 
Ketika Sancho meninggal dunia, dia digantikan oleh anaknya, Garcia 
Sanchez yang masih kanak-kanak sehingga pamannya Khameno Garsis yang 
menjadi pelaksana tugas sementara. Kemudian yang menjabat posisi tersebut 
adalah ibunya, Ratu Thota. Sang Ratu memerintah dalam waktu cukup panjang 
hingga Garcia Sanchez dewasa dan matang ilmu serta wawasannya. 
Kerajaan Navarre terikat dalam hubungan pernikahan dengan dua kerajaan 
Kristen lain, Leon dan Castille. Raja Leon, Ordoneo III menikah dengan Auroca, 
putri dari Ratu Thota. Sementara Raja Castille, Fernand Gonzales menikah 
dengan putri Ratu Thota yang lain. Sempat terjadi ketegangan antara Kerajaan 
Navarre dan Castille hingga terjadi peperangan hebat yang berakhir dengan 
kekalahan Fernand Gonzales.
167
   
Sebagai pembela agama, Khalifah al-Nāṣir merasa bahwa tugasnya yang 
tertinggi adalah mengobarkan perang suci melawan orang Kristen, yang tak henti-
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hentinya memperlihatkan rasa iri dan mengincar wilayah leluhur mereka di 
selatan.
168
 
Pada tahun  921 M, „Abd al-Raḥmān meyerang pihak Kristen di Utara 
yang berada di bawah kerajaan Leon dan Navarre. Terjadilah pertempuran 
Mobesy yang berlangsung selama tiga bulan. „Abd al-Raḥmān al-Nāṣir berhasil 
meraih kemenangan besar dan mendapat harta rampasan perang yang sangat 
banyak. Ia juga berhasil merebut kota Salim yang sebelumnya berada di pihak 
Kristen.
169
 
Setelah empat tahun dari pertempuran Mobesy, di tahun 924 M „Abd al-
Raḥmān al-Nāṣir memimpin sendiri sebuah pasukan besar untuk menyerang 
kerajaan Navarre dan dalam beberapa hari saja ia berhasil melumpuhkannya, serta 
memasukkan kota Banbalonah, ibu kota Navarre sebagai milik kaum Muslimin. 
Setelah itu, ia mulai bergerak membebaskan tempat-tempat lain yang telah 
dikuasai oleh pihak Kristen di masa kelemahan Daulah Umawiyah sebelumnya.
170
 
Pada tahun 928 M Abd al-Raḥmān al-Nāṣir mengirim sebuah pasukan lain 
ke timur Andalusia untuk meredam pemberontakan lain di sana. Akhirnya ia 
kembali berhasil memasukkannya dalam wilayah kekuasaannya. Di tahun yang 
sama ia mengirim pasukan ke barat Andalusia sehingga ia mampu mengalahkan 
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„Abd al-Raḥmān al-Jilliqy. Dengan begitu, ia berhasil memasukkan wilayah barat 
Andalusia ke dalam kekuasaannya kembali.
171
 
Dengan demikian, Setelah 16 tahun „Abd al-Raḥmān al-Nāṣir berhasil 
menyatukan seluruh Andalusia di bawah satu panji. Ia menyatukan semuanya 
pada saat usianya belum melewati 38 tahun.
172
 
4. Memajukan Perekonomian 
„Abd al-Raḥmān al-Nāṣir sangat memperhatikan perekonomian di 
Andalusia. Di masanya, masyarakat hidup dalam kemakmuran dan anggaran 
keuangan negara mencapai enam juta dinar emas. Khalifah membaginya menjadi 
tiga bagian, sepertiga untuk tentara, sepertiga untuk pembangunan, gaji dan yang 
lainnya, sepertiga yang terakhir untuk simpanan masa-masa yang sulit. 
Andalusia di bawah pemerintahan „Abd al-Rahman al-Nasir berhasil 
mengembangkan dan memajukan perekonomian dalam berbagai bidang industri. 
Mulai dari industri pertanian, peternakan, pertambangan, kerajinan tangan, logam, 
dan lain-lain. Dalam bidang pertanian, masyarakat Andalusia memperkenalkan 
metode pertanian yang maju. Mereka menggali kanal-kanal, menanam anggur, 
memperkenalkan padi, aprikot, persik, delima, jeruk, kapas, dan kunyit. Di bagian 
tenggara Andalusia yang beriklim dan bertanah bagus berkembang menjadi pusat-
pusat kegiatan masyarakat desa dan kota. Di sana gandum dan biji-bijian lain, 
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termasuk juga zaitun dan buah-buahan ditanam serta dikembangkan oleh para 
petani yang menggarap tanah dan berbagi hasil dengan pemilik tanah.
173
 
Di bidang peternakan, penduduk Andalusia terkenal dengan peternakan 
ulat sutra dan domba yang menghasilkan wol. Dari hasil peternakan tersebut 
dibuatlah berbagai macam karya tenun. Hitti menyebutkan bahwa di Cordova 
terdapat sekitar 13.000 tukang tenun dan sebuah industri kulit yang tumbuh 
pesat.
174
 Perkembangan industri kerajinan tangan yang terbuat dari wol dan sutra 
tidak hanya berkembang di ibukota, tapi juga berlaku di kota-kota lainnya seperti 
Malaga dan Almeria.  
Kerajinan tembikar yang awalnya dikuasai bangsa Cina, diperkenalkan 
oleh kaum muslim ke Andalusia, dan dari sana menyebar ke sejumlah kawasan 
lain. Almeria juga memproduksi barang pecah belah dan kuningan. Valencia 
terkenal sebagai sentra pembuatan tembikar. Jaen dikenal sebagai pusat 
pertambangan emas dan perak. Cordova dengan pertambangan besi dan timah. 
Toledo dikenal karena produksi pedangnya yang dikenal di seluruh dunia.
175
 Di 
antara yang menjadi perhatian penting „Abd al-Rahman al-Nasir adalah 
mengeksplorasi emas, perak, dan besi. Dengan berkembangnya industri 
pertambangan emas dan perak, pemerintah membuat lembaga pembuat mata uang 
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yang terbuat dari emas dan perak. Uang yang diproduksi oleh pemerintah di 
Andalusia ini juga dipergunakan di kerjaan-kerajaan Kristen di utara.
176
 
Demikian pula dengan kerajinan kulit, pembuatan perahu, alat-alat 
pertanian, dan industri farmasi. „Abd al-Rahman al-Nasir juga mendirikan banyak 
pasar yang terbagi sesuai barang yang dijual seperti pasar khusus untuk tukang 
besi, daging, dan pasar yang khusus menjual aneka macam bunga. 
Dengan berkembangnya berbagai industri besar di seluruh wilayah 
Andalusia, sehingga aktivitas keuangan, ekspor dan impor berjalan dengan baik. 
Sevilla yang menjadi salah satu pelabuhan terbesar di Andalusia aktif mengekspor 
kapas, zaitun, dan minyak. Ia juga mengimpor kain dari Mesir. Barang-barang 
yang diekspor dari Malaga dan Jaen meliputi kunyit, daun ara, marmer, dan gula. 
Melalui Iskandariyah dan Konstantinopel, produk-produk di Spanyol memperoleh 
pasarnya sampai jauh ke India dan Asia Tengah.
177
 Dengan lancarnya aktivitas 
pasar dalam dan luar negeri, sehingga negara yang sangat menggantungkan 
pendapatannya sebagian besar pada bea ekspor dan impor berhasil meningkatkan 
kekayaan negara serta kemakmuran rakyat. 
5. Mengembangkan Hukum dan Keamanan 
Lembaga peradilan dan pemerintahan Islam Andalusia menempati posisi 
yang sangat penting. Bahkan dapat dikatakan hampir sebanding dengan 
kewenangan Khalifah dalam memberikan dan menetapkan keputusan-keputusan. 
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Keputusan politik ada pada Khalifah, sedangkan keputusan hukum ada di tangan 
para hakim (qadi). Dalam pandangan Khalifah al-Nāṣir, hukum Islam harus dijaga 
dan ditegakkan dengan benar karena ia merupakan bagian penting dari 
penegakkan agama. Hal ini membuat pranata hukum dan peradilan di Andalusia 
cukup berkembang, terbukti dengan lahirnya sejumlah karya-karya kitab hukum 
serta telah membuat banyak nama qādi besar dengan berbagai karirnya 
bermunculan di negeri ini.
178
 
Pada masa Khalifah al-Nāsir ada yang disebut dengan Qādī al-Jamā‟ah. 
Qādī al-Jamā‟ah memiliki tugas penting dan dalam mengurusi hukum dan 
pemerintahan di pemerintahan pusat. Terutama dalam hal persoalan pencatatan 
waris, wasiat, wakaf, imam harian, dan dua shalat „Id di Masjid Agung Cordova, 
serta menjadi saksi dan penengah dalam menangani berbagai pertikaian dan 
mencatat isu-isu perkaranya. 
Ada juga yang disebut ṣahib al-syurtah. Ia adalah qādī yang mengurus 
masalah-masalah politik dan kriminal serta masalah sosial lainnya. ia juga 
menangani pemeliharaan keamanan, mengontrol pelaksanaan hukum yang 
diperlukan qādī. Dalam banyak hal lembaga ini memiliki kewenangan dalam 
pengusutan perkara, melakukan delik hukum serta melaksanakan hukum tanpa 
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melibatkan campur tangan qādī. Secara khusus ia merupakan hakim kriminal atau 
semacam polisi pada masa sekarang.
179
 
Terdapat pula lembaga yang melayani berbagai kepentingan umum, 
terutama terkait dengan hal-hal yang menyangkut amar ma‟ruf nahi munkar yang 
disebut muhtasib. Lembaga ini sekarang identik dengan kepolisian, dinas 
meteorologi, pengawasan obat dan makanan, dan sebagainya. 
Institusi kepolisian termasuk posisi administratif paling penting yang 
berkaitan dengan pengaturan keamanan. Institusi ini sebelum masa al-Nāṣir 
terbagi menjadi dua tingkatan yaitu kepolisian tinggi dan kepolisian rendah. 
Namun sejak tahun 317 H di masa al-Nāṣir, institusi ini berdasarkan urgensinya 
dibagi menjadi tiga bagian yaitu kepolisian tinggi, kepolisian tengah, dan 
kepolisian rendah.  
Adapun angkatan perang dibagi menjadi dua, yaitu angkatan darat yang 
terdiri dari pasukan bersenjata pedang dan tombak, pasukan pemanah, pasukan 
kavaleri, dan yang kedua adalah angkatan laut yang dijadikan tulang punggung 
kekuatan negara karena secara geografis wilayah Spanyol dikelilingi oleh lautan. 
Kekuatan angkatan darat dan laut yang dimiliki oleh Khalifah al-Nasir ini 
membuat para penguasa agung di Eropa, termasuk kaisar Byzantium di 
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Konstantinopel, raja-raja Jerman dan Prancis serta Italia merasa segan dan saling 
tukar menukar duta besar dengannya.
180
 
Adapun struktur militer pada masa itu, sebagai berikut: 
a. Tiap 5.000 tentara dipimpin oleh seorang amir (panglima) dengan 
simbol bendera disebut rayyat sebagai lambang batalionnya. 
b. Masing-masing 5.000 tentara dibagi dalam masing-masing 1.000 
pasukan yang disebut kutaibah. Masing-masing dipimpin oleh seorang 
qa‟id (komandan), dengan nama bendera „alam. 
c. Setiap 1.000 personil (kutaibah) dibagi lima, masing-masing personil 
yang diberi nama al-qism dengan panji-panji yang bernama al-liwa, 
dipimpin oleh seorang naqib sebagai komandannya. 
d. Tiap-tiap 200 personil (al-qism) dibagi lima kelompok lagi dengan 
masing-masing berjumlah 40 orang (al-qism) dengan panji-panji yang 
diberi nama al-bundan, dan dipimpin oleh seorang „arif sebagai 
komandan. 
e. Dari 40 orang personil yang dipimpin oleh seorang „arif, dibagi lagi ke 
dalam lima kelompok dengan masing-masing berjumlah 8 orang 
dengan panji-panji bernama al-ukdah, di bawah pimpinan seorang 
nazir sebagai komandannya.
181
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6. Mengembangkan Peradaban  
a. Mengembangkan Pembangunan Cordova 
„Abd al-Rahmān al-Nāṣir melanjutkan pembangunan dan perluasan kota 
Cordova, Sebagaimana yang telah dilakukan oleh para pendahulunya. Di masa al-
Nāṣir Cordova mengalami perluasan yang sangat besar. Ibn Izari menggambarkan 
Cordova di masa ini dengan mengatakan bahwa Corodova ketika mencapai 
puncaknya di masa Bani Umayyah, jumlah rumah yang terdapat di dalamnya yang 
dimiliki oleh rakyat kebanyakan, di luar para menteri dan pejabat tinggi negara, 
adalah 113.000 rumah. Jumlah masjidnya adalah 3.000 masjid dan jumlah rumah 
yang terdapat di dalam kompleks istana al-Zahra adalah 400 rumah.
182
 
Penduduk Cordova mencapai 500.000 jiwa. Jumlah tersebut menjadikan 
Cordova menjadi kota kedua dengan penduduk terbanyak di dunia setelah Bagdad 
yang jumlah penduduknya mencapai dua juta orang.
183
 Jumlah tersebut berbeda 
jauh dengan Paris, kota Kristen terbesar di Eropa yang jumlahnya tidak lebih dari 
200.000 sampai 300.000 jiwa.
184
 
Seorang saudagar Mosul bernama Ibn Hauqal datang ke kota Cordova 
tahun 961 M. Ketika menggambarkannya ia mengatakan: 
Kota di Andalusia yang paling besar adalah Cordova. Di kawasan barat 
tidak ada kota yang serupa dengannya dari banyaknya penduduk dan luas 
daerah. Dikatakan bahwa Cordova seperti salah satu sisi Baghdad. Jika tidak 
seperti itu, maka ia mirip dengannya. Kota Cordova dibentengi dengan 
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pagar tembok yang berbahan batu. Pintu masuknya ada dua melalui pagar 
tersebut. Kemudian dari situ mengarah ke al-Wādi di Al-Raṣafah yang 
merupakan tempat tinggal penduduk dataran tinggi yang bersambung ke 
tempat tumbuh-tumbuhan yang lebat di dataran rendah. 
Bangunan-bangunannya padat yang meliputinya dari arah timur, utara, 
barat, dan selatan. Kota ini mengarah ke lembahnya. Dan di atas lembah ini 
terdapat tempat yang sangat ramai dengan pasar dan aktivitas ekonomi. 
Adapun tempat tinggal masyarakat umum berada di daerah yang ditanami 
banyak pohon. Secara umum penduduknya orang-orang yang berharta dan 
pengusaha.
185
 
 
b. Membangun Sekolah dan Universitas 
„Abd al-Rahmān memberi perhatian besar dalam bidang pendidikan.  Ia 
membangun sekolah-sekolah dan perguruan tinggi yang terdapat di seluruh 
negeri. Sepertiga dari pendapatan negara setiap tahun dibelanjakan untuk 
kemajuan pengajaran dan kebudayaan.
186
 Cordova terkenal sebagai kota ilmu 
karena di sana terdapat Universitas Cordova. J. Brand Trend mengatakan bahwa 
ketika para pemimpin kota Lyon, Nevar, dan Barcelona membutuhkan ahli bedah, 
insinyur, arsitek bangunan, penjahit pakaian, atau ahli musik maka mereka 
langsung menuju kota Cordova.
187
 Ini menunjukkan bahwa Cordova ketika itu 
menjadi kiblat ilmu pengetahuan di Eropa. Ia menjadi rujukan utama orang-orang 
Eropa dalam hal ilmu, seni, dan lain sebagainya. 
Selain di Cordova, Sekolah Tinggi di Spanyol terdapat Grananda, Toledo, 
Murcia, Almeria, Sevilla, Valencia dan Cadiz.
188
 Masjid Cordova yang menjadi 
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tempat kegiatan intelektual, juga difungsikan menjadi Universitas Cordova di 
masa Khalifah „Abd al-Raḥmān al-Nāsir. Di Universitas Cordova semua cabang 
ilmu pengetahuan diajarkan. Pengajar-pengajarnya merupakan para pakar dalam 
bidangnya.  
Pada masa al-Hakam Universitas Cordova berkembang dan meraih 
keunggulan di antara lembaga-lembaga pendidikan di dunia. Ia melebihi al-Azhar 
Kairo dan Nizamiyah di Bagdad. Universitas ini menarik minat para siswa 
Muslim dan Kristen tidak hanya dari Spanyol tetapi juga dari wilayah-wilayah 
lain di Eropa, Afrika, dan Asia. Al-Hakam juga memperluas masjid di universitas 
itu, memasok air ke sana melalui pipa-pipa timah, juga menghiasi masjidnya 
dengan mosaik-mosaik yang dibawa oleh para seniman Byzantium, menghabiskan 
biaya 261.537 dinar dan 1,5 dirham. Ia mengundang para profesor dari Timur ke 
universitas itu, dan menyiapkan anggaran untuk gaji mereka. Di antara para 
profesor itu adalah sejarawan Ibn al-Quṣiyah yang mengajar tata bahasa dan 
filolog terkemuka dari Bagdad, Abū Alī al-Qalī yang karyanya, „Amalī, masih 
dipelajari di daratan Arab.
189
 
Karena inilah kota Cordova terkenal di mata dunia sebagai pusat 
peradaban dan ilmu pengetahuan. Orang-orang Eropa banyak yang datang ke 
Spanyol untuk belajar di berbagai universitas yang tersebar di Andalusia. 
Disebutkan bahwa Gilbert dari Aurillac, yang menjadi Paus Sylvester II (999-
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1003 M) pernah belajar di Universitas Cordova.
190
 Watt mengatakan bahwa dia 
adalah sarjana penting pertama yang mempelajari ilmu pengetahuan Arab.
191
 
Universitas-universitas di Spanyol telah banyak melahirkan para ilmuwan dan 
para pakar di bidangnya yang nama mereka masih terdengar hingga saat ini. 
c. Perpustakaan Cordova 
Sejak peradaban Islam menguasai teknologi pembuatan kertas, aktivitas 
penulisan buku di akhir abad ke-8 M makin menggeliat. Industri penerbitan buku 
telah berkembang pesat di dunia Islam. dan untuk menampung buku-buku yang 
terbit setiap saat, pada abad ke-9 M hampir di seluruh kota Islam sudah terdapat 
perpustakaan. Masyarakat Islam menyebutnya sebagai Dar al-„Ilm.  
Peradaban Islam dikenal dengan berbagai macam perpustakaan yang 
belum pernah diketahui oleh peradaban manapun. Perpustakaan ini menyebar di 
seluruh negeri Islam. Ia dapat dijumpai di istana khalifah, sekolah-sekolah, tempat 
belajar menulis dan membaca, universitas-universitas, ibu kota pemerintahan, di 
desa-desa terpencil, serta di tempat-tempat yang jauh.
192
 Banyaknya perpustakaan 
yang tersebar di dunia Islam menunjukkan bahwa umat Islam sangat mencintai 
ilmu. 
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Peradaban Islam di era keemasan telah memperkenalkan konsep 
perpustakaan modern. Bagi masyarakat Islam, perpustakaan bukan hanya tempat 
untuk menyimpan risalah saja, tetapi juga menjadiannya sebagai pusat penyebaran 
ilmu pengetahuan dan peradaban.
193
 
Di dunia Islamlah kali pertama perpustakaan umum berdiri dan 
menjadikan perpustakaan tersebut sebagai tempat untuk meminjam buku. Selain 
itu, ia juga menjadi tempat pertemuan dan diskusi menjadi sarana antara 
pertukaran ilmu antara guru dan murid. Yang lebih mengagumkan lagi, 
perpustakaan Islam di era kekhilafahan telah memperkenalkan konsep katalog, 
buku-buku yang disimpan di perpustakaan telah diatur dan ditempatkan ke dalam 
genre dan kategori. Konsep itu hingga kini masih digunakan di perpustakaan 
modern. 
Hampir setiap masjid dan lembaga pendidikan yang tersebar di dunia 
Islam pasa masa itu memiliki perpustakaan dengan jumlah buku yang melimpah 
termasuk di Spanyol. Jumlah perpustakaan  umum yang dimiliki penguasa 
kekhilafahan Umayyah di Andalusia mencapai 70 unit. Selain itu, para ilmuwan 
dan ulama di kota itu juga memiliki perpustakaan pribadi yang jumlahnya tidak 
terhitung. Tidak mengherankan jika Cordova menjadi pusat ilmu pengetahuan 
yang sangat pesat. 
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Para penguasa Islam telah mendirikan baik perpustakaan-perpustakaan 
umum maupun perpustakaan-perpustakaan pribadi di istana mereka. Demikian 
pula dengan orang-orang kaya, mereka juga mendirikan perpustakaan pribadi. Di 
setiap perpustakaan telah disimpan beribu-ribu buku dan dilengkapi dengan 
ruangan untuk menyelenggarakan halaqah-halaqah. Penguasa-penguasa 
mengundang ulama-ulama untuk memanfaatkan perpustakaan mereka untuk 
mengembangkan keilmuan.
194
 
Perpustakaan utama Cordova tidak ada bandingannya di semua tempat lain 
di Barat dengan koleksinya yang berjumlah empat ratus ribu buku, sebagian besar 
berupa naskah kertas. Pada masa itu belum ada percetakan dan masih 
menggunakan metode penulisan ulang buku dengan menggunakan tulisan tangan. 
Seseorang jika ingin mempunyai sebuah buku, maka ia harus menemui penulis 
naskah (nassakh) untuk memesan, lalu penulis naskah tersebut pergi ke 
perpustakaan Cordova untuk menulis apa yang diinginkan oleh pemesan. 
Jika dibandingkan dengan perpustakaan lain di Barat, sangat jauh 
bandingannya. Biara agung Benediktin St.Gall di Swiss misalnya, hanya memiliki 
600 buku, semuanya dalam bentuk kulit sapi atau kulit domba.
195
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d. Madinah al-Zahra 
Hal penting yang membedakan sisi pembangunan fisik di masa „Abd al-
Raḥmān al-Nāṣir adalah kota besar yang didirikannya dan dikenal dengan nama 
Madinah al-Zahrā‟ (Kota al-Zahrā‟). Kota al-Zahrā‟ terletak 7 km dari Cordova di 
atas tepi Sungai Guadalquivir, dibangun dengan model arsitektur yang sangat 
tinggi sehingga menjadikannya kota termegah di dunia.
196
 Untuk 
pembangunannya, „Abd al-Raḥmān al-Nāṣir mendatangkan bahan-bahan dari 
Konstantinopel, Bagdād, Tunisia dan dari Eropa. Kota yang dibangun di atas 
lereng sebuah gunung ini terbagi menjadi tiga bagian. Bagian pertama adalah 
bagian yang terdekat dengan gunung dihuni oleh sang Khalifah. Di sana dia 
memiliki istana-istananya, taman peristirahatan, dan lain-lain. Di bagian kedua, 
berdiam para pelayan dan sida-sida rumah tangga khalifah dan para pengawal 
pribadinya. Terdiri dari 12.000 orang dengan pakaian terbaiknya menyandang 
pedang serta mengenakan sabuk gemerlap berhiaskan emas. Satu datasemen 
orang-orang ini senantiasa mengantarkan Khalifah kemanapun ia berjalan dan 
menjadi penjaga di istananya. Bagian ketiga terletak di kebun dan ruang santai. Di 
sana terdapat istana tempat „Abd al-Raḥmān memutuskan cara pandang 
kekuasaannya. 
Seluruh bagian istana dicukupi air melimpah yang dialirkan dari gunung-
gunung di sekitarnya. Bangunan dalam al-Zahrā‟ yang paling terkenal adalah 
pavilium yang langsung menghadap ke kebun. Bangunan-bangunan ini disokong 
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oleh tiang dengan lapisan marmer ditempeli emas dan bertahtakan batu delima 
serta permata. Di depan pavilium terdapat tangki besar berisi zabig atau air raksa 
yang selalu bergerak terus-menerus dan memantulkan sinar matahari sampai ke 
pavilium.
197
 
Di kota al-Zahrā, „Abd al-Raḥmān al-Nāṣir mendirikan istana al-Zaḥrā. 
Pembangunan istana ini menghabiskan waktu 40 tahun, dan diselesaikan oleh 
putranya, al-Ḥakam. Khalifah al-Nāṣir benar-benar mengerahkan upayanya dalam 
membangunnya hingga menjadi salah satu mukjizat di zamannya.  
Banyak orang yang datang dari Eropa dan seluruh negeri Islam untuk 
menyaksikan kemegahannya. Orang-orang yang melakukan perjalanan dari 
tempat-tempat yang jauh dari berbagai tingkatan dan profesi, pengikut berbagai 
agama, para pangeran, duta besar, saudagar, peziarah, ahli-ahli teologi, dan para 
penyair yang memiliki pengetahuan mengenai bangunan-bangunan besar dan 
telah melakukan pengamatan terhadap istana al-Zahra‟, semuanya sepakat bahwa 
dalam perjalanan-perjalanan mereka, mereka belum pernah melihat sesuatu pun 
yang dapat diperbandingkan dengannya. Mereka bersaksi bahwa mereka belum 
pernah mendengar atau pun membayangkan dalam kehidupan mereka mengenai 
suatu bangunan yang serupa dengan istana al-Zahra‟. Semua penulis Andalusia 
mengungkapkan kesaksian bahwa di masa merekalah terdapat keajaiban dunia 
yang dikagumi oleh para pelancong pada masa itu.
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 Akan tetapi keindahan 
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istana al-Zahra‟ tidak bertahan lama, pada tahun 1013 serbuan bangsa Barbar 
mengakibatkan istanan megah yang dibangun „Abd al-Rahmān al-Nāṣir ini 
runtuh.
199
 
Di kota al-Zahra‟ ini pernah lahir ilmuwan besar Muslim bernama al-
Zahrawī. Ia adalah Abū al-Qāsim Khalaf ibn „Abbās al-Zahrawī al-Anṣarī. Dia 
biasa dipanggil dengan al-Zahrawī karena dilahirkan di kota al-Zahra‟ pada tahun 
937 M. Dia juga kadang dipanggil dengan al-Anṣarī karena nenek moyangnya 
berasal dari Madinah al-Munawwarah. 
Al-Zahrawī adalah ilmuwan Arab Muslim terbesar dalam bidang bedah 
(operasi) sehingga dia mendapat gelar bapak operasi dalam sejarah kedokteran. 
Al-Zahrawī menempuh pendidikan di Universitas Cordova dan bekerja sebagai 
dokter di istana pada masa „Abd al-Raḥmān al-Nāṣir dan khalifah setelahnya, al-
Hakam ibn „Abd al-Raḥmān al-Nāṣir.200 
Al-Zahrawī merupakan salah seorang penemu pertama alat-alat bedah 
seperti gergaji dan pisau bedah. Ia meletakkan dasar-dasar dan aturan-aturan 
operasi pembedahan di antaranya yang terpenting adalah mengikat pembuluh 
darah untuk mencegah agar tidak mengalir serta menciptakan benang jahit untuk 
pembedahan. Al-Zahrawī juga menjelaskan alat-alat dan obat-obat bedah yang 
diciptakannya sendiri untuk digunakan dalam berbagai operasinya. Ia juga 
menjelaskan cara penggunaan dan pembuatannya, di antaranya alat penjepit 
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116 
 
persalinan, teropong pemeriksa rahim yang saat ini biasa digunakan dalam 
pemeriksaan wanita, alat suntik biasa, alat suntik untuk kemaluan, sendok khusus 
untuk pemeriksaan lidah dan mulut, peralatan untuk mencabut gigi, alat pemotong 
tulang, pisau bedah dengan berbagai ragamnya, dan banyak lagi alat-alat dan obat-
obat yang menjadi benih yang kemudian dikembangkan beberapa abad kemudian 
hingga menjadi peralatan bedah modern. 
Sebagian besar hidupnya didedikasikan untuk menulis buku-buku 
kedokteran dan khususnya masalah bedah. Salah satu dari empat buku kedokteran 
yang ditulisnya berjudul al-Taṣrīf Liman „Ajiza an Ta‟līf ensiklopedia ilmu bedah 
terbaik pada abad pertengahan. Buku itu diterjemahkan ke dalam bahasa latin 
pada abad ke-12 oleh Gerardo De Cremona serta diulang cetak di Genoa (1497), 
Basel (1541), dan Oxford (1771).
201
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
1. Islam pertama kali masuk ke Andalusia pada tahun 711 M melalui Ṭārif ibn 
Mālik. Kemudian setelah Ṭārif kembali, Ṭāriq ibn Ziyād bersama 7.000 
pasukan menyeberang dari Afrika Utara menuju Andalusia melalui Selat 
Gibraltar dan berhasil mengalahkan pasukan kerajaan Goth yang dipimpin 
oleh Raja Roderick. Satu tahun berikutnya, Gubernur Afrika Utara, Mūsa ibn 
Nuṣair menyusul panglima Ṭāriq ke Andalusia. Mereka bersama-sama 
menyempurnakan penaklukkan daratan Andalusia secara menyeluruh. 
2. Setelah masa penaklukan yang dilakukan oleh Mūsā ibn Nuṣāir dan Ṭāriq ibn 
Ziyād berakhir, dimulailah masa baru dalam sejarah Islam Andalusia yang 
disebut sebagai masa para gubernur atau al-Wulāt. Pada masa al-Wulāt, 
Spanyol dipimpin oleh 22 gubernur, yaitu: „Abd al-Azīz ibn Mūsā ibn Nuṣair 
(95-97 H), Ayyub ibn Hubaib al-Lakhmī (97 H), Al-Hurr ibn Abd al-Raḥmān 
al-Ṡaqafī (97-100 H), Al-Samh ibn Mālik al-Khulainī (100-102 H), Abd al-
Raḥmān ibn „Abd Allāh al-Gafiqī (102-103 H), Anbasah ibn Suhaim al-Kalbī 
(103-107 H), Ażrah ibn „Abd Allāh al-Fihrī (107 H), Yahyā ibn Salamah al-
Kalbī (107-110 H), Hużaifah ibn al-Ahwash al-Qaisī (110 H), „Uṡman ibn 
Abī Nismah al-Haiṡamī (110-111 H), Al-Haiṡam ibn Ubaid al-Kilabī (111-
112 H), Muḥammad ibn „Abd Allāh al-Asyja‟ī (112 H), „Abd al-Raḥmān ibn 
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„Abd Allāh al-Gafiqī (112-114 H, menjabat kali kedua), „Abd al-Mālik ibn 
Quṭn al-Fihrī (114-116 H), „Uqbah ibn al-Hajjāj al-Salulī (116-122 H), „Abd 
al-Mālik ibn Quṭn al-Fihrī (122-123 H), Balaj ibn Bisyr al-Qusyairī (123-124 
H), Ṡa‟labah ibn Salamah al-Amilī (124-125 H), Abū al-Khaṭar Hisam ibn 
Dirar al-Kalbī (125-127 H), Ṡawabah ibn Maslamah al-Jużamī (127-129 H), 
„Abd al-Rahman ibn Katsir al-Lakhmi (129 H), Yūsuf ibn „Abd al-Raḥmān 
al-Fihrī (129-138 H). 
3. Keamiran Bani Umayyah di Andalusia berdiri pada tahun 756 M dengan 
„Abd al-Raḥmān ibn Mu„āwiyah sebagai amir pertama. „Abd al-Raḥmān ibn 
Mu„āwiyah bergelar al-Dākhil yang berarti masuk. Gelar ini dipakainya 
setelah berhasil memasuki Andalusia pada tahun 756 M. Ia adalah keturunan 
dari Hisyām ibn „Abd al-Mālik, khalifah ke-10 Dinasti Umayyah di 
Damaskus yang berhasil menyelamatkan diri dari kejaran tentara Dinasti 
„Abbāsiyah. Pemerintahan Bani Umayyah di Andalusia terbagi ke dalam dua 
fase, yaitu fase keamiran dan fase kekhilafahan. Fase yang pertama Andalusia 
dipimpin oleh tujuh amir yaitu „Abd al-Raḥmān al-Dākhil (756-788) Hisyām 
ibn „Abd al-Raḥmān (788-796) Ḥakam ibn Hisyām (796-822) „Abd al-
Rahmān ibn al-Ḥakam al-Auat (822-852) Muḥammad bin „Abd al-Raḥmān 
(852-886) Munżir (886-888)  dan „Abd Allāh (888-912). Sedangkan pada fase 
kedua ditandai dengan „Abd al-Raḥmān ibn Muḥammad yang memakaikan 
gelar khalifah di depan namanya pada tahun 928 M. 
4. „Abd al-Raḥmān ibn Muḥammad adalah salah satu khalifah tersukses Bani 
Umayyah di Andalusia. Ia bergelar al-Nāṣir karena berhasil mengatasi segala 
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ancaman internal maupun eksternal. Dari kalangan internal Islam, musuh 
terbesar „Abd al-Raḥmān al-Nāṣir adalah Daulah Fāṭimiyyah di Afrika Utara 
yang dipimpin oleh Ubaidillāh al-Mahdi. Sementara dari pihak eksternal tiga 
kerajaan Kristen yang menjadi musuh terbesarnya adalah Kerajaan Leon, 
Castille, dan Navarre. „Abd al-Raḥmān al-Nāṣir berhasil mengatasi semua 
pemberontakan dan ancaman tersebut serta menyelamatkan Daulah 
Umawiyah dari kehancuran. 
5. Usaha-usaha yang dilakukan oleh „Abd al-Raḥmān al-Nāṣir sebagai 
pemimpin di Andalusia, selain dapat mengatasi pemberontakan internal dan 
melawan pihak eksternal, juga berhasil memajukan sisi perekonomian negara. 
Ia juga menjadikan Cordova sebagai kota metropolitan menyaingi Bagdād 
dan Konstantinopel. Dalam bidang pendidikan, „Abd al-Raḥmān al-Nāṣir 
mendirikan Universitas Cordova yang menjadi pusat keilmuan di Andalusia 
dan tempat untuk membangun peradaban. Hal yang membedakan 
pemerintahan „Abd al-Raḥmān al-Nāṣir dengan khalifah yang lainnya adalah 
dia membangun kota al-Zahrā‟ yang berada di puncak dan mendirikan istana 
al-Zahrā‟. Istana al-Zahrā‟ terletak 7 km dari Cordova di atas tepi sungai 
Guadalquivir. Pembangunan istana ini menghabiskan waktu 40 tahun dan 
menjadi salah satu keajaiban dunia. 
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B. Implikasi 
Tulisan ini berkaitan erat dengan pemerintahan Dinasti Umawiyah, salah 
satu dinasti terbesar dalam sejarah Islam. Lebih khusus mengenai Khalifah „Abd 
al-Raḥmān al-Nāṣir yang berhasil mengatasi segala ancaman dari dalam dan luar 
negeri dengan didukung faktor kecakapan, kekuatan militer yang tangguh, dan 
strategi yang brilian. Ia juga berhasil membangun negeri Andalusia menjadi 
negeri yang maju dan berpradaban yang diakui oleh dunia Islam dan Barat. „Abd 
al-Raḥmān al-Nāṣir dan Andalusia Islam menjadi saksi kebesaran peradaban 
Islam di masa silam. 
Dengan berbagai fakta dan pemaparan yang telah disebutkan dalam tesis 
ini, diharapkan bisa menjadi inspirasi dan masukan bagi mahasiswa, peneliti, dan 
umat Islam secara umum mengenai sejarah Islam di Andalusia khususnya pada 
masa  kepemimpinan „Abd al-Raḥmān ibn Muḥammad al-Nāṣir. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jabal Tariq, tempat Tariq ibn Ziyad tiba pertama kali di Spanyol 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jabal Tariq dilihat dari atas 
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        Patung „Abd al-Rahman al-Dakhil di Cordova 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Masjid Agung Cordova “Mezquita” dan Roman Bridge di depannya 
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Bagian dalam Mezquita 
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     Mihrab Mezquita     Kincir air di Cordova 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Madinah al-Zahra 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Reruntuhan bangunan di Madinah al-Zahra 
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